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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang disusun oleh Pusat Kurikulum 
Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional (2006: 9), secara umum 
mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut :  
“(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulis, (2) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan, dan bahasa Negara, (3) Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya 
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional, dan sosial, (5) Menikmati 
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan  berbahasa, (6) Menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.” 
 
Menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang ikut ditekankan dalam 
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia (lihat butir 1 di atas) merupakan suatu hal yang sangat 
penting dibinakan kepada para siswa, ketika mereka mengikuti pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah. Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran salah satu faktor 
pendukungnya adalah ditentukan oleh keterampilan mereka dalam menulis. Oleh karena itu 
pembelajaran keterampilan menulis memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan 
dan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 
 
Menulis sebagai salah satu aspek kemampuan berbahasa wajib dikuasai dan dimiliki oleh 
siswa. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Djago Tarigan dan Henry Guntur Tarigan 
(1987: 187) bahwa pelajar dituntut terampil menulis. Mereka harus dapat menulis surat lamaran, 
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dinas, membuat undangan, menulis naskah berpidato, membuat laporan, menulis karya tulis 
ilmiah, dan sebagainya. 
Kemampuan menulis tidak hanya khusus bagi siswa tetapi bagi guru kemampuan menulis 
mutlak diwajibkan. Pertama, untuk menyusun bahan pengajaran. Kedua, dalam menyusun buku 
teks. Bagi guru bahkan diperlukan untuk membuat laporan penelitian tindakan kelas secara 
tertulis. Belum lagi dalam berbagai kegiatan seperti seminar, ceramah, diskusi, dan sebagainya 
yang bersangkutan dituntut untuk menyusun makalah. 
Kegiatan menulis telah menjadi kebutuhan bagi setiap individu, sehingga untuk hidup 
dalam masyarakat dan teknologi modern seseorang haruslah melek huruf. Dikatakan oleh Rubin, 
1983: vii). Kesulitan dalam menulis merupakan cacat yang serius dalam kehidupan (Rubin, 
1983: vii). Namun, perlu disadari bahwa keterampilan menulis itu tidaklah diperoleh secara 
alamiah, tetapi melalui proses pembelajaran yang sebagian besar merupakan tugas dan tanggung 
jawab pengajar (guru). Oleh karena itu, dalam mata pelajaran dan sastra Indonesia di SD, 
kemampuan menulis sangat penting diperhatikan pembinaannya. 
Menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan atau keterampilan berbahasa 
paling akhir dikuasai pelajar atau mahasiswa setelah mereka mampu menyimak, berbicara, dan 
membaca. Dibanding tiga kemampuan berbahasa tersebut, menulis lebih sulit dikuasai bahkan 
oleh penulis asli bahasa yang bersangkutan sekalipun (Burhan Norgiyantoro, 2001: 270). Hal itu 
dapat dimaklumi sebab kemampuan menulis mensyaratkan penguasaan berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik bahasa 
maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut 
dan padu, kohesif, dan koheren.  
Jika dalam kegiatan berbicara orang harus menguasai lambang-lambang bunyi, kegiatan 
menulis menghendaki orang untuk menguasai lambang atau simbol-simbol visual dan aturan tata 
tulis, khususnya yang menyangkut masalah ejaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Burhan 
Norgiyantoro (1988: 271) bahwa karangan atau tulisan merupakan suatu bentuk sistem 
komunikasi lambang visual. Ketidakmampuan siswa menggunakan bahasa Indonesia tulis seperti 
dalam penyusunan karya tulis, mereka masih membuat banyak kesalahan. Aspek-aspek 
kesalahan-kesalahan itu meliputi bidang ejaan, diksi, kalimat (kohesi/koherensi, kesejajaran, dan 
keekonomisan), dan pengorganisasian paragraf. Kesalahan-kesalahan itu pada umumnya 
merupakan kesalahan yang tergolong dalam kesalahan intra bahasa (intralingual error), yaitu 
terutama disebabkan ketidaktahuan siswa akan batasan kaidah (ignorance of rule restriction) dan 
penerapan kaidah yang tidak sempurna (incomplete application of rules).  
Menurut Agus Suriamiharja, Akhlan Husen, dan Nunuy Nurjanah (1997: 25) untuk 
menyusun tulisan yang baik, ada beberapa hal yang diperlukan, diantaranya: pengetahuan 
tentang kalimat efektif dan paragraf. Dalam pembicaraan kalimat efektif diuraikan bahwa sebuah 
tulisan ilmiah yang baik perlu diungkapkan dalam struktur kalimat (bahasa) yang benar dan 
jelas; sedangkan pembicaraan paragraf dijelaskan bahwa paragraf yang baik, koheren dan 
kohesif. 
Mereka kurang mampu untuk mengorganisasikan gagasan, mengembangkan paragraf 
dengan baik, tulisan berbelit-belit, ataupun kesalahan-kesalahan dalam tata tulis. 
Dalam standar kompetensi pengajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai siswa; keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling 
bertalian satu sama lain. Henry Guntur Tarigan (1993 : 1) menyatakan bahwa dalam memperoleh 
keterampilan berbahasa biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang runtut. Mula-mula 
pada masa kecil kita belajar menyimak dan berbicara, sesudah itu membaca dan menulis. 
Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki jenjang sekolah, sedangkan dan menulis 
dipelajari di sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, 
catur tunggal berbahasa. 
Selanjutnya pengajaran bahasa Indonesia perlu dilakukan sejak dini, yakni mulai tingkat 
Sekolah Dasar (SD) yang nantinya berguna sebagai landasan untuk jenjang tingkat lanjut dan 
juga sebagai upaya untuk meningkatkan mutu penggunaan bahasa tersebut. Pembelajaran bahasa 
Indonesia ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan 
bahasa Indonesia yang dapat dilihat dari penguasaan empat keterampilan berbahasa. Setiap 
keterampilan tersebut erat pula berhubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari 
keterampilan seseorang dalam berbahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin 
keterampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. 
Sejak pelaksanaan kurikulum 1994 sudah ditentukan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa 
dan sastra Indonesia secara baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Jelas sekali bahwa 
siswa diharapkan untuk menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu 
menyimak/mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Akan tetapi yang terjadi sekarang 
ini tidak sedikit siswa mengalami kendala kurang dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 
tersebut, khususnya dalam kaitannya dengan keterampilan menulis. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan wawancara dengan guru bahasa Indonesia 
yang bersangkutan juga mengindikasikan bahwa keterampilan menulis siswa perlu ditingkatkan. 
Kenyataan hasil survey awal tugas menulis bahasa Indonesia di kelas IV SD 3 Demaan, 
Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus belum menggembirakan. Rata-rata nilai menulis Bahasa 
Indonesia kelas IV hanya 61,5. Hal ini menunjukkan daya serap siswa dalam menulis masih di 
bawah batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Terlampir).  
Rendahnya prestasi keterampilan menulis disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Burhan 
Norgiyantoro (1988: 271) keterampilan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Baik unsur 
bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan 
yang runtut dan padu. Lebih lanjut Sabarti Akhadiah, Maidar Arsjad dan Sakura Ridwan (1997: 
22) juga menjelaskan bahwa untuk menulis sebuah karangan yang sederhana pun, secara teknis 
kita dituntut memenuhi persyaratan dasar seperti kalau kita menulis karangan yang rumit. Kita 
harus memilih topik, membatasinya, mengembangkan gagasan, menyajikannya dalam kalimat 
dan paragraf yang tersusun secara logis, dan sebagainya. 
Kurangnya kemampuan menulis pada siswa SD disebabkan oleh banyak faktor, yaitu 
faktor sekolah dan faktor luar sekolah. Faktor sekolah bisa terjadi bila sekolah kurang 
menyediakan fasilitas yang merangsang siswa untuk menulis, misalnya majalah dinding, 
mengadakan lomba mengarang pada bulan bahasa atau hari-hari besar tertentu, dan perpustakaan 
yang kurang memadai. Faktor luar yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran di 
sekolah adalah kemampuan guru dalam mengapresiasikan proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas berjalan secara aktif dan menyenangkan.  
Ketidakoptimalan guru dalam pelaksanaan pembelajaran tampak pada kurangnya 
pemahaman guru terhadap kurikulum yang sedang berlaku, keterbatasan media pengajaran 
dalam kegiatan pembelajaran, kurang adanya persiapan sebelum melakukan pembelajaran, 
kurangnya pemberdayaan guru terhadap kemampuan siswa, kurangnya pemanfaatan sumber 
belajar dan minimnya kreativitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran.  
Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi di SD dibutuhkan pengoptimalan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Sebagaimana diketahui, bentuk konkrit pendidikan adalah proses belajar mengajar. 
Bahkan secara lebih tegas dapat dikatakan bahwa inti pendidikan terletak pada proses belajar 
mengajar (Joko Nurkamto, 2004: 102). Itulah sebabnya setelah mengadakan analisis yang 
komprohensip tentang komponen-komponen tertentu, Soedijarto dalam Joko Nurkamto (2004: 
102) menyimpulkan bahwa mutu pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas proses belajar 
mengajar dan karenanya apabila terjadi penurunan mutu pendidikan yang pertama kali harus 
dikaji adalah kualitas proses belajar mengajar tersebut. 
Proses belajar mengajar tergantung pada tiga unsur: (1) tingkat partisipasi dan jenis 
kegiatan belajar yang dihayati siswa, (2) peran guru dalam proses belajar mengajar dan (3) 
suasana proses belajar. Makin intensif partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar makin tinggi 
kualitas proses belajar itu. Tingkat partisipasi siswa yang tinggi dapat dicapai apabila mereka 
memiliki kesempatan untuk secara langsung (1) melakukan berbagai bentuk pengkajian untuk 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman, (2) berlatih berbagai keterampilan kognitif, personal-
sosial, dan psikomotorik, baik yang berbentuk sebagai efek langsung pengajaran maupun sebagai 
dampak pengiring pelaksanaan berbagai kegiatan belajar, dan (3) menghayati berbagai peristiwa 
syarat nilai baik secara pasif dalam bentuk pengamatan dan pengkajian maupun secara aktif 
keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan seperti peristiwa syarat nilai (Joko Nurkamto, 
2004: 103) 
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti yang juga berprofesi sebagai guru terpanggil 
untuk membantu memecahkan pokok persoalan tersebut dengan menerapkan strategi 
pembelajaran yang tepat sehingga kualitas belajar mengajar yang sebelumnya rendah (belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 7,00) menjadi berkualitas sebagaimana yang diharapkan 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 7,00. Strategi pembelajaran yang 
dimaksud, yakni pembelajaran dengan menggunakan pendekatan quantum learning.  
Pendekatan quantum learning merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru, 
karena didalamnya terdapat kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat 
mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang 
menyenangkan dan bermakna sehingga sasaran akhirnya siswa menjadi responsif dan bergairah 
dalam menghadapi tantangan dan perubahan realitas.  
Quantum learning merupakan model belajar pembelajaran terpadu yang menciptakan 
pengajaran yang giat, kelas yang menarik hati dan hasil yang berarti dalam pemercepatan 
prestasi siswa (Lal, 2006). Quantum learning mengajar siswa untuk memiliki kemampuan 
“learning to learn” yang mencakup bagaimana untuk belajar, bagaimana untuk mempersiapkan 
diri, dan mengikuti tes, bagai untuk menguasai informasi dalam pembelajaran. Interaksi-interaksi 
antar masing-masing komponen pendidikan akan mengubah kemampuan dan bakat alamiah 
siswa menjadi kesuksesan belajar yang bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungannya (De 
Porter, Reardon dan Singer-Nourie, 2001 : 5). 
Quantum learning bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Bobbi DePorter & 
Mike : 2003) dengan metode ini diharapkan akan tercipta pengajaran yang variatif dan inovatif. 
Quantum learning menciptakan lingkungan fisik yang “supportive” sehingga dapat menguatkan 
pembelajaran. Lingkungan pembelajaran yang ideal mencakup pencahayaan yang memadai, 
warna yang menarik, poster yang menarik, musik, dan lain sebagainya. Hal ini mudah untuk 
dimasukkan ke dalam kelas sehingga membuat siswa menikmati pembelajaran dengan latar 
belakang yang lebih menarik. (DePorter, 2006 : 3). 
Dengan metode quantum learning siswa dapat mengikuti pembelajaran yang bervariasi 
dan kreatif. sehingga proses pembelajaran memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan yang 
mengesankan, dengan upaya yang normal, dan dibarengi kegembiraan. Suasana belajar efektif 
diciptakan melalui campuran antara lain unsur-unsur hiburan, permainan, cara berpikir positif, 
dan emosi yang sehat. 
Implikasi dari uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah perlu 
dilakukannya upaya peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi 
dengan pendekatan quantum learning pada siswa kelas IV SD 3 Demaan, Kecamatan Kota, 
Kabupaten Kudus dalam bentuk penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Dengan 
penelitian tindakan kelas guru akan memperoleh manfaat praktis, yaitu ia dapat mengetahui 
secara jelas masalah-masalah yang ada di kelasnya, dan bagaimana cara mengatasi masalah itu 
(Modul Pelatihan Terintegrasi, PTK, 2004 : 6) 
Dengan demikian guru dapat memperbaiki proses pembelajarannya di kelas itu sendiri 
secara sadar dan terencana dengan baik. Dengan penelitian tindakan kelas kualitas mengajar 
lebih baik, meningkatkan kualitas pelayanan dalam mengajar sehingga kinerja guru dan siswa 
akan meningkat pula. Selain itu guru akan terdorong semakin profesional. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan dalam uraiakan di atas, 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan pendekatan quantum learning agar dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SD 3 Demaan, Kecamatan Kota, 
Kabupaten Kudus? 
2. Apakah pendekatan quantum learning dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas IV SD 3 Demaan, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan permasalahan penelitian di atas, tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
: 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan penerapan quantum learning dalam proses 
pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD 3 Demaan Kecamatan Kota 
Kudus. 
2. Meningkatkan keterampilan menulis deskripsi setelah diberikan pendekatan quantum 





D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Mendapat pengetahuan lebih mendalam mengenai teori dan langkah-langkah 
penerapan pendekatan quantum learning dalam pembelajaran menulis, sehingga pada 
penerapan pembelajaran yang lain, hambatan-hambatan atau kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan pada penelitian dapat diantisipasi. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Bagi Siswa 
1) Meningkatkan minat belajar siswa dalam keterampilan menulis melalui pendekatan 
quantum learning. 
2) Meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui pendekatan quantum learning. 
3) Melatih siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif. 
 
b. Manfaat bagi guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran inovatif dan 
kreatif. 
2) Menerapkan pendekatan quantum learning dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran menulis. 




c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. 
2) Memberikan umpan balik dan ditindaklanjuti oleh sekolah dalam pengembangan dan 
peningkatan mutu pendidikan. 
BAB II 
 KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN  
PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1.  Keterampilan Menulis. 
a.  Arti Menulis 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Sebagai bentuk 
keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang bersifat mengungkapkan, maksudnya 
mengungkapkan gagasan, buah pikiran dan/perasaan kepada orang lain. Oleh karena itulah, 
menulis  merupakan  suatu  kegiatan  produktif  dan  ekspresif    (Henry Guntur Tarigan, 1993: 4 
). Dalam kaitan ini, Furneaux, clara ( 1999: 57 ) mengemukakan bahwa, ”Writting is essentailly 
a social act : you usually write to communicate with an audience which has expotitions a 
communicate with an audience which has expotitions a bout the tex type (orgence ) your 
produce’’. 
Menulis merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat ekspresif, produktif dan kreatif. 
Oleh karena itu, menulis menyaratkan sesuatu yang lebih kompleks dari pada membaca (Yant 
Mujiyanto,dkk., 2000: 64). Keterampilan berbahasa yang bersifat aktif-produktif lainnya adalah 
keterampilan berbicara. Akan tetapi, menulis berbeda dengan berbicara. Dalam berbicara, orang 
(pembicara) mengungkapkan pesan komunikasi (gagasan, pikiran dan perasaan) dengan bahasa 
lisan sehingga berbicara disebut keterampilan berbahasa aktif produktif  lisan. Sementara itu, 
Burhan Nurgiyantoro (1998: 271) berpendapat bahwa komunikasi lewat tulisan dapat tercapai 
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seperti yang diharapkan mampu menuangkan ide/gagasan ke dalam bahasa secara tepat, teratur, 
dan lengkap sesuai dengan pendapat di depan, suatu penalaran merupakan faktor dalam menulis.  
Sejalan dengan pendapat di depan, Atarsemi (1990: 8) mengatakan dalam menulis 
orang (penulis) mengungkapkan pesan komunikasi dengan bahasa tulis. Pendapat lain 
menyatakan bahwa menulis merupakan pemindahan pikiran atau perasaan dalam bentuk 
lambang-lambang bahasa. 
Dalam mengungkapkan ide secara tertulis, seorang pemakai bahasa memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk mempersiapkan dan mengatur diri, baik hal apa yang diungkapkan 
maupun bagaimana cara mengungkapkannya. Pesan yang perlu diungkapkan dapat dipilih secara 
cermat dan disusun secara sistematis. Apabila diungkapkan secara tertulis, pesan tersebut mudah 
dipahami oleh pembaca. Demikian pula, pemilihan kata-kata dan penyusunanya dalam bentuk 
wacana, dapat dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang baik dan benar.  
Dalam sebuah tulisan, terkandung ide penulis untuk disampaikan kepada orang lain. 
Dalam menyampaikan ide, penulis harus mampu mencari kata yang dapat dimengerti orang lain, 
baik dari sisi urutan kata-kata maupun bentuk kalimat. Dengan begitu pengetahuan penulis 
(dalam hal ini siswa) haruslah luas supaya ide yang akan disampaikan dapat dipahami orang lain 
(pembaca). 
Agar pembaca memahami tulisan tersebut, penulis perlu memperhatikan keefektifan 
strukturnya. Tulisan yang efektif harus mengandung unsur-unsur: singkat, jelas, tepat, aliran 
logika lancar, serta koheren. Artinya, dalam tulisan itu tidak perlu ditambahkan hal-hal di luar isi 
pokok tulisan, tidak mengulang-ulang yang sudah dijelaskan (redundant), tidak mempunyai arti 
ganda (ambiguous) dan paparan ide pokok didukung oleh penjelasan dan kesimpulan. Ide-ide 
pokok tersebut saling berkaitan, mendukung ide utama sehingga seluruh bagian tulisan 
merupakan kesatuan yang saling berhubungan atau bertautan (cohernce) (Etty Indriyati, 2002 : 
34). 
Aktivitas menulis mau tidak mau harus mempertimbangkan penerimaan pembacanya. 
Oleh karena itu, menulis sebenarnya bukan merupakan perbuatan asal saja: menulis asal menulis 
atau sekadar menuliskan deretan kata (Calderonello & Edwars dalam Henry Guntur Tarigan, 
1993: 5). Menulis dalam arti yang sebenarnya merupakan aktivitas menghasilkan 
tulisan/karangan/wacana tulis yang jelas, sistematis dan mengena (efektif). Oleh karena itu, 
menulis bukanlah aktivitas yang dapat langsung jadi.  
Sebuah tulisan dapat dikatakan berhasil apabila tulisan tersebut dapat dipahami dengan 
mudah oleh pembaca. Segala ide dan pesan yang disampaikan dipahami secara baik oleh 
pembacanya, tafsiran pembaca sama dengan maksud penulis (Semi, 1990: 8). Sopa (dalam 
Pangesti Wiedarti, 2005: 136) menambahkan komunikasi –dengan cara menulis– akan berhasil 
baik jika apa yang hendak disampaikan dapat sama dengan apa yang dipersepsi. Agar  terpahami 
dengan baik, sebuah tulisan harus terorganisasi dengan baik. 
Sebuah tulisan dapat dikatakan berhasil apabila tulisan tersebut dapat dipahami dengan 
mudah oleh pembaca. Segala ide dan pesan yang disampaikan dipahami secara baik oleh 
pembacanya, tafsiran pembaca sama dengan maksud penulis (Semi, 1990: 8). Sopa (dalam 
Pangesti Wiedarti, 2005: 136) menambahkan komunikasi –dengan cara menulis– akan berhasil 
baik jika apa yang hendak disampaikan dapat sama dengan apa yang dipersepsi. Agar  terpahami 
dengan baik, sebuah tulisan harus terorganisasi dengan baik. 
Dapat menulis dengan baik merupakan kesenangan, anugerah, dan kepuasan pribadi, 
tetapi sangat sedikit penulis yang baik mau mengungkapkan kejujurannya bahwa tulisannya itu 
baik. Menyukai apa saja termasuk menulis membutuhkan waktu, dedikasi, dan kerja keras. Akan 
tetapi ada sebuah cara untuk menjadikan menulis itu menyenangkan. Anda harus banyak 
membaca tugas dan mendengarkan nasihat dari instruktur. Ketika mendapatkan topik untuk 
karangan anda, segeralah bekerja memanfaatkan apa saja yang disebut penemuan atau ilham. 
Pernyataan ini sebagaimana pendapat yang dikemukakan berikut ini. 
Good writing is fun, rewarding, and ego – statisfying, but very few good writers 
can tell you truthfully that is easy. Like anything else worth doing. Writing takes 
time, dedication, and hard work. There are ways, however, to make it easier. Do 
youy reading assignments. Listen to your instructur’s advice. When you get the 
topics for your essay, star immediately doing what is sometimes called Invention or 
brainstorming (Beidler, Peter F., 1992: 5) 
 
Menulis perlu dibiasakan. Pembiasaan ini sangatlah penting karena lama-kelamaan otot 
menulis kita akan semakin terlatih. Ibarat hendak bertanding olahraga, latihan-latihan berupa 
pemanasan sangatlah penting untuk melemaskan otot-otot kita. Selain itu, menulis harus 
dijadikan sebuah gaya hidup. Biasakanlah budaya menulis dalam hidup sehari-hari. Tulislah 
diary, jurnal, surat pribadi, bahkan catatan belanja. Di kantor, sambutlah pekerjaan yang 
mewajibkan kita untuk menulis dengan senang hati, Jangan Lupa, banyak-banyaklah membaca 
buku untuk menggali sumber informasi yang akan memperkaya tulisan kita. Perlu diingat, 
sering-seringlah membuat intisari ataupun semacam resensi bagi buku yang baru kita baca. 
Inipun dapat dijadikan pembiasaan menulis. (dalam http://carolkarimartikel.blogdrive.com/, 
diakses tanggal 13-06-2008). 
Keterampilan menulis yang dimiliki seseorang tidak datang secara otomatis, tetapi harus 
dipelajari dan diasah terus menerus melalui pelatihan secara nyata dalam bentuk praktik 
langsung menulis bukan teori tentang kemenulisan, sehingga untuk memiliki dan memahirinya 
tidak cukup siswa hanya mempelajari pengetahuan tentang struktur kalimat yang efektif, diksi 
yang tepat, penulisan ejaan dan tanda baca yang benar (dalam 
http://ialf.edu/lpmp.smg/jurnal/fip/sd/2007.htm, diakses tanggal 12 Desember 2008. 
           Menurut Paulson, Chistina dan Bratt (1996: 205) ”Skill in writting is abasic necesseary 
inthe academic environment, and even the non academic student,who has no  need to write 
reports and massage memoir in vitation an the like.’’ Untuk menghasilkan tulisan yang baik, 
seorang penulis hendaknya memiliki tiga keterampilan dasar yang meliputi: (1) keterampilan 
berbahasa, yaitu keterampilan menggunakan ejaan, tanda baca, pembentukan kata, pemilihan 
kata serta penggunaan kalimat yang efektif; (2) keterampilan penyajian, yaitu keterampilan 
pembentukan dan pengembangan paragraf, keterampilan merinci pokok bahasan menjadi 
subpokok bahasan, menyusun pokok bahasan dan subpokok bahasan ke dalam susunan yang 
sistematis; (3) keterampilan pewajahan, yaitu keterampilan mengatur tipografi dan 
memanfaatkan sarana tulis secara efektif dan efisien, tipe huruf, penjilidan, penyusunan tabel dan 
lain-lain. Ketiga keterampilan tersebut saling menunjang dalam kegiatan menulis tentunya 
didukung oleh keterampilan menyimak, membaca serta berbicara yang baik (Semi, 1990: 10). 
Sebenarnya menulis itu gampang, kalau saja : 
1. Kita tahu apa yang akan kita tulis; 
2. Punya bahan dan referensi yang lengkap; 
3. Kita bisa memetakan pikiran kita tentang apa yang akan kita tulis; 
4. Kita punya ketetapan hati dan niat; 
5. Rajin berlatih dan tidak kenal putus asa; 
6. Kita memiliki cukup rasa percaya diri 
(http://carolkarimartikel.blogdrive.com/, diakses tanggal 13-06-2008) 
Untuk memulai menulis, tidak perlu menunggu menjadi seorang penulis yang terampil, 
belajar teori menulis itu mudah, tetapi untuk memprakarsainya tidak cukup sekali dua kali. 
Frekuensi latihan menulis akan menjadikan seseorang terampil dalam bidang tulis menulis 
(Khairuddin Kurniawan. http://www.ialf.edu/kipbipa/papers/khaerudinkurniawan.doc).  
Menulis merupakan sebuah proses pembelajaran dari berbagai macam kesulitan dan 
kegagalan. Prinsip bahwa menulis adalah keterampilan (skill), mungkin tepat dalam kasus ini. 
Artinya menulis adalah hal nyata yang bisa dipelajari dengan ketentuan dan kemampuan untuk 
terus mempraktikkannya (http://www.pikiranrakyat.com/cetak/2005/1205/23/1104.htm)  
Menulis tidak cukup dengan hanya mengetahui teori-teori saja tanpa pernah mencoba 
menggerakkan pena atau menggerakkan jari-jemari pada mesin tik (berlatih) untuk menyatakan 
pikirannya, mustahil keterampilan menulis dapat diraih (Ano Karsana, 1986: 11). 
Berdasarkan uraian di atas, perlu ditegaskan bahwa menulis merupakan jenis 
keterampilan yang bisa dipelajari dan keberadaannya sangat dibutuhkan dalam banyak bidang 
kehidupan. Oleh karena itu, sudah seharusnyalah keterampilan menulis perlu 
ditumbuhkembangkan dengan cara membiasakan anak didik melakukan kegiatan menulis 
melalui penugasan-penugasan. 
 
b. Tahap-Tahap Menulis  
Sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang 
paling kompleksitas menulis terdapat pada kemampuan penulis dalam menyusun dan 
mengorganisasikan isi tulisannya serta menuangkannya dalam formulasi ragam bahasa tulis. 
Ketika penulis melakukan aktivitas menulis, dia memiliki tujuan yang ingin disampaikannya 
kepada pembaca. Hal ini akan menentukan corak atau bentuk tulisan yang akan digunakan 
sehingga pemilihan ragam tulisan itu pun akan mempengaruhi isi, pengorganisasian ide-ide, dan 
penyajian tulisan. 
Agar kegiatan menulis dapat berlangsung secara efektif dan berhasil guna seperti yang 
diharapkan seorang penulis hendaknya memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik atau cara-
cara menulis dengan seksama sehingga diharapkan tulisan yang dituangkannya menjadi baik dan 
berbobot. Berkaitan dengan itu White (dalam Iim Rahmina, 1997: 3) berpendapat bahwa seorang 
penulis yang baik harus dapat memilih dan menentukan isi pikiran yang akan dituangkannya ke 
dalam tulisan yang berupa topik.  
Topik atau tema berperan penting dalam sebuah tulisan karena menjiwai seluruh tulisan 
dan sebagai pedoman dalam menyusun tulisan. Selain memilih topik yang menarik penulis juga 
harus menguasai sepenuhnya bahan-bahan yang berkaitan dengan topik tulisan. Penulis harus 
mampu melakukan pembatasan terhadap topik yang dipilihnya agar tulisannya tidak terlalu luas 
atau terlalu sempit. Pemilihan topik dapat berdasarkan pengalaman pribadi, penelitian, imajinasi, 
atau pendapat dan sikap. 
Selain pemilihan topik yang menarik, penulis juga harus dapat mengorganisasikan 
pikirannya agar tulisan yang dihasilkannya tersusun rapi dan teratur (sistematis). Untuk maksud 
tersebut penulis harus membuat kerangka tulisan terlebih dahulu yang nantinya akan berfungsi 
sebagai pedoman pokok dalam mengembangkan tulisan, caranya mencatat semua ide, 
menyeleksi ide, dan mengelompokkan ide. 
Hal lain yang perlu diperhatikan oleh seorang penulis adalah harus mampu memilih gaya 
yang akan digunakan pada saat menuangkan pikiran, gagasan, atau perasaannya. Apakah ia akan 
menulis secara naratif, deskriptif, ekspositif, argumentatif, atau persuatif. Penulis harus juga 
menentukan sasaran, siapa yang akan menjadi pembaca hasil tulisannya, apakah orang dewasa, 
remaja, anak-anak, pengusaha, pelajar, atau pegawai pemerintahan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Wiskon dan Burks (dalam Iim Rahmina, 1997: 8) 
berpendapat, bahwa pelaksanaan kegiatan menulis akan berjalan efektif jika sebelumnya penulis 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: (1) memilih topik atau tema tulisan, (2) membatasi 
topik tulisan, (3) menentukan tujuan dan memilih jenis tulisan, (4) membuat kerangka tulisan, (5) 
mengembangkan tulisan dengan memperhatikan aturan pemakaian bahasa. 
Menulis adalah suatu proses ini berarti bahwa dalam kegiatan menulis ada beberapa tahap 
yang harus dilalui. Tahap-tahap tersebut menurut Sabarti Akhadiah, Maidar G. A., Sakura 
Ridwan (1990: 1.21-1.31) meliputi : 
1) Tahap Prapenulisan 
Tahap ini merupakan fase persiapan untuk kegiatan menulis dan dalam tahap ini ditentukan 
hal-hal pokok yang akan mengarah seluruh kegiatan menulis tersebut. Tahap ini merupakan 
fase mencari, menemukan, dan mengingat kembali pengetahuan atau pengalaman yang 
diperoleh dan diperlukan oleh penulis. Tujuannya adalah untuk mengembangkan isi serta 
mencari kemungkinan-kemungkinan lain dalam menulis, sehingga apa yang ingin ditulis 
dapat disajikan dengan baik. Adapun aktivitas pada tahap ini mencakup: (a) menentukan 
topik adalah pokok persoalan atau permasalahan yang menjiwai seluruh tulisan; (b) 
mempertimbangkan maksud atau tujuan penulisan, agar misi yang terkandung dalam tulisan 
dapat tersampaikan dengan baik. Karena tujuan akan mempengaruhi corak dan bentuk 
tulisan; (c) memperhatikan sasaran karangan (pembaca), agar apa yang ditulis tersebut dapat 
dibaca, dipahami, dan direspon oleh orang lain. Oleh karena itu, dalam menulis harus 
diperhatikan siapa yang akan membaca, bagaimana tingkat pendidikan dan status sosialnya, 
dan kebutuhan pembaca; (d) mengumpulkan informasi pendukung, hal ini dimaksudkan agar 
dalam proses penulisan tidak terlalu banyak gagasan; (e) mengorganisasikan ide dan 
informasi agar dalam tulisan ide-ide menjadi saling bertaut, runtut, dan padu. 
 
2) Tahap Penulisan 
Bertumpu pada tahap 1 (tahap prapenulisan), dan dengan panduan kerangka penulisan itulah 
dikembangkan secara bertahap, butir demi butir tulisan, gagasan  dikembangkan menjadi 
suatu bentuk tulisan yang utuh. Perlu diingat pada waktu menulis bahwa struktur karangan 
terdiri atas awal, isi, dan akhir karangan. Awal karangan berfungsi untuk menjelaskan 
pentingnya topik yang dipilih dan memberikan gambaran umum tentang tulisan yang ditulis. 
Isi tulisan menyajikan pengembangan topik, atau ide utama, berikut hal-hal yang 
memperjelas atau mendukung ide tersebut seperti contoh ilustrasi, informasi, bukti, atau 
alasan. Akhir tulisan (karangan) berfungsi mengembalikan pembaca pada ide-ide tulisan 
melalui perangkuman atau penekanan ide-ide penting. Bagian ini berisi simpulan, atau 
ditambah saran bila diperlukan. Hal yang perlu diperhatikan sewaktu menulis adalah 
munculnya ide-ide baru yang terasa lebih baik dan menarik daripada ide semua yang telah 
tertuang dalam tulisan, sebaiknya penulis menyelesaikan tulisan (karangan) secara utuh. Agar 
tidak lupa ide baru tersebut dapat disisipkan dicatat pada bagian tulisan yang diinginkan, lalu 
pada saat penyuntingan, penulis dapat sekaligus mengembangkan dan memperbaikinya. Ini 
berarti penulis telah menyelesaikan buram (draft) pertama tulisan (karangan), yang 
selanjutnya adalah memeriksa, menilai, dan memperbaiki buram itu sehingga benar-benar 
menjadi tulisan yang baik. 
 
3) Tahap Pascapenulisan 
Fase ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram penulis. Kegiatan yang 
dilakukan adalah penyuntingan (editing) dan perbaikan (revision). Penyuntingan adalah 
kegiatan membaca ulang tulisan (karangan) dengan maksud untuk merasakan, menilai, dan 
memeriksa baik unsur mekanik ataupun isi tulisan. Berdasarkan hasil penyuntingan itulah 
dilakukan kegiatan revisi dapat berupa penambahan, penggantian, penghilangan, 
pengubahan, atau penyusunan kembali unsur-unsur tulisan (karangan). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik suatu simpulan bahwa menulis adalah suatu 
proses yang dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan yang terbagi atas tahap prapenulisan, 
penulisan, dan pascapenulisan.  
 
c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis 
Seseorang dapat dikatakan telah mampu atau terampil menulis dengan baik jika dia dapat 
menuangkan maksudnya dengan jelas sehingga orang lain dapat memahami apa yang 
diungkapkannya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Morsey sebagaimana 
dikutip Henry Guntur Tarigan (1993: 20) bahwa tulisan dikemukakan oleh orang-orang 
terpelajar untuk merekam, meyakinkan, melaporkan, serta mempengaruhi orang lain, dan 
maksud dan tujuan tersebut hanya bisa tercapai dengan baik oleh orang-orang (para penulis) 
yang dapat menyusun pikirannya serta mengutarakannya dengan jelas dan mudah dipahami.  
Kelancaran perangkat kebahasaan mencakup kelancaran perhurufan, perangkaan, 
perlambangan, pengejaan, dan tanda baca, sedangkan penguasaan kata, kalimat, paragraf. Dan 
gaya mencakup penerapan aspek pemilihan katan dan istilah, penataan kalimat, pengefektifan 
paragraf, penumbuhan gaya. Selaras dengan pengertian menulis tersebut penilaian karangan 
(baca: hasil tulisan) pun mendasarkan berbagai aspek bekal menulis tersebut. Artinya penilaian 
kemampuan menulis seseorang dapat dinilai berdasarkan aspek-aspek terkait secara integratif. 
Aspek-aspek penilaian keterampilan menulis itu mencakup: 1) unsur kebahasaan, yang meliputi 
aspek : a) penguasaan kosa kata/pilihan kata, b) penguasaan kaidah gramatikal bahasanya, c) 
penguasaan gaya bahasa, dan 2) unsur non kebahasaan, yang meliputi aspek : a) isi karangan, b) 
bentuk karangan, c) penalaran yang tepat, dan d) mekanisme karang mengarang. (Maidar, G. 
Arsjad, 1987: 227-228). 
Sebagai sebuah keterampilan berbahasa, menulis merupakan sebuah kemampuan yang 
komplek yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Untuk menulis sebuah tulisan 
yang sederhana pun, secara teknik calon penulis dituntut memenuhi persyaratan dasar seperti 
ketika kita menulis karangan yang rumit. Penulis harus memilih topik, membatasinya 
mengembangkan gagasan, menyajikannya dalam kalimat dan paragraf yang tersusun secara 
logis, dan lain sebagainya. (Sabarti Akhadiah, Maidar, G. Arsjad dan Sakura Ridwan, 1990 : 2).  
Menulis pada hakikatnya merupakan kegiatan komunikasi antara penulis dan pembaca. 
Dalam kegiatan menulis sebagai bentuk komunikasi, kegiatan komunikasi dapat dikatakan 
berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh penulis dapat diterima dan dipahami oleh 
pembaca. Oleh karena itu, dilihat dari posisi penulis, dalam kegiatan menulis seorang penulis 
harus berupaya agar pesan komunikasi dapat disampaikan dengan sejelas-jelasnya. Untuk 
maksud itu ada beberapa konsep dasar yang harus diperhatikan oleh penulis. Konsep-konsep 
dasar itu meliputi : 1) pemahaman terhadap kondisi pembaca; 2) pemahaman terhadap tujuan 
penulis; 3) pemahaman terhadap diri sendiri; 4) penguasaan bahasa (Indonesia) (Imam Syafe’ie, 
1993: 57-59). 
Dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang diperlukan dalam menulis Brown (1994: 
319-320) mengemukakan komposisi sebagai sebuah tulisan pada dasarnya disusun untuk : 1) 
memenuhi standar tertentu seperti gaya retorika, 2) mencerminkan dengan konvensi-konvensi 
yang telah disepakati masyarakat. Terkait dengan hal tersebut, maka untuk mengevaluasi sebuah 
tulisan perlu diberikan kriteria penilaian yang meliputi : isi, organisasi (susunan), penggunaan 
kosa kata (diksi) tata bahasanya, pemanfaat mekanis seperti ejaan dan penekanan.  
Mengacu pada pendapat Brown di atas, menjadi seorang penulis ahli yang dapat 
menghasilkan tulisan yang baik tidak mudah. Ia harus memiliki sejumlah kemampuan. 
Kemampuan itu oleh Brown (1994: 327) didaftar ada sejumlah dua belas, yakni : 1) kemampuan 
menghasilkan pola grafem dan ortografis dalam suatu bahasa, 2) kemampuan menghasilkan pada 
tingkat kecepatan yang efisien sesuai dengan tujuannya, 3) kemampuan menghasilkan kata-kata 
yang dapat diterima dan menggunakannya sesuai dengan susunan pola yang sesuai, 4) 
kemampuan menggunakan sistem gramatika yang dapat diterima, pola dan aturannya, 5) 
kemampuan menyatakan arti tertentu dalam bentuk gramatika yang berbeda, 6) kemampuan 
menggunakan alat kohesi dalam wacana tertulis, 7) kemampuan menggunakan bentuk dan 
kesesuaian ritorika dari wacana tertulis, 8) kemampuan menyelesaikan fungsi komunikasi dari 
teks-teks tertulis sesuai dengan bentuk dan tujuannya, 9) kemampuan menyampaikan hubungan 
dan kaitan antara peristiwa dan mengkomunikasikan hubungan yang demikian itu sebagai ide 
utama, ide pendukung, informasi baru, informasi yang sudah ada, generalisasi, dan percontohan, 
10) kemampuan membedakan antara pengertian harfiah dan terapan ketika menulis, 11) 
kemampuan mengembangkan dan menggunakan bahan mentah strategi menulis seperti secara 
akurat mengakses interpretasi audiens, menggunakan alat-alat pratulis, menulis dengan 
kelancaran dalam draft pertama, menggunakan parafrase dan sinonim, meminta feetback teman 
dan guru, serta menggunakan feetback untuk revisi dan editing. 
Sementara itu, Henry Guntur Tarigan (dalam Agus Suriamiharja, H. Akhlan Husen, dan 
Nunuy Nurjanah, 1997: 3) mengemukakan bahwa penulis yang ulung adalah penulis yang dapat 
memanfaatkan situasi dengan tepat. Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
cara penulisan seseorang. Adapun faktor-faktor itu oleh D. Angelo (dalam Agus Suriamiharja, H. 
Akhlan Husen, dan Nunuy Nurjanah, (1997 : 3) disebutkan antara lain : 1) maksud dan tujuan 
penulis, 2) pembaca atau pemirsa, 3) waktu atau kesempatan. 
Berpijak pada faktor-faktor tersebut, Agus Suriamiharja, Akhlan Husen, dan Nunuy 
Nurjanah (1997: 2) menjelaskan, dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi 
gagasan yang berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosa kata 
dan tata bahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga dapat menggmbarkan atau 
menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas. 
 
d. Jenis-jenis Tulisan 
Weaver (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993 : 27 – 28) berpendapat bahwa berdasarkan 
bentuknya, ragam tulisan diklasifikasikan menjadi : (a) eksposisi, (b) diskripsi, (c) narasi, dan (d) 
argumentasi. 
(1) Eksposisi 
Eksposisi atau pemaparan adalah suatu bentuk retorika yang berusaha menerangkan 
dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan 
seseorang yang membaca uraian tersebut (Gorys Keraf, 1997 : 3). Karangan eksposisi 
berusaha memperluas pandangan dan pengetahuan pembaca melalui informasi atau objek 
yang dipaparkan dengan sejelas-jelasnya, maka pengamatan dan penelitian sangat dibutuhkan 
untuk mengumpulkan fakta atau bahan dari objek pemaparan. Semua bahan yang terkumpul 
disusun agar masalah yang dipaparkan jelas dipahami oleh pembaca.  
Di samping hal di atas, masih ada hal lain yang perlu dimiliki penulis eksposisi, yaitu 
keterampilan dalam menyusun dan merumuskan bahan dalam bentuk pernyataan yang 
memungkinkan objek menjadi lebih konkrit dan sudah dimengerti pembaca. 
  
(2) Deskripsi 
Sabarti Alkhadiah (1997: 114) berpendapat deskripsi adalah ragam wacana yang 
melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, 
pengalaman, dan perasaan penulisnya. Jos Daniel Parera (1982 : 23) berpendapat bahwa 
deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang memberikan gambaran tentang suatu peristiwa 
atau kejadian atau masalah. Sedangkan menurut Zainuddin Fananie (1987 : 71) menjelaskan 
bahwa tulisan deskripsi adalah bentuk wacana yang menggambarkan suatu objek atau benda 
baik konkrit maupun abstrak.  
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut di atas dapat ditarik simpulan bahwa deskripsi 
adalah bentuk karangan yang memberikan gambaran tentang sesuatu (peristiwa, kegiatan, 




Suatu karangan yang melukiskan sebuah peristiwa atau kejadian yang dirangkaikan 
menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Narasi dapat juga 
dirumuskan dengan cara lain. Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha 
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi 
(Gorys Keraf, 1997: 136). 
Berkaitan dengan pengertian narasi di atas, Jos Daniel Parera (1986: 23) mengatakan 
bahwa, ”narasi merupakan satu bentuk karangan dan tulisan yang bersifat menyejarahkan 
sesuatu berdasarkan perkembangannya dari waktu ke waktu. Narasi mementingkan urutan 
kronologis dari suatu peristiwa, kejadian dan masalah.” 
 
(4) Argumentasi 
Iin Rahmina (1997: 5) mengatakan bahwa argumentasi sebenarnya merupakan suatu 
jenis eksposisi yang bersifat khusus. Penulisannya berupaya meyakinkan atau membujuk 
pembaca untuk percaya dan menerima apa yang dikemukakannya. Pendapat lain 
dikemukakan Zainuddin Fananie (1987: 31) menjelaskan bahwa argumentasi adalah salah 
satu nada tulisan yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar 
menyetujui, mempercayai, dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
penulis. Sedangkan Gorys Keraf (1992: 3) berpendapat bahwa argumentasi adalah suatu 
bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar 
mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan pendapat tersebut. Sabarti Akhadiah 
(1997: 48) mengatakan bahwa argumentasi merupakan corak karangan yang dimaksudkan 
untuk mempengaruhi pikiran, pendapat, atau sikap pembaca sehingga dia mempercayai dan 
menyetujui, yang akhirnya berperilaku seperti yang diharapkan oleh penulis. 
 
Dengan demikian dari keempat pendapat tersebut dapatlah disimpulkan bahwa tulisan 
argumentasi bertujuan meyakinkan pendapat atau pikiran pembaca seperti yang diharapkan 
penulis. Dasar utama tulisan argumentasi adalah berpikir logis. Semakin kuat dasar-dasar 
pemikiran yang dijadikan landasan, maka semakin baik wujud argumentasi yang dikemukakan.   
 
e. Penilaian Pembelajaran Menulis 
Penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu 
program kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang ditetapkan. Penilaian dapat 
dilakukan secara tepat jika tersedia data yang berkaitan dengan objek penilaian. Untuk 
memperoleh data, diperlukan alat penilaian yang berupa pengukuran. Penilaian dan pengukuran 
merupakan dua kegiatan yang saling berkaitan. (Sarwiji Suwandi, 2008: 3) 
Penilaian merupakan suatu hal yang inheren dalam kegiatan pembelajaran, termasuk 
pembelajaran bahasa. Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan guru dan 
siswa dari serangkaian kegiatan belajar mengajar yang mereka lakukan. Sebagai pihak yang 
bertanggung jawab atas kegiatan pembelajaran, guru dituntut mampu mempersiapkan dan 
melakukan penilaian dengan baik sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 
dicapai secara optimal.  
Geneese dan Upshur (1997: 14) mengemukakan bahwa penilaian bahasa di kelas pada 
dasarnya berkenaan dengan peningkatan mutu pembelajaran. Guru harus secara aktif dan 
berkesinambungan terlibat dalam kegiatan penilaian. Siswa pun dituntut menjadi partisipan aktif 
dalam penilaian atas kemampuannya sendiri serta merencanakan bagaimana mempelajari dan 
belajar bahasa.  
Kegiatan penilaian bukanlah merupakan hal baru bagi guru atau praktisi pendidikan; 
namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa merencanakan dan melaksanakan penilaian 
dalam konteks pembelajaran bahasa masih merupakan persoalan serius. Sarwiji Suwandi (2001: 
609) antara lain menemukan bahwa (1) kemampuan guru dalam menyusun tes komunikatif 
masih kurang, dan (2) sebagian besar guru belum melakukan penilaian proses. Sementara itu 
dalam sebuah laporan survei nasional antara lain terungkap bahwa guru tidak mengetahui kriteria 
yang bersifat teknis dan terinci untuk mengevaluasi setiap aspek keterampilan berbahasa dan 
sebagai akibatnya keterampilan berbahasa siswa kurang (Suparno, 1998: 12 – 13) 
Hughes (1997: 7) menyatakan bahwa penilaian dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
memiliki beberapa tujuan. Tujuan penilaian itu antara lain adalah (1) mengetahui kecakapan 
berbahasa siswa, (2) mengetahui seberapa jauh siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang 
ada, dan (3) mendiagnosis kekuatan dan kelemahan (mengetahui apa yang telah dan belum 
diketahui siswa). 
Menurut Depdikbud penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. Pada dasarnya yang dinilai adalah program, yaitu suatu kegiatan yang 
telah direncanakan sebelumnya lengkap dengan rincian tujuan, dari kegiatan tersebut. 
Penilaian proses dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan ketercapaian tujuan 
pendidikan atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, garis-garis besar 
program pembelajaran, atau dalam perangkat perencanaan kegiatan pembelajaran lainnya. 
(Depdikbud, 1994b : 2) 
Tujuan dan fungsi penilaian khususnya penilaian hasil belajar bermacam-macam antara 
lain (1) mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, (2) mengetahui kinerja berbahasa siswa, 
(3) mendiagnosis kesulitan belajar siswa, (4) memberikan umpan balik (feedback) terhadap 
peningkatan mutu program pembelajaran, (5) menjadi alat pendorong dalam meningkatkan 
kemampuan siswa, (6) menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan jurusan, kenaikan kelas, 
atau kelulusan, (7) menjadi alat penjamin, pengawasan, dan pengendalian mutu pendidikan. 
Lebih dari itu, penilaian hasil belajar yang dilakukan secara sistematis merupakan bentuk 
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat. 
Dalam kegiatan penilaian sehubungan dengan fungsinya sebagai alat penyempurna 
kegiatan belajar mengajar, menentukan kenaikan kelas, dan kelulusan, penempatan, seleksi 
maupun motivasi ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan (Depdikbud, 1994b: 2) 
Prinsip-prinsip penilaian yang harus diperhatikan tersebut yaitu (1) menyeluruh (meliputi 
semua perubahan perilaku yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran yang menyangkut 
pengetahuan, sikap, perilaku, dan nilai serta keterampilan; dan mencakup seluruh bahan 
pelajaran), (2) berkesinambungan (dilakukan secara berencana, bertahap, dan terus menerus), (3) 
berorientasi pada tujuan (sesuai dengan tujuan pembelajaran), (4) objektif (mencerminkan 
tingkat keberhasilan siswa sebenarnya), (5) terbuka (proses dan hasil penilaian harus / perlu) 
diketahui dan diterima oleh semua pihak terkait, (6) kebermaknaan (harus bermakna bagi orang 
yang menggunakannya), (7) kesesuaian (harus sesuai dengan pendekatan kegiatan belajar 
mengajar yang digunakan untuk membina dan memberi dorongan kepada semua siswa dalam 
peningkatan hasil belajar) (Depdikbud, 1994b : 2 – 4). 
Informasi tentang tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tidak hanya 
diperlukan oleh guru. Semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan baik pemerintah, 
lembaga, masyarakat/yayasan, orang tua, maupun siswa memerlukan informasi tentang tingkat 
keberhasilan serta tingkat efisiensi di dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan. (Puslitbang 
Sisjian, 1993: 3) 
Pelaksanaan penilaian akan memberikan beberapa manfaat baik bagi guru, orang tua 
maupun siswa. Bagi guru, penilaian akan memberikan umpan balik (feedback) dalam melakukan 
langkah-langkah pembelajaran. Dari pelaksanaan penilaian, guru juga dapat mengetahui 
kemajuan belajar dan prestasi belajar siswa. Kemajuan dan prestasi tersebut akan dapat 
digunakan untuk menentukan kenaikan kelas, kelulusan, atau keperluan lain. Selain itu, guru 
juga dapat mengetahui metode pembelajaran yang paling tepat atau sesuai bagi siswanya (Pujiati 
dan Rahmina, 1997: 1.5 – 1.6). 
Orang tua juga dapat memetik manfaat dari pelaksanaan penilaian. Orang tua dapat 
memantau kemajuan belajar anaknya. Dari hasil penilaian orang tua dapat lebih memperhatikan 
belajar anaknya, atau menentukan langkah-langkah atau tindakan-tindakan yang tepat untuk 
kemajuan belajar anaknya. 
Siswa juga dapat memperoleh manfaat yang besar bagi pelaksanaan penilaian. Melalui 
penilaian siswa dapat mengetahui prestasi dan daya serap dirinya terhadap pokok bahasan atau 
mata pelajaran tertentu. Informasi ini akan membuat dirinya mengetahui mana materi-materi 
yang belum dikuasainya. (Pujiati dan Rahmina, 1997: 1.6) 
Penilain yang baik harus memiliki kriteria atau ciri-ciri terpercaya (reliable), tepat 
(valid), dan praktis (Nuraeni dalam Supriyadi dkk., 1992 : 375). 
Dikatakan terpercaya apabila hasil penelitian dengan alat itu pada siswa yang sama 
beberapa kali penilaian hasilnya hampir sama, tingkat kesalahan kurang dari 5% (Pujiati dan 
Rahmina, 1997: 8). 
Diantara keempat keterampilan berbahasa, menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang paling kompleks (Valette dalam Pujiati dan Rahmina, 1997: 71). Dalam keterampilan 
menulis tercakup beberapa kemampuan yang harus dimiliki secara sekaligus, yaitu kemampuan 
menulis tema tulisan, mengembangkan tema tulisan menjadi kerangka tulisan, mengembangkan 
kerangka tulisan menjadi tulisan yang lengkap, di samping kemampuan kebahasaan yang 
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikon. 
Evaluasi kemampuan menulis memadukan sejumlah indikator yang dijadikan sasaran 
evaluasi yaitu kemampuan menentukan atau memilih topik tulisan, kemampuan mengembangkan 
topik tulisan, kemampuan menggunakan struktur bahasa (bentukan kata dan kalimat), 
kemampuan menggunakan ejaan dan tanda baca, dan kemampuan memilih dan menggunakan 
gaya (termasuk menggunakan kosakata atau leksikon). Oleh karena itu, Pujiati dan Rahmina 
(1997: 77) berpendapat bahwa evaluasi kemampuan menulis akan lebih tepat jika dilaksanakan 
secara terpadu. 
Kemampuan menulis hanya diukur dari ekspresi verbal (yang berupa satuan-satuan 
bahasa), tidak diukur dari ekspresi nonverbal (yang berupa gerakan anggota badan). Oleh karena 
itu, alat ukur yang paling tepat digunakan dalam evaluasi kemampuan menulis adalah tes (Pujiati 
dan Rahmina, 1997: 13). 
Tes kemampuan menulis dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode langsung dan 
metode tidak langsung (Harris dalam Pujiati dan Rahmina, 1997: 7.13). Senada dengan pendapat 
tersebut Amran Halim dkk. (1997: 100-103) mengemukakan dua macam bentuk ujian 
mengarang, yaitu bentuk esai dan bentuk objektif. Nuraeni (dalam Supriyadi dkk., 1992: 376) 
menyatakan untuk penilaian pembelajaran keterampilan menulis dapat dipergunakan bentuk esai, 
objektif dan gabungan esai dan objektif. Kuat Pujo Asmoro (2001b) menambahkan bahwa tes 
keterampilan menulis dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode langsung dan metode 
tak langsung. Tes dengan metode langsung artinya siswa diminta membuat tulisan berdasarkan 
topik-topik tertentu, sedangkan metode tidak langsung keterampilan menulis dievaluasi dengan 
tes objektif (pilihan ganda). Hasil tes objektif itulah yang digunakan untuk memperkirakan 
kemampuan menulis yang sebenarnya. Tes keterampilan menulis dengan menggunakan metode 
tidak langsung ini sering juga disebut dengan tes kemampuan dasar menulis. 
Kedua macam metode tersebut masing-masing mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan bentuk tes esai (metode langsung) yaitu mengukur kemampuan tertentu secara lebih 
efektif, mendorong siswa mengerjakan tugasnya dengan sebaik-baiknya, dan menyiapkan atau 
menyusunya relatif lebih mudah dan lebih cepat. Sedangkan kelemahannya yaitu kurang 
terpercaya karena hasil karangan siswa berbeda-beda dan penilaiannya bersifat subjektif, siswa 
dapat menutupi kelemahannya (misalnya dalam pemakaian kata-kata atau pola-pola kalimat 
tertentu) dan pemeriksaan hasilnya memerlukan waktu yang lebih banyak. (Amran Halim dkk., 
1974: 101; Pujiati dan Rahmina, 1997: 7.17) 
Tes menulis dengan metode tidak langsung (bentuk objektif) menurut Nuraeni (dalam 
Supriyadi dkk., 1992: 376) mempunyai beberapa keuntungan yaitu soal-soal dapat diberikan 
dalam jumlah besar, dapat mencakup materi yang luas, waktu ujian singkat, pemeriksaan mudah, 
cepat dan objektif serta dapat dilakukan oleh siapa saja. Hal ini berarti tes menulis bentuk 
objektif mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi, karena hasil pekerjaan siswa tidak berbeda-
beda dan pemeriksaannya objektif. Kelemahan tes tulis bentuk objektif terletak pada proses 
penyiapannya dan pengerjaannya oleh siswa. Pembuatan tes menulis bentuk objektif lebih sukar 
dan memerlukan waktu yang lama. Dalam mengerjakan soal kemungkinan untuk menebak 
jawaban atau meniru sangat besar dan mudah. Selain itu, tes menulis bentuk objektif sukar untuk 
dipergunakan untuk mengukur kecakapan (Nuraeni dalam Supriyadi dkk, 1992: 376). 
Menulis sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan 
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang 
dimaksudkan pengarang (Widyamartaya, 1990: 9). Dalam aktivitas menulis tersebut, yang  
pertama menekankan unsur bahasa, sedangkan yang kedua gagasan. Kedua unsur tersebut dalam 
tugas-tugas menulis yang dilakukan di sekolah hendaknya diberi penekanan yang sama. Artinya, 
walaupun tugas itu diberikan dalam rangka mengukur kemampuan berbahasa, penilaian yang 
dilakukan sebaiknya mempertimbangkan ketepatan bahasa dalam kaitannya dengan konteks dan 
isi. Jadi, penilaian ditekankan pada kemampuan siswa mengorganisasikan dan mengemukakan 
gagasan dalam bentuk bahasa secara tepat (Burhan Nurgiyantoro, 2001:  298). 
Lebih lanjut, diungkapkan bahwa penilaian terhadap karangan bebas mempunyai 
kelemahan pokok, yaitu rendahnya kadar objektivitas.  Dalam hal ini, unsur subjektivitas penilai 
pasti berpengaruh. Sebuah karangan yang dinilai oleh dua orang atau lebih biasanya tidak akan 
sama skornya. Bahkan, sebuah karangan dinilai oleh hanya seorang penilai pun kondisinya 
berlainan. Ada kemungkinan skor yang diberikan berbeda. Masalah yang perlu dipikirkan adalah 
bagaimana cara memilih model penilaian yang memungkinkan penilai untuk memperkecil kadar 
subjektivitas dirinya.  
Sementara itu, Zaini Machmoed (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2001:  305) menyatakan 
bahwa penilaian yang bersifat holistik memang diperlukan. Akan tetapi, agar guru dapat menilai 
secara lebih objektif dan dapat memperoleh informasi yang lebih memerinci tentang kemampuan 
siswa untuk keperluan diagnostik-edukatif, penilaian hendaknya sekaligus disertai dengan 
penilaian yang bersifat analitis.  Penilaian dengan pendekatan analisis merinci karangan ke 
dalam aspek-aspek atau kategori-kategori tertentu. Memerinci karangan ke dalam kategori-
kategori tersebut antara karangan yang satu dengan yang lain dapat berbeda tergantung jenis 
karangan itu sendiri. Walaupun pengkategorian itu bervariasi hendaknya kategori tersebut 
meliputi 5 pokok, yaitu (1) kualitas dan ruang lingkup isi, (2) organisasi dan penyajian isi, (3) 
gaya dan bentuk bahasa, (4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan, dan 
kebersihan, dan (5) respon afektif guru terhadap karya tulis.  
Hartfield (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2001:  307) mengemukakan salah satu model 
yang lebih rinci dalam melakukan penyekoran, yaitu dengan mempergunakan model skala 
interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Model penilaian ini lebih rinci 
dan teliti dalam memberikan skor, kiranya lebih dapat dipertanggungjawabkan. Model tersebut 
adalah model penilaian yang banyak dipergunakan pada program ESL (English as a Second 
Language), yaitu sebagai berikut. 
 
Tabel. 2.1.   Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala Interval 


















SANGAT BAIK - SEMPURNA: padat informasi  - substansif, - 
pengembangan  tesis  tuntas. - relevan dengan permasalahan  dan  
tuntas. 
CUKUP - BAIK: informasi cukup  - substansi cukup, - 
pengembangan tesis cukup, - relevan dengan permasalahan dan 
cukup lengkap.    
SEDANG - CUKUP: informasi terbatas - substansi kurang, - 
pengembangan tesis terbatas, - cukup relevan dengan 
permasalahan tetapi kurang lengkap. 
SANGAT KURANG: tidak berisi informasi  - tidak ada 
substansi, -  tidak ada pengembangan tesis, - tidak relevan dengan 
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SANGAT BAIK - SEMPURNA: pengungkapan gagasan lancar  
- gagasan diungkapkan dengan jelas, - padat, - tertata dengan baik, 
-  urutan logis, -  ada kohesif dan koheren. 
CUKUP - BAIK: pengungkapan gagasan kurang lancar - gagasan 
kurang terorganisasi tetapi ide utama terlihat, -  bahan pendukung 
terbatas, - urutan logis tetapi tidak lengkap, - cukup kohesif dan 
koheren.  
SEDANG - CUKUP: pengungkapan gagasan tidak lancar - 
gagasan kacau, terpotong-potong atau melompat-lompat, -  urutan 
logis tetapi tidak lengkap, - kurang kohesif dan koheren. 
SANGAT KURANG: pengungkapan gagasan  tidak komunikatif 
- gagasan tidak terorganisasi, - tidak kohesif dan koheren serta 
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SANGAT BAIK - SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata 
sangat baik - pilihan kata dan ungkapan tepat, - menguasai 
pembentukan kata.  
CUKUP - BAIK: pemanfaatan potensi kata cukup baik  - pilihan 
kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat, - cukup 
menguasai pembentukan kata.  
SEDANG - CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas  - pilihan 
kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat, - kurang 
A  
7 - 9 
 
menguasai pembentukan kata.  
SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata sangat terbatas  - 
sering terjadi kesalahan penggunaan kosa kata dan dapat merusak 
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SANGAT BAIK - SEMPURNA: konstruksi kalimat lengkap  
dan efektif   - hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
CUKUP - BAIK: konstruksi kalimat sederhana tetapi  efektif  -   
kesalahan kecil  pada konstruksi kalimat, - terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
SEDANG - CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam rangkaian 
kalimat  - makna membingungkan atau kabur.  
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis  - terdapat 


















SANGAT BAIK - SEMPURNA: menguasai aturan penulisan,    
-  hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan dan tanda baca, - rapi 
dan bersih. 
CUKUP - BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan dan 
tanda baca tetapi tidak mengaburkan makna,  - cukup rapi dan 
bersuh. 
SEDANG - CUKUP: Sering terjadi kesalahan  ejaan dan tanda 
baca, makna membingungkan atau kabur, - kurang rapi dan bersih. 
SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan penulisan  
- terdapat banyak  kesalahan ejaan, - tulisan tidak terbaca, - tidak 
rapi dan tidak bersih, - tidak layak nilai. 
 
                                         Jumlah skor yang diperoleh 
                       Nilai    = --------------------------------------  X   100   =............ 
                                                  Skor maksimal 
 
 
2. Tulisan Deskripsi 
a.  Arti Deskripsi 
Istilah deskripsi berasal dari bahasa Inggris description yang berarti menguraikan, 
membeberkan, atau memerikan. Menurut Gorys Keraf (1997: 110), tulisan deskripsi bertalian 
dengan kesan penulisan panca indera terhadap sebuah objek, sedangkan Henry Guntur Tarigan, 
(1993: 50) memberikan pengertia bahwa tulisan deskripsi adalah tulisan yang bersifat 
melukiskan atau memerikan sesuatu, berarti tulisan yang melukiskan seperti apa adanya tanpa 
menambahi atau mengurangi keadaan sebenarnya. Senada dengan pendapat tersebut, Sabarti 
Akhadiah M. K. (1997: 114), menyatakan deskripsi adalah ragam tulisan yang melukiskan atau 
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan 
penulisnya. Sasarannya adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya imajinasi (daya 
khayal) pembaca sehingga dia seolah-olah melihat, mengalami dan merasakan sendiri apa yang 
dialami penulisnya.  
Melalui tulisan deskripsi seorang penulis berusaha memindahkan kesan-kesan, hasil 
pengamatan dan perasaannya kepada pembaca dengan membeberkan sifat dan semua perincian 
yang ada pada sebuah objek. Objek deskripsi tidak hanya terbatas pada apa yang dapat dilihat, 
didengar, dicium, dirasa, dan diraba, tetapi juga dapat ditangkap dari perasaan hati misalnya 
perasaan takut, cemas, enggan, jijik, cinta, kasih, sayang, haru, benci, dan sebagainya. Demikian 
pula, suasana yang timbul pada suatu peristiwa, misalnya panas sinar matahari, dingin yang 
mencekam, panas bara, dan sebagainya. Hal itu sesuai dengan pendapat Iim Rahmina (1997: 4), 
yang mengatakan bahwa jenis tulisan deskripsi berkaitan dengan pengalaman panca indera, 
seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, atau perasaan. Berkaitan dengan itu, 
Zainuddin Fanani (1987: 71), mengatakan bahwa dalam tulisan deskripsi, penulis bukan sekedar 
memaparkan jalannya suatu peristiwa melainkan melukiskan keadaan suatu objek yang dapat 
berupa bentuk atau wujud sifat maupun kondisi. Fokus yang diungkapkan dalam tulisan ini 
adalah bagaimana keadaan objek yang ditulis, bukan bagaimana peristiwa objek terjadi. Oleh 
karena itu penulis akan berusaha untuk memberikan image (daya khayal) kepada pembaca, 
seolah-olah pembaca melihat sendiri bentuk, suasana, maupun keadaan yang ditulisnya. Dengan 
demikian, akan terdapat kesamaan gambaran antara penulis dengan pembaca. Untuk menggarap 
tulisan deskripsi yang baik menurut Sabarti Akhadiah M.K. (1997: 7.31) dituntut tiga hal, yaitu : 
(1) kesanggupan berbahasa penulis yang memiliki kekayaan nuansa dan bentuk; (2) kecermatan 
pengamatan dan keluasaan pengetahuan tentang sifat, ciri, dan wujud objek yang dideskripsikan; 
dan (3) kemampuan memilih detail khas yang dapat menunjang ketepatan dan keterhidupan 
pemerian.  
Sementara itu Suyitno (1982: 292), mengemukakan bahwa pengertian lugas deskripsi 
adalah uraian atau lukisan. Dalam konteks pembicaraan ini, tulisan deskripsi dapat diartikan 
sebagai tulisan yang membangkitkan kesan atau impresi seseorang melalui uraian atau lukisan 
tertentu. Jadi, tulisan deskripsi adalah tulisan yang terutama digunakan untuk membangkitkan 
impresi atau kesan tentang seseorang, tempat, suatu pemandangan, dan yang semacam itu. 
Dengan demikian interpretasi penulis dalam tulisan deskripsi sangat kuat pengaruhnya. 
Kemunculan tulisan deskripsi hampir selalu menjadi bagian dari tulisan lain. Objek yang dapat 
dipaparkan ke dalam tulisan deskripsi adalah : sketsa perwatakan, sketsa pemandangan, sketsa 
suasana ruang dan sebagainya. 
Deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu objek atau 
suatu hal sedemikian rupa sehingga objek itu seolah-olah berada di depan mata kepala pembaca, 
seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek itu. Deskripsi memberi suatu citra mental 
mengenai sesuatu hal yang dialami, misalnya pemandangan, orang atau sensasi (Sri Hastuti P.H, 
1982: 4) 
Dari uraian tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa menulis deskripsi merupakan 
usaha untuk menggambarkan perasaan, situasi atau wujud suatu objek yang pernah dilihat, 
didengar, dirasakan, atau dialami seseorang dengan menggunakan kata-kata yang dituangkan 
dalam bentuk tulisan. 
 b.  Jenis-jenis Tulisan Deskripsi 
Deskripsi merupakan suatu bentuk tulisan yang dapat membangkitkan kesan-kesan atau 
impresi seseorang melalui uraian. Suatu tulisan deskripsi dimaksudkan untuk menjadikan 
pembaca seolah-olah melihat wujud objek yang disajikan dengan sungguh-sungguh atau nyata. 
Agar suatu objek didefinisikan sedemikian rupa, sehingga seolah-olah pembaca melihat objek 
tersebut secara konkrit hidup dan utuh, seorang penulis perlu mengetahui jenis-jenis deskripsi. 
Menurut Zainuddin Fanani (1987: 72-76), tulisan deskripsi dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu :  
 
 
1. Deskripsi sugestif 
Deskripsi sugestif merupakan bentuk tulisan yang berusaha untuk menggambarkan 
watak, ciri, dan sifat, yang dimiliki oleh sebuah objek. Penulis mengajak pembaca agar 
mampu menghayati suatu objek yang digambarkannnya berdasarkan imajinasinya. Namun 
perlu disadari pula, pada hakikatnya gambaran deskripsi sugestif memang sangat relatif 
untuk itu, penulis haruslah mampu memberikan batasan-batasan tertentu, sehingga kesamaan 
konsep antara penulis dengan pembacanya tidak jauh berbeda. Gambaran-gambaran yang 
dapat dikategorikan pada deskripsi sugestif misalnya pahit, rindang, cantik, kasar, merdu, dan 
sebagainya. Batasan-batasan mengenai hal-hal di atas antara orang satu dengan yang lainnya 
berbeda, karena itu penulis dituntut untuk menjelaskan batasan mana yang akan dipakai. 
Contoh, kata pahit apakah mengacu pada makna konotatif ataupun denotatif, harus jelas 
batasannya. Dengan demikian, secara universal pendiskrissian sesuatu secara sugestif 
menuntut dua hal, yaitu : pertama, kesanggupan berbahasa seorang penulis yang kaya akan 
nuansa dan bentuk dan kedua kecermatan dan pengamatan dan ketelitian menyeleidiki 
terhadap objek-objek yang akan diungkapkan. Dengan hal tersebut seorang penulis tentu 
akan dapat mengungkapkan satu gambaran yang tepat mengenai objek yang bersifat abstrak. 
 
2. Deskripsi Teknis 
Deskripsi teknis memiliki tujuan utama adalah untuk membrikan identifikasi yang 
bersifat konkeiot. Dengan demikian, apabila pembaca berjumpa dengan objek yang 
digambarkan tersebut ia dapat mengenalinya. Penulis tidak berusaha untuk memberikan 
kesan atau imajinatif, tetapi gambaran-gambaran yang bersifat konkrit. Berdasarkan deskripsi 
tersebut diharapkan terdapat kesamaan konsep antara penulis dengan pembaca. Deskripsi 
jenis ini di samping memberikan identifikasi tentu akan memberikan informasi yang lengkap 
mengenai suatu objek. Aspek-aspek lain yang dapat digambarkan dengan deskripsi teknis, 
misalnya ciri-ciri bahasa beserta contoh-contohnya, gambaran suatu tempat, bentuk fisik 
seseorang, alam, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa untuk menulis 
seorang penulis haruslah mampu memberikan batasan-batasan tertentu supaya kesamaan 
konsep antara penulis dengan pembacanya tidak jauh berbeda. Selain itu juga untuk 
memberikan identifikasi dalam memberikan informasi yang lengkap mengenai suatu objek. 
 
c. Pendekatan dalam Menulis Deskripsi 
Menurut Zainuddin Fanani (1987: 77-79), ada tiga macam pendekatan dalam 
pendiskripsian, yaitu : 
1. Pendekatan realistis 
Dalam pendekatan realistis ini, penulis berusaha agar deskripsi yang dibuatnya itu sesuai 
dengan keadaan sebenarnya, seobjektif mungkin. Ia akan berusaha mengungkapkan semua isi 
objek dengan secermat-cermatnya. Seorang oenulis dapat berperan sebagai sebuah kamera, 
sehingga apa yang dipaparkan dapat tergambar di benak pembaca seperti layaknya sebuah 
potret. Semuanya harus realistis tidak ada sesuatu yang dilebih-lebihkan, namun sebaliknya 
tidak ada suatu aspek pun yang ditinggalkan, semua harus diungkapkan seperti apa adanya. 
Di sinilah kemampua bahasa seseorang penulis sangat memegang peranan. Ia harus mampu 
menguraikan bentuk objek yang ditampilkan dengan metode yang tepat. Dengan memakai 
salah satu diantara metode deduktif atau induktif dapat dipakai sebagai cara untuk 
mengungkapkan gambaran melalui detail secara global, kemudian pada aspek-aspek yang 
terkecil atau sebaliknya. 
 
2. Pendekatan Impresionistis 
Dalam pendekatan ini penulis berusaha menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan 
yang diperolehnya, dan lebih banyak diwarnai pemikiran subyektif bukan berarti kebenaran 
suatu objek tidak ada, melainkan penulis seringkali menonjolkan sesuatu sesuai dengan 
pilihan maupun daya fantasinya. Namun demikian, penulis bertolak dari realitas Sabarti 
Akhadiah Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan (1997 : 733), menyatakan bahwa dalam 
pendekatan impresionistis ini, penulis menyeleksi secara cermat bagian-bagian yang 
diperlukan untuk dideskripsikan, kemudian baru berusaha menginterpretasikannya. Fakta-
fakta yang dipilih oleh penulis harus dihubungkan dengan efek yang ingin ditampakkan. 
Fakta-fakta ini dijalin dan diikat dengan pandangan-pandangan subyektif si penulis. Jika 
dalam pendekatan realistis penulis diibaratkan sebagai kamera, dalam pendekatan 
Impresionis penulis diibaratkan sebagai seorang pelukis, di mana untuk menghasilkan 
lukisan yang baik, atau impresa pribadi tidak dapat ditinggalkan. Justru kecirikhasan tersebut 
seringkali malah merupakan gaya atau style penulis bersangkutan.  
 
3. Pendekatan menurut sikap penulis 
Pendekatan ini sangat tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, sifat objek, serta 
pembaca deskripsinya. Dalam menguraikan sebuah persoalan, penulis mungkin, 
mengharapkan agar pembaca merasa tidak puas terhadap suatu tindakan atau keadaan, atau 
penulis menginginkan agar pembaca juga harus merasakan bahwa persoalan yang tengah 
dihadapi merupakan masalah yang gawat sehingga pembaca dari mula sudah disiapkan 
dengan perasaan yang kurang enak, seram, takut, dan sebagainya. Pendek kata, dalam 
mengungkapkan objek tertentu penulis dapat bersikap acuh tak acuh serius atau malah 
berlebih-lebihan. Gambaran-gambaran yang didasarkan sikap penulis, karenanya dapat saja 
dimasuki oleh pemikiran-pemikiran sendiri, sehingga tertutup kemungkinan dalam tulisan 
tersebut timbul sikap ironis, sinisme, atau malah simpati. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Gorys Keraf, (dalam Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan, 1997: 734) 
menyatakan bahwa penulis harus menetapkan sikap yang akan diterapkan sebelum mulai 
menulis. Semua detail harus dipusatkan untuk menunjang efek yang ingin dihasilkan. 
Perincian yang tidak terkait dan menimbulkan keragu-raguan pada pembaca harus 
disingkirkan. Penulis dapat memilih salah satu sikap, misalnya masa bodoh, bersungguh-
sungguh, cermat, sikap seenaknya, atau sikap yang ironis.  
Berdasarkan uraikan tersebut, bahwa seorang penulis harus dapat berperan sebagai 
sebuah kamera sehingga apa yang dipaparkan dapat tergambar di benak pembaca seperti 
layaknya sebuah potret. Namun demikian, seorang penulis harus menyeleksi secara cermat 
bagian-bagian yang diperlukan untuk dideskripsikan, kemudian baru 
menginterpretasikannya, dalam hal ini penulis diibaratkan sebagai pelukis, di mana untuk 
menghasilkan tulisan yang baik, emosi pribadi tidak dapat ditinggalkan. Sedangkan penulis 
dapat memilih salah satu sikap misalnya masa bodoh, sungguh-sungguh, cermat, sikap 
seenaknya, atau sikap yang ironis. 
 
d. Ciri-ciri Tulisan Deskripsi yang Baik 
Pemahaman tentang persoalan penulisan dan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan 
tentang tulis-menulis, sedikit banyak akan mempengaruhi baik tidaknya kualitas tulisan yang 
dihasilkan seseorang. Tulisan seseorang dikatakan baik apabila penulisnya mampu menggunakan 
kata-kata yang sesuai dengan maksudnya, mampu menyusun bahan yang tersedia dengan 
rangkaian kalimat secara jelas, tidak berbelit-belit, tidak samar-samar, teratur, dan utuh. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan Sri Hastuti (1982: 18), bahwa tulisan yang baik apabila 
memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut : 1) penyusunan struktur kalimat tidak boleh 
berbelit-belit, dan sebaiknya tidak pendek-pendek, tidak kaku, karena terpotong-potong; 2) 
penggunaan kalimat-kalimatnya sebaiknya mengandung maksud yang jelas dengan dukungan 
pilihan kata-kata secara tepat yang mengandung nilai makna yang tepat pula; 3) pemilihan kata-
katanya hendaknya bervariasi antara kata yang bersifat denotatif (lugas, harafiah) maupun kata-
kata yang bersifat konotatif agar dapat menjaga perhatian secara jelas; 4) kejelasan dapat tampak 
dari kesatuan perpaduan yang tidak mondar-mandir; 5) penempatan paragraf yang sesuai dengan 
pikiran; 6) kesinambungan pikiran yang tersirat dalam kalimat yang saling berhubungan dengan 
teratur; 7) penulisan ejaan sesuai dengan ejaan yang berlaku; dan 8) pilihan kata atau istilah 
sesuai dengan bidang yang diuraikan. 
Dalam kaitannya dengan menulis deskripsi, tulisan deskripsi dikatakan baik apabila 
mampu melukiskan suatu objek sejelas-jelasnya. Dalam hal ini seluruh pancaindera penulis harus 
aktif. Ia berusaha menyajikan perincian sedemikian rupa dengan pengalaman-pengalaman 
faktualnya sehingga objek itu betul kelihatan hidup. Dalam deskripsi, perincian harus dibeberkan 
sedemikian rupa, sehingga objeknya seolah-olah betul-betul terpampang di depan mata pembaca, 
serta sanggup menumbuhkan kesan atau daya khayal pada pembaca. Untuk itu dituntut 
pengamatan yang cermat dan tepat dari seorang penulis deskripsi. Pernyataan ini sejalan dengan 
apa yang dikemukakan oleh Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan (1997: 
7.31), bahwa untuk mencapai deskripsi yang baik, penulis dituntut untuk mampu memilih dan 
mendayagunakan kata-kata yang dapat memancing kesan serta citra indrawi dan suasana batiniah 
pembaca. Sesuatu yang dideskripsikan harus tersaji secara gamblang, hidup, dan tepat, serta 
menghindari pernyataan umum yang tidak terinci.  
Di samping hal-hal tersebut, agar tulisan deskripsi menjadi baik, maka segala daya, 
upaya, dapat digunakan semaksimal mungkin. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
penyusunan detail-detail dari objek, cara penulis melihat persoalan yang tengah digarapnya, 
sikap penulis terhadap pembaca, dan cara mengolah fakta. Hal lain yang perlu diperhatikan 
adalah penulis harus menerapkan prinsip-prinsip menulis yang baik. Muchsin Achmadi (1990: 
142) mengemukakan prinsip-prinsip menulis yang harus diperhatikan oleh penulis adalah 
sebagai berikut. 
1) Penemuan (invention) adalah proses mencari ide, gagasan untuk berbicara atau menulis. 
Dalam tulisan deskripsi, gagasan yang dituangkan berupa pemberitahuan bentuk lahir suatu 
objek sehingga tampak hidup, konkret, dan utuh. 
2) Pengaturan (arrangement) adalah proses pencarian dan prinsip-prinsip mengorganisasikan 
gagasan. Dalam tulisan deskripsi pengaturannya bersifat membangkitkan kesan atau 
impresa pembaca. 
3) Gaya (style) adalah proses membuat pilihan tentang struktur kalimat dan diksi pada waktu 
menulis. Dalam menulis deskripsi sedapat mungkin mendekati kerangka objek yang 
diuraikan, dan terkadang bersifat seni dan literer. 
Berdasarkan dari beberapa teori dan konsep yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disintesiskan bahwa pada hakikatnya yang dimaksud dengan keterampilan menulis deskripsi 
dalam penelitian ini adalah kemahiran atau kemampuan siswa dalam menggambarkan atau 
melukiskan perasaan, situasi, atau wujud suatu objek yang pernah dilihat, didengar, dirasakan, 
atau dialami dengan menggunakan kata-kata yang dituangkan dalam bentuk tulisan, dengan 
maksud untuk membangkitkan kesan atau impresi pembacanya sehingga pembaca seolah-olah 
melihat, merasakan, dan mengalami sendiri kejadian tersebut. 
 
e. Faktor-faktor Kebahasaan dalam Tulisan Deskripsi 
Dalam menulis kedudukan bahasa sebagai media penyampai amat penting. Agar 
gagasan/ide yang dituangkan dapat dipahami pembaca, seorang penulis harus memperhatikan 
hal-hal yang berkaitan dengan unsur-unsur dalam bahasa seperti ejaan, pilihan kata, atau diksi, 
penyusunan kalimat efektif, dan pengembangan paragraf. Keempat unsur bahasa tersebut, 
memiliki kedudukan yang amat penting dalam mendukung terciptanya tulisan yang baik.  
1. Ejaan  
Harimurti (2001: 38) memberikan batasan ejaan sebagai gambaran bunyi bahasa 
dengan kaidah tulis menulis yang distandarisasikan, yang lazimnya mempunyai 3 aspek, 
yakni aspek fonologis yang menyangkut penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan 
abjad; aspek morfologis yang menyangkut penggambaran satuan-satuan morfemis; aspek 
sitaksis yang menyangkut penanda ujaran berupa tanda baca. Mengingat ejaan yang berlaku 
saat ini adalah Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD), tulisan siswa SD 
Negeri sebagai tulisan semi ilmiah mensyaratkan penggunaan ejaan sesuai dengan kaidah 
yang ditentukan dalam EYD secara benar. Penggunaan ejaan yang dimaksud dalam tulisan 
siswa ini mencakup : (1) pemakaian dan penulisan huruf, (2) penulisan kata, (3) penulisan 
unsur serapan, dan (4) tanda baca. 
 
2. Kosakata 
Seorang penulis yang baik dituntut memiliki pengetahuan tentang kata. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Purwadarminta (1985: 17) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang 
kata yang luas amat penting artinya bagi seorang penulis.  
Dalam kaitannya dengan pemilihan kata, Sabarti (1987: 83) menyatakan bahwa ada 2 
syarat pokok yang harus diperhatikan, yaitu ketepatan dan kesesuaian. Ketepatan 
menyangkut makna, aspek logika kata-kata, kata-kata yang dipilih harus secara tepat 
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Berbeda dengan syarat ketepatan, persyaratan 
kesesuaian menyangkut kecocokan antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan/situasi 
dan keadaan pembaca.  
Tulisan siswa SD Kelas IV yang dimaksudkan dalam penelitian ini mensyaratkan 
penggunaan kosakata baku bahasa Indonesia. Dengan kata lain, siswa dituntut menggunakan 
kata-kata secara konsisten sesuai dengan aturan yang berlaku. 
 
3. Kalimat 
Seorang penulis harus mampu menuangkan idenya dalam kalimat yang baik dan 
efektif. Henry Guntur Tarigan (1986: 20) menyatakan bahwa kalimat yang baik adalah 
kalimat yang jelas memperhatikan kesatuan gagasan dan bukan hanya merupakan gabungan 
dua kesatuan yang tidak mempunyai hubungan sama sekali. Dalam kaitannya dengan kalimat 
yang baik, Sabarti (1987: 116) menyatakan bahwa kalimat yang baik adalah kalimat yang 
disusun berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku. Lebih lanjut Sabarti menyatakan bahwa 
kaidah yang harus ditaati oleh seorang penulis meliputi (1) unsur-unsur penting yang harus 
dimiliki oleh setiap kalimat (unsur subyek dan predikat ), (2) aturan-aturan tentang ejaan 
(EYD), dan (3) cara memilih kata dalam kalimat (diksi). 
Sabarti (1987: 116) menyatakan bahwa kalimat efektif mempunyai ciri-ciri (1) 
kesepadanan dan kesatuan, (2) kesejajaran bentuk (paralelisme), (3) penekanan, (4) 
kehematan dalam menggunakan kata, dan (5) kevariasian dalam struktur kalimat. Dari ciri-
ciri yang dikemukakan Sabarti di atas jelaslah bahwa kalimat yang efektif memiliki 
kemampuan untuk menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada diri pembaca seperti apa 
yang terdapat pada pikiran penulis. 
 
4. Paragraf 
Paragraf pada hakikatnya merupakan rangkaian kalimat yang mengacu pada masalah, 
gagasan, dan pokok pembicaraan yang sama. Sabarti (1987: 144) berpendapat bahwa 
paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan. Dalam paragraf 
terkandung satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat dalam paragraf.  
Dalam pengembangan paragraf, seorang penulis harus menyajikan dan 
mengorganisasikan gagasannya menjadi satu paragraf yang baik. Paragraf yang baik menurut 
Sabarti (1987: 149) adalah paragraf yang memenuhi persyaratan kesatuan, kepaduan, dan 
kelengkapan.  
Paragraf dikatakan memiliki kesatuan apabila paragraf tersebut hanya mengandung satu 
gagasan pokok. Dengan demikian paragraf dianggap mempunyai kesatuan jika kalimat-
kalimat dalam paragraf tidak terlepas dari topiknya atau selalu relevan dengan topik. 
Kepaduan sebuah paragraf ditandai dengan hadirnya kalimat-kalimat yang mempunyai 
hubungan timbal balik. Sabarti (1987: 150) menyatakan bahwa kepaduan dalam sebuah 
paragraf dibangun dengan memperhatikan unsur-unsur kebahasaan dan perincian serta urutan 
isi paragraf. Lebih lanjut Sabarti menyatakan bahwa unsur kebahasaan yang mendukung 
kepaduan paragraf dapat digambarkan dengan : (1) repetisi atau pengulangan kata kunci, (2) 
kata ganti, (3) kata transisi atau ungkapan penghubung, dan (4) paralelisme. 
Akhirnya paragraf dikatakan lengkap apabila berisi kalimat-kalimat penjelas yang 
cukup untuk menunjang kejelasan kalimat utama. Dengan kata lain, paragraf dikatakan tidak 
lengkap apabila hanya diperluas dengan pengulangan-pengulangan kalimat.  
 
3. Strategi Pembelajaran Quantum Learning 
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Quantum Learning 
Pendekatan pembelajaran quantum adalah seperangkat metode dan falsafah belajar yang 
telah terbukti efektif di sekolah dan bisnis bekerja untuk semua tipe orang dan segala usia. 
Kombinasi musik, sugesti, dan permainan kanak-kanak memungkinkan pelajar untuk belajar 
lebih cepat dan kreatif (Meller, Dave, 2003: 49). Pada prinsipnya bahwa sugesti dapat 
mempengaruhi hasil situasi belajar. Untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukan siswa 
dengan nyaman, memasang musik di dalam kelas, meningkatkan partisipasi individu, 
menggunakan poster-poster untuk memberikan kesan-kesan sambil menonjolkan informasi dan 
menyediakan guru-guru yang terlatih.  
Quantum learning merupakan model belajar pembelajaran terpadu yang menciptakan 
pengajaran yang giat, kelas yang menarik hati dan hasil yang berarti dalam pemercepatan 
prestasi siswa (Lal, 2006). Quantum learning mengajar siswa untuk memiliki kemampuan 
“learning to learn” yang mencakup bagaimana untuk belajar, bagaimana untuk mempersiapkan 
diri, dan mengikuti tes, bagai untuk menguasai informasi dalam pembelajaran. Interaksi-interaksi 
antar masing-masing komponen pendidikan akan mengubah kemampuan dan bakat alamiah 
siswa menjadi kesuksesan belajar yang bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungannya (De 
Porter, Readon dan Singer-Nourie, 2001 : 5). 
Quantum learning bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Bobbi DePorter & 
Mike : 2003) dengan metode ini diharapkan akan tercipta pengajaran yang variatif dan inovatif. 
Quantum learning menciptakan lingkungan fisik yang “supportive” sehingga dapat menguatkan 
pembelajaran. Lingkungan pembelajaran yang ideal mencakup pencahayaan yang memadai, 
warna yang menarik, poster yang menarik, musik, dan lain sebagainya. Hal ini mudah untuk 
dimasukkan ke dalam kelas sehingga membuat siswa menikmati pembelajaran dengan latar 
belakang yang lebih menarik. (DePorter, 2006 : 3). 
Jadi quantum learning adalah seperangkat metode dan falsafah belajar yang memberikan 
sugesti positif pada siswa untuk belajar. 
b. Faktor-faktor yang Mendukung Peningkatan Pembelajaran Quantum. 
Menurut Brooks & Brook dalam Sri Anitah dan Noerhadi (2003 : 6) mengatakan bahwa 
untuk mendukung pembelajaran yang berusaha melihat permasalahan dari sudut pandang yang 
berbeda adalah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, dan kolaboratif. 
Sedangkan menurut DePorter, Reardon, Singer-Nourie (2001) faktor yang mendukung 
pendekatan Quantum antara lain : (1) lingkungan; (2) fisik; (3) suasana; (4) nilai-nilai dan 
keyakinan. 
  
c. Pendekatan Pembelajaran Quantum dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. 
DePorter, Singer-Nourie, (2001 : 327-336) pendekatan quantum dalam pembelajaran 
memiliki prinsip dasar sebagai berikut : (1) setiap orang adalah guru yang bersifat sebagai 
fasilitator; (2) bagi kebanyakan orang belajar akan sangat efektif jika dilakukan dalam suasana 
yang menyenangkan, lingkungan dan suasana yang tidak terlalu formal, sehingga peserta didik 
merasa santai; (3) setiap orang mempunyai gaya belajar, bekerja dan berpikir yang unik sesuai 
dengan jiwa masing-masing; (4) modul pembelajaran tidak harus rumit; (5) kunci menuju 
kesuksesan model pembelajaran quantum adalah latar belakang musik, yang memberikan 
pengaruh positif dalam proses pembelajaran; (6) metode peran, peserta lebih aktif dalam 
membahas materi sesuai dengan pengalamannya. 
Agar penerapan pendekatan quantum learning mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran, DePorter, Reardon, Singer-Nourie (2001 : 335), menyatakan bahwa para pelajar 
quantum dapat belajar secara menyenangkan dengan mengikuti petunjuk sebagai berikut : (1) 
sebelum membaca, lihat materi bacaan secara sekilas sebelumnya dan lihat kembali catatan 
sebelumnya; (2) manfaatkanlah setiap waktu; (3) belajarlah di tempat dan waktu yang teratur; (4) 
gunakan musik untuk mengendorkan pikiran; (5) setiap setengah jam lakukan istirahat selama 
lima menit; (6) umpan balik adalah diperlukan untuk mendapatkan keberhasilan dan memberikan 
arah.  
Kelebihan pendekatan quantum learning adalah (1) siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan 
belajar-mengajar; (2) belajar siswa lebih efektif; (3) latar belakang dalam proses pembelajaran 
berupa musik.  
Kelemahan dari pendekatan quantum learning adalah diperlukan biaya yang tinggi karena 
diperlukan media pembelajaran seperti tape recorder atau pun komputer. 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006 : 260) dinyatakan bahwa 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dilaksanakan untuk membantu peserta didik dalam 
mencapat standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) tersebut. Agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai diperlukan 
strategi pembelajaran diantaranya menulis atau mengarang. Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru harus dinamis, demokratis, berorientasi pada siswa, dan tidak 
membosankan juga mampu merangsang siswa kreatif dan inovatif sehingga siswa merasa 
memiliki kemampuan dan berapresiasi dan timbul ketertarikannya pada pelajaran menulis cerita. 
 
 
d. Quantum Learning sebagai Model Pembelajaran 
Kelahiran quantum Learning (QL) sebagai model pembelajaran di Indonesia, pada 
mulanya diawali dengan adanya praanggapan bahwa manusia Indonesia terjangkit virus 
keseragaman. Keseragaman ini meliputi sentralistik dan uniformistik yang mewarnai 
pengemasan dunia pembelajaran (Nyoman S. Dengeng. 2005: 2-4). Keseragaman yang 
menjangkit dunia pembelajaran ini mengakibatkan kegagalan dalam pembelajaran itu sendiri, 
karena berlawanan dengan hakikat murid yang sebenarnya memiliki keberagaman. Terlebih lagi 
pemakasaan melalui tindakan keseragaman dalam pembelajaran akan menjauhkan murid dari 
keberhasilan belajar.  
Berkenaan dengan hal itu, Nyoman S. Degeng (2005 : 5-9) menyatakan bahwa indikator 
keberhasilan pembelajaran terwujud apabila murid sejahtera dalam belajar, untuk itu disajikan 
sebuah orkestrasi pembelajaran yang berbentuk aktivitas belajar murid yang menyenangkan dan 
menggairahkan terutama bagi murid. 
Proses pembelajaran adalah fenomena yang kompleks segala sesuatunya dapat diartikan 
sebagai upaya mengubah atau menciptakan sebuah lingkungan, cara presentasi guru dan 
rancangan pembelajaran, selama proses pembelajaran berlangsung (Lozanov, 1978: 181). Dalam 
hal ini QL juga amat mempertimbangkan segala sistem pembelajaran yang berupa interaksi yang 
mempertimbangkan perbedaan kondisi serta memaksimalkan peristiwa belajar. QL berfokus 
pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas serta menciptakan interaksi yang efektif untuk 
pembelajaran. 
Secara historis dapat diterangkan di sini, bahwa QL pada era 70-an semula diterapkan 
dalam pembelajaran di Super Camp, yaitu sebuah program pembelajaran yang mengacu pada 
akeselerasi atau percepatan. QL dipopulerkan oleh Learning Forum, yaitu sebuah asosiasi 
pendidikan internasional yang menekankan keterampilan akademik dan keterampilan pribadi. 
(Deporter, 1992 : 31). 
Program tersebut di atas dilaksanakan dengan cara murid mengikuti pembelajaran dengan 
program menginap selama dua belas hari pada sebuah Super Camp. Murid-murid mulai usia 
sembilan hingga dua puluh empat tahun memperoleh kiat-kiat yang digunakan untuk membantu 
mereka dalam mencatat, menghafal, membaca cepat, menulis, berkreasi, berkomunikasi, dan 
membina hubungan, serta kiat-kiat yang meningkatkan kemampuan mereka menguasai segala 
hal dalam kehidupan. Hasilnya menunjukkan bahwa murid-murid yang mengikuti di Super 
Camp ini mendapat nilai prestasi yang baik lebih banyak berpartisipasi dan merasa lebih bangga 
akan diri mereka sendiri (Vos Groenendal, 1991 dalam DePorter. 2003 : 4). 
QL oleh Learning Forum kemudian dikukuhkan sebagai salah satu metodologi 
pembelajaran dalam bentuk rancangan pembelajaran, penyajian bahan ajar, dan fasilitas 
pembelajaran yang tidak harus dilaksanakan di dalam sebuah Super Camp namun dilaksanakan 
di kelas-kelas biasa. QL ini pada hakikatnya diciptakan berdasarkan pada adopsi terhadap teori-
teori pendidikan seperti accelerated learning (Mapes, 2003), multiple intelligences (Gardnet, 
1995: 104), experientiel learning (Hart, 1983: 109) dan elements of effective instruction (Hunter, 
1995: 4). Dalam hal ini QL merangkaikan suatu model pembelajaran yang oleh asosiasi tersebut 
dianggap sebagai model yang efektif untuk dikembangkan menjadi sebuah model pembelajaran. 
Dikatakan demikian, karena dapat merangsang multi sensorik, multikecerdasan, dan relevan 
dengan perkembangan otak pada masa anak-anak, sehingga pada akhirnya dapat 
mengembangkan kemampuan guru untuk memacu kemampuan murid agar berprestasi. 
Dalam pelaksanaannya QL memiliki petunjuk yang bersifat spesifik untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, merancang bahan ajar, menyampaikan isi pembelajaran, dan 
memudahkan proses belajar (DePorter, 2003: 4-5). Dalam hal tersebut, diuraikan cara-cara 
efektif pelaksanaan QL sebagai berikut : (1) pembelajaran dengan cara mengubah keadaan kelas, 
dari yang biasa menjadi kelas yang menarik, (2) memotivasi dan menumbuhkan minat dengan 
menerangkan kerangka rancangan yang dikenal dengan singkatan TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan); (3) membangun rasa kebersamaan, (4) 
menumbuhkan dan mempertahankan daya ingat; dan (5) merangsang daya dengar anak didik. 
Semua itu pada hakikatnya akan menempatkan guru dan murid pada jalur cepat menuju 
kesuksesan belajar. 
Sebenarnya quantum itu sendiri oleh DePorter dinyatakan sebagai tindakan yang 
bermacam-macam atau beragam (DePorter, 2006 dalam 
http://www.quantumlearning.com/aqlresearch/middleschool/doc) Akan tetapi, sebelumnya 
pernah diungkapkan bahwa dalam quantum learning sendiri pada hakikatnya dimaknai sebagai 
orkestrasi dari bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar pembelajaran 
(DePorter & Hernacki, 2001: 4). Interaksi-interaksi ini mencakup berbagai unsur yang dapat 
menunjang kegiatan belajar yang efektif serta dapat mempengaruhi kemampuan dan bakat 
alamiah murid menjadi sebuah kemampuan. Oleh DePorter (2003: 5) diibaratkan bagaikan 
sebuah cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain. 
Asas utama QL berdasarkan pada konsep Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita dan 
Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka. Inilah asas utama atau alasan dasar di dalam 
melaksanakan QL. Segala hal yang dilakukan dalam penerapan Quantum Learning selalu 
menciptakan sebuah interaksi dengan murid yang di dalamnya termasuk penciptaan rancangan 
bahan ajar, serta prosedur penerapan metode pembelajarannya (DePorter, 2003 : 6). 
Hal tersebut di atas mempunyai maksud bahwa Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita 
dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka mengingatkan guru pada pentingnya memasuki 
dunia murid sebagai langkah pertama. Untuk mendapatkan hak mengajar, pertama-tama guru 
harus membangun sebuah jembatan yang authentic untuk memasuki kehidupan murid. 
Disebutkan oleh DePorter (2003: 6-7). Bahwa sertifikat mengajar atau dokumen yang 
mengizinkan guru mengajar hanya berarti bahwa guru memiliki wewenang untuk mengajar. Hal 
ini tidak berarti bahwa guru mempunyai hak mengajar. Mengajar adalah hak yang harus diraih 
dan diberikan oleh murid, bukan oleh departemen pendidikan, sehingga belajar dari segala 
difinisinya adalah kegiatan full-contact antara guru dengan murid (DePorter, 2001: 6-7) dengan 
kata lain, belajar melibatkan semua aspek kepribadian manusia, pikiran, perasaan, dan bahasa 
tubuh, di samping pengetahuan, sikap, dan keyakinan, sebelumnya, serta persepsi masa 
mendatang. Dikatakan demikian karena, belajar berurusan dengan orang secara keseluruhan baik 
untuk memudahkan belajar tersebut harus diberikan oleh murid sendiri dan diraih oleh guru.  
Dari pernyataan yang diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa dalam proses 
pembelajaran guru terlebih dahulu memasuki dunia murid. Hal ini dilakukan karena tindakan ini 
akan memberi kemungkinan guru mendapat izin untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan 
perjalanan murid menuju kesadaran akan sesuatu yang dipelajari menjadi pengetahuan yang 
lebih luas. 
Hal tersebut di atas, dapat dilakukan dengan cara mengaitkan apa yang akan diajarkan 
guru dengan sebuah peristiwa, pikiran, atau perasaan, yang diperoleh dari kehidupan rumah, 
kehidupan sosial di luar rumah serta kehidupan akademis yang mereka miliki. Setelah kaitan itu 
terbentuk, guru dapat membawa murid ke dalam dunia yang diketahui guru, dan memberikan 
jalan kepada murid untuk mengkontruksi materi pembelajaran ke dalam benak murid. 
QL memiliki lima prinsip, (1) segalanya berbicara, (2) segalanya bertujuan, (3) 
pengalaman sebelum pemberian nama, (4) akui setiap usaha dan (5) jika layak dipelajari maka 
layak pula dirayakan. (DePorter, 2003: 46-50). 
Segalanya berbicara bermaksud sebagai segala yang terjadi dalam lingkungan kelas 
semuanya menunjang pengiriman proses pembelajaran. Adapun segalanya bertujuan, bermakna 
sebagai semua yang terjadi dalam proses pembelajaran itu mempunyai tujuan. 
Pengalaman sebelum pemberian nama didasari atas hakikat bahwa otak manusia akan 
berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin 
tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik terjadi ketika murid telah mengalami informasi 
sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari. 
Akui setiap usaha digunakan sebagai prinsip karena belajar mengandung resiko. Belajar 
bagi murid sering dianggap sebagai melangkah keluar dari kenyamanan. Pada saat murid 
mengambil langkah ini mereka pantas mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri 
mereka bahwasanya mereka telah mengambil langkah ini. 
Jika layak dipelajari, maka layak pula digunakan sebagai prinsip karena perayaan dapat 
menjadi sebuah perangsang motivasi bagi setiap pelajar. Perayaan juga dapat memberikan 
umpan balik mengenai kemajuan dan dapat pula meningkatkan persepsi murid yang benar 
terhadap pembelajaran yang diikutinya, serta perkembangan emosi yang positif bagi murid 
dalam belajar. 
Sebagai sebuah model pembelajaran quantum learning hampir sama dengan sebuah 
simfoni. Jika seseorang menonton sebuah simfoni, ada banyak unsur yang menjadi faktor 
pengalaman dalam dunia musik bagi orang tersebut yang berupa konteks yaitu simfoni yang 
ditonton, dan isi yaitu irama yang dirasakan. Disebutkan oleh DePorter (2003: 8) bahwa pada 
saat penerapan quantum learning dalam pembelajaran guru juga dapat membagi unsur-unsur 
tersebut menjadi dua kategori yaitu konteks dan isi (context dan content) 
Konteks adalah latar tempat beserta situasi untuk dalam mengajar, yang 
mempertimbangkan kondisi murid. Konteks juga dapat diumpamakan sebagai ruang orkestra itu 
sendiri (lingkungan), pemberi semangat dan suasana, penciptaan keseimbangan lingkungan 
pembelajaran dalam bekerja sama, dan interpretasi yang didapat oleh murid dalam pembelajaran 
itu. (DePorter, 2003: 144-145). Unsur-unsur itu berpadu dan kemudian menciptakan pengalaman 
bermusik secara menyeluruh. Bagian lain, isi atau content merupakan hal yang berbeda namun 
sama pentingnya dengan konteks. Isi juga meliputi fasilitas keahlian guru terhadap materi yang 
akan diajarkannya, serta mengandung makna memanfaatkan bakat dan potensi setiap murid. 
Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut di atas, pengalaman murid akan menjadi 
terbuka karena konteksnya tepat, dan membuat pembelajaran menjadi hidup. Saat-saat pertama 
di kelas guru dapat bercerita kepada murid tentang gambaran global mata pelajaran. Cara guru 
yang demikian akan dapat digunakan oleh guru itu sendiri untuk meramalkan apakah kelas yang 
bersangkutan akan terasa usai dalam sekejap ataukah tidak pernah berakhir, dan tentu saja dapat 
juga untuk meramalkan apakah murid akan lulus atau akan gagal. 
 e. Perbedaan Pembelajaran Berbasis Quantum Learning dengan Pembelajaran 
Konvensional 
Bahasan tentang pembelajaran berbasis quantum learning (QL) yang telah diuraikan 
terdahulu perlu dibandingkan perbedaannya dengan pembelajaran konvensional. Hal ini 
dilakukan karena berbagai pihak sering menolak kehadiran model pembelajaran yang dianggap 
baru. Model pembelajaran konvensional dianggap sebagai model yang sudah mapan oleh 
sebagian besar guru atau pendidik. Hal ini seringkali menyebabkan datangnya fenomena 
penolakan guru atau pendidik terhadap model pembelajaran yang dianggapnya baru tersebut, 
meskipun model tersebut merupakan model pembelajaran inovatif seperti yang telah 
diungkapkan dalam penjelasan tentang model pembelajaran QL. 
Memang di dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah, terdapat 
paradigma dalam pemilihan model pembelajaran. Paradigma pertama adalah memilih model 
yang sudah memiliki status quo, atau model yang baru ditemukan berdasarkan studi impiris. 
Model yang sudah memiliki status quo sering disebut sebagai model konvensional, dan model 
yang baru ditemukan berdasarkan studi impiris disebut model pembelajaran inovatif (Hourton, 
1993). Model QL seperti yang dijelaskan dalam bab terdahulu digolongkan ke dalam model 
pembelajaran inovatif, sedangkan model konvensional diikuti dalam uraian berikut ini. 
Pada awalnya, dalam pembelajaran di sekolah guru yang memilih model pembelajaran 
yang berorientasi pada upaya membekali sejumlah informasi kepada murid. Dalam model 
pembelajaran konvensional ini ada anggapan bahwa pemberian informasi secara intens akan 
membawa kepada keberhasilan pembelajaran. Model ini mengutamakan pemberian 
pembelajaran penguasaan materi bagi siswa sebanyak-banyaknya (Nana Sudjana, 2002: 19). 
Kritik terhadap model pembelajaran konvensional ditujukan kepada kompetensi murid 
dalam menguasai ingatan. Bisa jadi dengan pendekatan ini murid akan memiliki kompetensi 
mengingat cukup tetapi itu sifatnya hanya sementara atau ingatan jangka pendek. Namun untuk 
tingkatan-tingkatan belajar pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi, model konvensional ini 
memungkinkan akan menemui kegagalan (Nana Sudjana, 2002: 21). Hal ini disebabkan model 
konvensional kurang memberi bekal kepada murid dalam memecahkan persoalan kehidupan 
jangka panjang. 
Pembelajaran dengan menerapkan model konvensional ini memiliki ciri (1) pemilihan 
informasi ditentukan oleh guru, (2) murid secara pasif menerima informasi, (3) pembelajaran 
sangat abstrak dan teoritis, (4) memberikan tumpukan informasi kepada siswa sampai saatnya 
diperlukan, (5) cenderung terfokus pada bidang disiplin tertentu, (6) waktu belajar murid 
sebagian besar dipergunakan untuk mengerjakan buku tugas, (7) perilaku dibangun atas 
kebiasaan, (8) keterampilan dikembangkan atas dasar latihan, (9) hadiah dan perilaku baik adalah 
pujian atau nilai, (10) murid tidak melakukan sesuatu yang buruk karena takut akan hukuman, 
(11) perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrensik, (12) pembelajaran hanya terjadi dalam kelas, 
(13) hasil belajar semata-mata diukur melalui kegiatan akademik dalam bentuk tes, ujian dan 
ulangan.  
Model konvensional meletakkan guru pada peranan yang sangat dominan. Bahan ajar 
yang berupa seperangkat informasi secara individual ditemukan oleh guru. Murid-murid pasif 
menerima informasi dari guru. Dalam kondisi semacam itu, proses belajar mengajar di kelas 
menuntut siswa hanya sekedar menghafal sejumlah informasi yang diberikan oleh guru. 
Prinsip belajar murid dalam pembelajaran konvensional yang terjadi di kelas tampak 
pada aktivitas yang tampak secara konkret. Guru memberikan pengalaman belajar. Murid belajar 
bukan dengan mengalami sendiri tetapi karena diberi pengetahuan oleh guru. Dalam konteks 
semacam ini, murid menjadi pasif dalam proses belajar mengajar. Murid juga menjadi takut akan 
melakukan sesuatu, karena pengetahuan yang diperolehnya bukan dari bimbingan guru agar 
murid dapat mengalaminya sendiri. 
Sebagai pembelajar murid mengalami kesulitan dalam belajar, karena pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru sangat abstrak, teoritis dan banyak terfokus pada satu bidang tertentu. 
Dengan dominannya peran guru maka akan berakibat pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan aspek psikomotorik murid ditempuh dengan banyak memberikan latihan-
latihan secara individual. Perilaku murid dibangun atas kebiasaan-kebiasaan yang dikondisikan 
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Lebih lanjut dapat diterangkan di sini bahwa pembelajaran dengan model konvensional 
lebih banyak bernuansa murid pasif, takut berbuat, karena akan mendapat hukuman. Pada 
gilirannya perilaku baik yang muncul dari murid adalah perilaku yang didasarkan pada motivasi 
ekstrinsik semata (Nana Sudjana, 2002: 25). 
Bertolah dari ciri-ciri tersebut di atas, dapat disimpulkan di sini bahwa pembelajaran 
dengan model konvensional memiliki karakteristik yang berbeda dengan model pembelajaran 
berbasis QL. Lebih lanjut, relevansinya dengan pembelajaran keterampilan menulis di SD dapat 
dijelaskan dalam bahasan di bawah ini. 
 
f. Relevansi Quantum Learning dengan Pembelajaran Menulis Deskripsi 
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu, QL memiliki prinsip serta 
petunjuk teknis untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, sehingga sejumlah prinsip 
dan petunjuk efektif yang dimiliki model QL ini relevan apabila diterapkan di dalam 
pembelajaran menulis deskripsi di sekolah dasar. Dikatakan demikian karena dalam 
pembelajaran keterampilan menulis deskripsi di sekolah dasar pada saat sekarang terdapat 
banyak permasalahan. Hal-hal yang menjadi masalah antara lain fenomena hilangnya tradisi 
mengarang sebagai keterampilan menulis yang masa-masa lalu dilakukan oleh murid.  
Namun kini pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar juga menemui kendala, 
yaitu makin sulit menemukan guru yang mau mengajarkan menulis deskripsi demi terciptanya 
keterampilan menulis bagi para murid setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini 
disebabkan tindakan tersebut dianggap hanya akan menghabiskan waktu pelajaran. Fenomena 
yang ada sekarang biasanya waktu yang tersedia untuk pembelajaran menulis digunakan untuk 
menjejalkan kepada murid materi yang bakal keluar dalam ujian akhir. Terlebih lagi selama ini 
format soal dalam ujian akhir yang berstandar tidak memadai untuk menangkap dan mengukur 
keterampilan menulis siswa (Anita Lie, 2005: 7). Padahal pada hakikatnya keterampilan menulis 
sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan 
untuk mencapai maksud dan tujuannya.  
Hal lain dikatakan oleh Henry Guntur Tarigan (1986) bahwa keterampilan menulis tidak 
bisa dikuasai secara otomatis melainkan harus melalui latihan serta praktek berulang. Agar siswa 
sekolah dasar memiliki kemampuan menulis deskripsi sesuai dengan yang diharapkan, sudah 
selayaknya jika pengajaran menulis itu mendapat perhatian yang serius. Di samping itu SD 
merupakan cikal bakal untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan berbahasa. 
Keterampilan menulis di sekolah dasar yang baik akan berdampak positif terhadap keterampilan 
dan budaya menulis pada jenjang berikutnya. (Ardhana dalam  
http://www.Ardhana12’sweblog/doc.com), diunduh 7 Januari 2009. 
Tulisan yang bermutu dari seorang dapat mengangkat nama baiknya dalam masyarakat. 
Dengan tulisan seseorang dapat mempengaruhi kehidupan masuarakat, bahkan dapat mengubah 
budaya manusia. Jika ditinjau secara umum, fungsi tulisan adalah sebagai alat komunikasi. 
Henry Guntur Tarigan (1993: 22) menyatakan bahwa pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan 
adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Komunikasi yang terjadi yaitu komunikasi searah 
antara penulis dan pembaca.  
Menulis itu penting dan besar kegunaannya bagi kehidupan seseorang. Menurut Sabarti 
Akhadiah, Meidar G, Arsjad, dan Sakura H. Ridwan (1990: 1-2) ada delapan kegunaan menulis 
yaitu :  
1) Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. Dengan menulis, penulis dapat 
mengetahui sampai di mana pengetahuannya tentang suatu topik. Untuk mengembangkan 
topik itu, penulis harus berpikir menggali pengetahuan dan pengalamannya. 
2) Penulis dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan. Dengan menulis, penulis 
terpaksa bernalar, menghubung-hubungkan, serta membanding-bandingkan fakta untuk 
mengembangkan berbagai gagasannya.  
3) Penulis dapat lebih banyak menyerap, mencari serta menguasai informasi sehubungan 
dengan topik yang ditulis. Kegiatan menulis dapat memperluas wawasan penulis secara 
teoritis mengenai fakta-fakta yang berhubungan. 
4) Penulis dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta 
mengungkapkan secara tersurat. Dengan demikian, penulis dapat menjelaskan permasalahan 
yang semula masih samar. 
5) Penulis akan dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara lebih objektif. 
6) Dengan menulis sesuatu di atas kertas, penulis akan lebih mudah memecahkan permasalahan 
yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat dalam konteks yang lebih konkret. 
7) Dengan menulis, penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif. Penulis menjadi penemu 
sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar menjadi penyadap informasi dari orang lain. 
8) Dengan kegiatan menulis yang terencanakan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa 
secara tertib dan teratur. 
Selain keguanaan menulis seperti yang disebutkan di atas, Graves (dalam Sabarti 
Akhadiah, 1997: 1.4 -1.5), menyebutkan manfaat menulis seperti berikut ini : 1) menulis 
menyumbang kecerdasan, 2) menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreatif; 3) menulis 
menumbuhkan keberanian; dan 4) menulis mendorong kemauan dan ke,mampuan 
mengumpulkan informasi. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa manfaat atau kegunaan menulis 
adalah: 1) sebagai alat komunikasi; 2) menolong berpikir kritis; kreatif dan inisiatif; 3) 
menyumbang kecerdasan; 4) menumbuhkan keberanian; dan 5) mendorong kemauan dan 
kemampuan untuk mengumpulkan informasi. 
 
g. Pembelajaran Keterampilan Menulis Deskripsi 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 57), pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun dan meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, serta prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan bahasa yang berbeda Ahlan Husein dan Rahman (1996: 3) menyatakan bahwa 
pembelajaran mengandung pengertian proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. Makhluk hidup yang dimaksud adalah siswa, yaitu warga belajar yang mempunyai tugas 
belajar. 
Pembelajaran dapat pula diartikan sebagai suatu usaha untuk memberi stimulus kepada 
siswa agar menimbulkan respon yang tepat seperti yang diinginkan, atau bisa juga dikatakan 
sebagai suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa 
belajar dengan jalan mengaktifkan faktor intern dan ekstern dalam kegiatan belajar mengajar. 
Subroto (dalam Gino, dkk., 2000: 15) menjelaskan bahwa sebagai suatu usaha pembelajaran 
memiliki 3 ciri utama, yaitu: 
1)  Ada aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri        pembelajar baik 
aktual maupun potensial. 
2)  Perubahan itu berupa diperolehnya kemampuan baru dan berlaku untuk      waktu yang lama. 
3)  Perubahan itu terjadi karena suatu usaha yang dilakukan secara sadar.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses atau 
cara yang dilakukan guru berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam proses interaksi tersebut pembelajaran yang berlangsung tentunya didukung oleh 
beberapa komponen yang saling terkait dan mendukung dalam proses pembelajaran. Hal itu 
dikarenakan proses yang terdapat dalam pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
melibatkan beberapa komponen. Komponen tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Guru 
Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar, 
katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar yang efektif (Gino, dkk 2000: 30). Guru juga dapat diartikan 
sebagai orang yang mengerakkan suatu proses belajar mengajar. 
Guru harus memiliki wawasan yang luas dalam menggerakkan proses belajar mengajar 
tersebut. Tanpa profesionalisme suatu proses belajar mengajar tidak mungkin mencapai hasil 
yang maksimal. Keberadaan guru yang profesional mutlak menjadi dasar pengembangan 
sistem pembelajaran (Ahlan Husein dan Rahman, 1996: 32).  
 
2) Siswa 
Siswa adalah orang yang melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Selain itu, juga dapat diartikan sebagai seseorang yang bertindak sebagai 
pencari, penerima dan peyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Gino, 
dkk 2000: 30). 
 
3) Tujuan  
Tujuan yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan terjadi pada siswa 
setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan tersebut mencakup perubahan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
 
4) Materi  
Merupakan segala bentuk informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan, yang 
berkaitan dengan kurikulum yang berlaku dalam pembelajaran tersebut. 
 
5) Metode 
Metode adalah cara yang digunakan untuk memberi kesempatan pada siswa untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam memilih metode, guru juga harus mempertimbangkan faktor-faktor, antara 
lain: tujuan yang ingin dicapai, tingkat perkembangan siswa, situasi dan kondisi yang 
beraneka ragam, kualitas maupun kuantitas fasilitas belajar, dan pribadi serta kemampuan 
professional guru yang berbeda-beda. 
 6) Media 
Media adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada 
siswa. Fungsi media pada umumnya untuk meningkatkan efektivitas dan efisien komunikasi 
dalam proses belajar mengajar. Guru memerlukan bantuan media agar siswa lebih mudah 
dalam memahami bahan yang disampaikan. Karena media pembelajaran merupakan alat 
bantu bagi guru dalam penyampaian pesan. 
 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah cara untuk memperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan 
pembelajaran dan keberhasilan siswa. Evaluasi dalam pembelajaran memiliki beberapa tujuan, 
yaitu: 
a) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas serta 
efektivitas belajar siswa. 
b) Memperoleh bahan feed back. 
c) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan kegiatan mengajar guru. 
d) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan 
serta mengembangkan program. 
e) Mengetahui kesukaran-kesukaran apa yang dialami siswa selama belajar dan 
bagaimana jalan keluarnnya. 
Pembelajaran merupakan upaya untuk mencapai kemampuan dalam berbagai hal. 
Sebagaimana yang dilakukan pada pembelajaran menulis yang berupaya menjadikan siswa 
mampu untuk menulis.  
Urgensi yang terpenting yang harus digarisbawahi adalah siswa mampu menulis. 
Tampaknya urgensi ini telah lama diabaikan dengan pembelajaran yang berorientasi pada hasil 
semata. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Syamsi (dalam Pangesti Wiedarti, 2005: 
134) yang menyatakan bahwa selama ini pembelajaran menulis masih dilakukan secara 
tradisional dengan menekankan pada hasil tulisan siswa, bukan pada proses yang seharusnya 
dilakukan.  
Di samping itu, pembelajaran menulis seharusnya mengandung unsur-unsur yang 
mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, yakni pembelajaran yang mengandung syarat 
sebagai berikut. 
1) Pembelajaran Menulis Menekankan Kegiatan Pada Proses Latihan Bukan Sekedar 
Penyampaian Teori Semata. 
Sebagaimana telah diungkapkan di atas, ciri khas pembelajaran menulis adalah 
keterampilan menulis. Sebagai sebuah konsekuensi dari keterampilan yang ingin 
disampaikan, tidak akan mungkin seseorang akan bisa menulis tanpa ia mempraktikkan 
keterampilan itu.  
Perlu mendapatkan penekanan bahwasanya pembelajaran menulis bukan hanya 
penyampaian teori namun tiada mempraktikkannya. Hendaknya ada sinergi yang nyata 
antara teori dan praktik sehingga ruh dalam pembelajaran menulis akan tampak ketika 
dilaksanakan melalui latihan-latihan yang terstruktur. Hal ini diungkapkan oleh Syamsi 
(dalam Pangesti Wiedarti, 2005: 134) yang mengatakan bahwa keprihatinan pembelajaran 
menulis disebabkan pembelajaran bahasa Indonesia masih sering diberikan secara teoretis 
sehingga mengakibatkan performance bahasa siswa kurang. 
  
2) Mengaitkan antara Kemampuan Membaca dan Menulis. 
Pembelajaran menulis hendaknya pula mengaitkan pembelajaran dengan kemampuan 
membaca. Hal itu disebabkan dengan membaca berarti menambah perbendaharaan 
pengetahuan yang sangat penting untuk memperkaya sebuah tulisan. Kertanegara (dalam 
Pangesti Wiedarti, 2005: 142) menegaskan bahwa tradisi menulis tidak mungkin dapat 
dicapai tanpa didahului oleh tradisi membaca. Membaca merupakan cara yang paling efektif 
untuk menambah pengetahuan, sedangkan pengetahuan merupakan syarat mutlak bagi 
terbinanya tradisi menulis.  
Hal yang sama diungkapkan oleh Asma Nadia (dalam Pangesti Wiedarti, 2005: 143) 
bahwa tidak mungkin seseorang menjadi penulis atau pengarang kalau tidak suka membaca. 
Membaca seperti mengumpulkan memori, semakin banyak membaca kita seperti memiliki 
memori kolektif, semakin banyak wawasan yang menjadi modal menulis.  
Bambang Kaswanti Purwo pun (dalam Nurhayati, 2000: 14)  menyatakan hal serupa. 
Beliau menyatakan bahwa kegiatan membaca akan sangat mendukung kegiatan menulis. Hal 
tersebut disebabkan seseorang akan lebih mudah melihat ketaklogisan tulisan yang sedang 
dibacanya.  
Menulis merupakan salah satu materi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran, mata pelajaran menulis diberikan pada 
semester yang ditentukan sesuai dengan standar kompetensi,  untuk menulis deskripsi yakni 
mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. Adapun kompetensi 
dasarnya adalah menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 
deskriptif. 
Berdasarkan paparan di atas, maka pembelajaran menulis paragraf deskripsi yang sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Sebagai salah satu 
materi pembelajaran, maka pembelajaran menulis tersebut perlu disampaikan dengan metode 
yang tepat sehingga mencapai standar kompetensi yang diharapkan yaitu siswa mampu 
mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
 
h. Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Proses Pembelajaran 
Gino,dkk (2000 tujuan yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
telah: 36-39) menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila dapat 
dicapai. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu minat belajar, motivasi belajar, bahan belajar, alat bantu belajar, suasana belajar, kondisi 
subjek yang belajar, kemampuan guru, dan metode pembelajaran. 
1)   Minat Belajar 
Minat, artinya kecenderungan yang agak menetap, dimana si subjek merasa tertarik dan 
senang berkecimpung dalam kegiatana suatu bidang. Untuk menarik minat siswa mengikuti 
pembelajaran, hendaknya guru      memilih media dan metode pembelajaran yang sekirannya 
menarik bagi siswa, misalnya, dengan mengajak siswa belajar dilapangan/di luar kelas. 
2)  Motivasi Belajar 
Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 
atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.  
Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, guru dapat 
menempuh jalan sebagai berikut. 
a) Menghadapkan siswa pada hal-hal yang menentang, misalnya dengan jalan mengadakan 
penelitian, penyelidikan, percobaan, membuat sesuatu, dan kegiatan yang lain yang 
sekirannya dapat memotivasi siswa. 
b) Membantu siswa yang kurang pandai dalam pembelajaran, mendorongnya agar bisa lebih 
maju dan mau berusaha untuk bisa mengikuti perkembangan teman-temannya yang lain 
yang memiliki pemahaman lebih. Sementara itu, siswa yang sudah dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik, guru harus bisa memotivasinya agar mau berusaha untuk lebih 
baik lagi dan mau membantu temannya yang kurang mampu dalam pembelajaran. 
 
3) Bahan Belajar 
Bahan belajar merupakan isi dalam pembelajaran. Bahan atau materi yang digunakan 
dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa, dan harus 
sesuai dengan karakteristik siswa agar diminati oleh siswa. 
Pemilihan meteri pembelajarn yang dilakukan secara teliti dan digunakan secara 
bijaksana, akan memunculkan sesuatu motivasi bagi siswa untuk merespon pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. 
 
4) Alat Bantu Belajar 
Alat bantu belajar atau media dalam belajar merupakan alat yang dapat membantu 
siswa untuk mencapai tujuan belajar, misalnya media cetak (buku-buku, surat kabar, majalah, 
leflet atau brosur) dan media elektronik (radio, televisi, komputer, tape record, dan lain-lain). 
Alat bantu belajar adalah semua alat yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar, 
dengan maksud untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari sumber belajar (guru) kepada 
penerima (siswa). 
Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta dapat 
menarik minat, perhatian dan motivasi siswa untuk ikut dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. 
 
5)  Suasana Belajar 
Suasana belajar merupakan situasi dan kondisi yang ada dalam lingkungan tempat 
proses pembelajaran yang berlangsung. 
Suasana yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran adalah: 
a) Suasana kekeluargaan yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang lancar antara 
guru dan siswa, sehingga dapat memperlancar kegiatan belajar-mengajar yang terjadi. 
Dengan hubungan yang akrab, maka siswa akan berani untuk mengungkapkan 
pendapatnya dalam setiap kegiatan pembelajaran yang terjadi. 
b) Suasana sekolah yang nyaman, tenang, serta menyenangkan untuk melaksanakan 
pembelajaran. 
c) Kelas diatur secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa yang belajar, sehingga 
suasana bebas tetapi tetap disertai dengan pengawasan dari guru. 
d) Jumlah siswa dalam kelas tidak terlalu banyak sehingga memungkinkan bagi guru untuk 
memberi perhatian yang cukup merata pada seluruh siswa. 
e) Siswa belajar secara bervariasi, misalnya dengan berdiskusi, discovery, mengadakan 
eksperiment, atau dengan mengadakan study tour untuk menghindari kejenuhan dalam 
belajar. 
 
6) Kondisi Siswa yang Belajar 
Kondisi siswa adalah keadaan siswa pada saat kegiatan belajar-mengajar 
berlangsung. kondisi yang dimaksud dalam hal ini tidak hanya kedaan fisik siswa, melainkan 
juga keadaan psikis siswa. Apabila siswa sedang sakit, maka secara otomatis siswa tidak akan 
dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal. Begitu juga apabila siswa siswa dalam 
keadaan jiwa yang tertekan, atau sedang mempunyai masalah, siswa juga tidak akan dapat 
belajar dengan baik. Selain itu, guru juga harus memperhatikan kondisi kemampuan siswa 
dalam mengikuti dan menerima materi dalam kegiatan belajar-mengajar. Apabila kemampuan 
siswa kurang, maka guru harus berusaha untuk membantu siswa tersebut untuk memahami 
meteri yang diberikan. Namun apabila siswa memiliki kekempuan yang lebih, maka guru 
harus bisa mengajar dengan yang tidak membosankan bagi siswa. 
 
7) Kemampuan Guru 
Kemampuan guru yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi, dalam mengelola kelas, serta dalam mengatasi berbagai masalah yang 
mungkin terjadi selama proses belajar-mengajar berlangsung. guru harus bisa menyampaikan 
materi dengan cara yang tepat dan tidak membosankan, namun tidak terkesan mempengaruhi. 
Selain itu, dalam menympaikan materi, guru harus bisa memilih metode dan cara yang tepat 
agar dapat menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Guru harus bisa mengelola 
kelas dengan baik, misalnya dengan memberikan perhatian yang merata pada seluruh siswa 
yang ada di kelas tersebut, baik yang di depan maupun yang ada di belakang. Guru harus 
mampu memotivasi siswa agar mau aktif dalam kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung. 
guru harus bisa membuat siswa menaruh perhatian penuh pada kegiatan belajar- mengajar 
yang berlangsung. 
Seorang guru harus bisa mengatasi masalah yang mungkin saja muncul di kelas 
tempatnya mengajar. Misalnya saja ada anak yang tidak mau memperhatikan pembelajaran 
yang diberikan. Ia justru membuat kekakuan di dalam kelas, maka guru harus bisa mengambil 
tindakan yang dapat membuat anak tersebut jera, dan tidak mengulang perbuatan tersebut 
dengan cara menegurnya. Apabila cara tersbut tidak berhasil, guru dapat memberikan suatu 
punisment pada siswa tersebut agar dia menjadi jera. 
8) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara yang dipilih oleh guru untuk meyampaikan 
materi pada siswa. Selama ini metode yang bisa digunakan oleh guru dalam mengajar adalah 
metode ceramah dan tanya jawab. Dalam metode tersebut, gurulah yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. namun, metode tersebut sekarang ini dirasakan tidak lagi 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam kurikulum bernasis kompetensi yang berlaku 
sekarang ini, siswa lah yang dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
 
i.  Langkah-langkah Quantum Learning dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Deskripsi 
Tindakan yang  telah direncanakan serta disepakati yakni, penerapan pendekatan 
quantum learning diimplementasikan oleh guru dalam bentuk pembelajaran menulis deskripsi 
dengan menerapkan metode pendekatan quantum learning. 
Dalam pelaksanaannya QL memiliki langkah-langkah yang bersifat spesifik untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang bahan ajar, menyampaikan isi 
pembelajaran, dan memudahkan proses belajar (DePorter, 2003: 4-5). Dalam hal tersebut, 
diuraikan cara-cara efektif pelaksanaan QL sebagai berikut : (1) pembelajaran dengan cara 
mengubah keadaan kelas, dari yang biasa menjadi kelas yang menarik, (2) memotivasi dan 
menumbuhkan minat dengan menerangkan kerangka rancangan yang dikenal dengan singkatan 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan); (3) membangun 
rasa kebersamaan, (4) menumbuhkan dan mempertahankan daya ingat; dan (5) merangsang daya 
dengar anak didik. Semua itu pada hakikatnya akan menempatkan guru dan murid pada jalur 
cepat menuju kesuksesan belajar. 
 
A. Penelitian Yang Relevan 
Asep Sukendar (2001) dalam laporan penelitiannya yang dimuat dalam (Jurnal Penelitian 
dan Evaluasi, nomor 4 tahun III 2001) mengemukakan penggunaan pendekatan, metode dan 
teknik pembelajaran yang bervariasi, komunikasi dengan siswa yang dilakukan terus menerus 
serta pemanfaatan berbagai inprovisasi dalam pembelajaran ternyata membawa dampak positif 
terhadap keberhasilan belajar siswa. Hubungannya dengan peningkatan kemampuan menulis 
deskripsi dalam proses pembelajaran adanya kesamaan orientasi dan pola pelaksanaan 
pembelajaran yang berlangsung dalam suasana senang dan menyenangkan. 
Reni Bakheraeni (2004) dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Peningkatan 
Kemampuan Menulis Melalui Metode Quantum Learning (“Di kelas V SD Negeri Cilolohan 
Tasikmalaya”). Dari hasil temuan penelitian tersebut membahas tentang upaya peningkatan 
kemampuan menulis pengalaman siswa melalui pendekatan Quantum Learning melalui tiga 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, menyatakan bahwa kemampuan menulis 
dapat ditingkatkan melalui metode quantum learning. 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
Keterampilan menulis yang dimiliki siswa selama ini ternyata belum sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Kekurangberhasilan tersebut disebabkan oleh sistem pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru dan kurang tepat dalam menggunakan metode. Siswa kurang diberi 
kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya. Siswa sendiri juga masih terbiasa pasif 
sehingga siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Rendahnya keterampilan menulis pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) 
siswa kurang tertarik pada pembelajaran menulis deskripsi, (2) siswa mengalami kesulitan dalam 
memindahkan kesan-kesan, hasil pengamatan  dan perasaannya kepada pembaca dengan 
membeberkan sikap dan perinciannya yang ada pada objek, (3) Siswa mengalami kesulitan 
dalam menyusun kalimat, kurang menguasai tata bahasa dan kurang mampu mengembangkan 
kemampuan bernalar dalam berbahasa (4) guru  belum   memukan metode yang tepat untuk 
mengajarkan materi menulis deskripsi secara baik. 
Untuk mengatasi hal ini, perlu diterapkan suatu bentuk pembelajaran menulis yang lebih 
memberdayakan siswa dan membuat siswa untuk tetap aktif dan kritis, yakni pembelajaran 
menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan quantum learning untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dan kemampuan menulis deskripsi siswa. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis deskripsi dengan pendekatan 
quantum learning ini nantinya siswa diajak berpikir kritis, kreatif, menuangkan pendapatnya dan 
pesan baik dalam bentuk bernalar logis dengan menyajikan sejumlah fakta sesuai dengan objek 
yang di lihat. Dalam silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, keterampilan menulis 
merupakan bagian dari aspek komponen penggunaan berbahasa. Peranan guru sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
Salah satu cara untuk mengurangi kesulitan yang dialami oleh guru bahasa Indonesia 
beserta siswanya adalah dengan menggunakan pendekatan quantum learning. Pengetahuan dan 
keterampilan siswa lebih diberdayakan. Selain itu, siswa lebih banyak mendapat kesempatan 
untuk mengembangkan ide-idenya, banyak berlatih dan praktik. Permasalahan yang dihadapi 
ketika siswa sedang belajar menulis deskripsi dapat dipecahkan dengan pendekatan quantum 
learning. Pada akhir pembelajaran siswa dapat merefleksikan apa yang telah dipelajarinya. 
Dengan pendekatan quantum learning akan terjalin suasana belajar yang dapat 
mempertajam pemahaman dan daya ingat siswa serta membuat belajar sebagai suatu proses yang 
menyenangkan dan bermanfaat. Karena di dalam Quantum Learning menciptakan pembelajaran 
terpadu, pengajaran yang giat, kelas yang menarik hati, dan hasil yang berarti dalam 
mempercepat prestasi. Quantum learning mengajak siswa untuk memiliki kemampuan “learning 
to learn” yang mencakup bagaimana untuk belajar, bagaimana untuk mempersiapkan diri dan 
mengikuti tes dan bagaimana untuk menguasai informasi dalam pembelajaran. Dengan sistem 
belajar yang menyenangkan, tidak membosankan, belajar dengan bergairah,  bekerjasama, 
menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, kritis dalam suasana belajar yang efektif karena 
diciptakan melalui kombinasi musik, sugesti, unsur-unsur hiburan, permainan, cara berpikir 
positif dan emosi yang sehat. 
Pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru. Siswa dapat mengkontruksikan sendiri 
pengetahuannya, menemukan sendiri konsep-konsep materi yang sedang dihadapi. Siswa lebih 
banyak diberi kesempatan mengembangkan ide-idenya dan menanyakan segala sesuatu yang 
belum dipahami. 
Pada akhir pembelajaran, siswa dapat merefleksi terhadap apa yang dipelajarinya 
sehingga dapat meningkatkan minat, dan keterampilan menulis deskripsi. Kerangkan berpikir 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Pembelajaran Menulis Deskripsi 
KONDISI AWAL 
 Pembelajaran yang dilakukan secara konvensional  












Berdasarkan kenyataan yang ada, bahwa penggunaan pendekatan quantum learning dapat 
mendorong meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis deskripsi. Selain itu, juga dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran siswa dalam keterampilan menulis deskripsi. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis 
tindakan berikut :  
“Pendekatan Quantum Learning dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi pada 
siswa kelas IV SD 3 Demaan Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 
2008/2009”. 
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD 3 Demaan, beralamat di jalan Masjid 
No. 12 Demaan Kudus, Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Kelas yang 
digunakan untuk pelaksanaan penelitian adalah kelas IV. Pada saat ini, SD 3 Demaan dipimpin 
oleh Hj. Fajar Sri Utami, S. Pd, yang bertindak sebagai Kepala Sekolah dan membawahi 12 
tenaga pendidik dan 8 tenaga kependidikan. SD 3 Demaan Kecamatan Kota Kudus memiliki 6 
ruang kelas yang terbagi atas kelas I, II, III, IV, V, dan VI. Namun, subjek yang dikenai tindakan 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 50 siswa. 
Adapun alasan memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian yaitu Pertama, peneliti 
sudah memiliki hubungan yang cukup baik dengan guru pengampu bahasa Indonesia di sekolah 
tersebut. Kedua, sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian yang sejenis, 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. Ketiga, lebih efisien waktu karena 
peneliti tidak sering meninggalkan sekolah. Keempat, kemampuan berbahasa Indonesia siswa 
khususnya kemampuan menulis masih dapat ditingkatkan. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, yakni bulan Februari sampai dengan bulan 
Mei 2009. Secara rinci kegiatan ini disusun dalam jadwal kegiatan di bawah ini:   
 
Tabel 3.1. Urutan Pelaksanaan Kegiatan dalam Penelitian 















 x x x               
2. Perizinan kepada 
sekolah 
   x x x             
3. Observasi dan 
wawancara 
      x x x          
4. Pelaksanaan 
penelitian siklus I 
        x x x        
5. Pelaksanaan 
penelitian siklus II 
          x x x      
6. Pelaksanaan 
penelitian siklus III 
            x x x    
7. Penyusunan laporan               x x x x 
 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 3 Demaan Kecamatan Kota 
Kudus, Kabupaten Kudus berjumlah 50 siswa, terdiri dari 18 siswa putra dan 32 siswa putri. 
Siswa di kelas ini memiliki kemampuan “rata-rata” atau “sedang” tidak ada siswa yang memiliki 
kemampuan menonjol. Dipilihnya kelas IV sebagai tempat penelitian karena dipandang ada 







C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian adalah : 
1. Informan atau nara sumber, yaitu guru kelas IV SD 3 Demaan Kecamatan Kota Kabupaten 
Kudus dalam kegiatan pembelajaran menulis deskripsi. 
2. Peristiwa, yaitu proses pembelajaran menulis deskripsi dengan menerapkan Quantum 
Learning yang diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Dokumen dan arsip, yaitu informan tertulis berupa kurikulum, silabus, RPP, hasil kerja 
siswa, dan buku pelajaran. 
4. Hasil tes, observasi atau pengamatan, dan angket. 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpul Data 
1. Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpul data penelitian ini dilakukan dengan: a) observasi, b) wawancara, 
c) analisis dokumen, d) tes. 
a. Observasi/pengamatan 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar (HB. Sutopo, 2002: 64). 
Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya (Lexy 
J. Moleong, 2000 : 125-126). Teknik ini digunakan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran menulis deskripsi yang berlangsung di kelas. Observasi tersebut diharapkan 
mampu merekam pembelajaran menulis deskripsi secara konvensional tanpa 
menggunakan pendekatan quantum learning dalam pembelajaran. Observasi ini bertujuan 
untuk mengamati perkembangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di 
kelas. 
Observasi atau pengamatan ini dilakukan dengan cara peneliti bertindak sebagai 
partisipan pasif yang mengamati jalannya pembelajaran di kelas yang dipimpin oleh guru. 
Peneliti mengambil posisi tempat duduk paling belakang, mengamati jalannya proses 
pembelajaran sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pada posisi yang demikian, peneliti memiliki kesempatan untuk mengamati 
seluruh peristiwa yang terjadi di dalam kelas dengan leluasa. 
b. Wawancara (Teknik In-dept Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Lexy J. Moleong, 2000: 
135). In-dept Interview (wawancara mendalam) dalam H.B. Sutopo (2002: 59) dijelaskan 
wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat open-ended dan mengarah 
pada kedalaman informasi serta dilakukan dengan cara yang tidak secara formal 
terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasi secara lebih jauh dan 
mendalam. 
Wawancara dilakukan baik dengan guru pengampu bahasa Indonesia maupun 
siswa. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari guru tentang pelaksanaan 
pembelajaran menulis deskripsi di depan kelas. Berbagai informasi mengenai kesulitan 
yang dialami oleh guru dalam pembelajaran menulis deskripsi, dan faktor-faktor 
penyebabnya. Selain itu, teknik ini digunakan untuk mencari informasi dari siswa 
berkenaan dengan pembelajaran menulis deskripsi dan cara mengajar yang digunakan 
guru sebelum dilakukan tindakan. 
c. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen dilakukan terhadap rencana pembelajaran yang disusun guru, 
jurnal mengajar, kurikulum, hasil belajar, atau buku penilaian. Dengan mengkaji 
dokumen ini peneliti bertujuan untuk melengkapi informasi yang telah ditemukan melalui 
wawancara dan pengamatan.  
d. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis deskripsi pada siswa. 
Adapun teknik tes atau tugas digunakan dengan maksud untuk mengetahui perubahan 
hasil dari proses pembelajaran siswa setelah diadakan pembelajaran menulis deskripsi 
dengan pendekatan quantum learning. Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti 
dalam pengambailan data dengan menggunakan tes adalah dengan menyiapkan perangkat 
bahan tes, menyiapkan indikator keberhasilan dan menilai serta mengolah data dari hasil 
kegiatan pembelajaran. 
e. Angket 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara meminta informan untuk menjawab 
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian yang digunakan. Teknik ini 
digunakan untuk mengumpulkan data dari informasi yang jumlahnya banyak dan tidak 
memungkinkan untuk diwawancarai satu persatu. Angket dalam penelitian ini diterapkan 
pada siswa kelas IV yang berjumlah 50 siswa. 
 
2. Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpul data atau lembar pengamatan dibuat dua macam, yang pertama 
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dan lembar 
kedua pengamatan kedua digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam menyampaikan 
pembelajaran.  
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
tentang pemahamannya akan pendekatan quantum learning, penerapannya dalam menulis 
deskripsi, yang berupa catatan lapangan hasil wawancara. 
Teknik pengumpul data yang terakhir tes. Tes dilakukan untuk mengukur hasil yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan dilakukan. Tes diberikan awal untuk 
mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa dalam menulis deskripsi sedangkan tes 
yang diberikan setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan mutu hasil yang diperoleh 
siswa.  
 
E. Teknik Validasi Data 
Data diuji validitasnya dengan beberapa teknik trianggulasi yaitu trianggulasi sumber 
data dan trianggulasi metode. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan sumber data yang 
tersedia. Data berupa dokumen divalidasi dengan tindakan observasi dan wawancara. 
Trianggulasi sumber data memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-beda untuk menggali 
data sejenis. Adapun trianggulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data dalam waktu 
yang berbeda. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis diskriptif komperatif hasil tes menulis antar siklus 
yaitu dengan cara membandingkan nilai tes antar siklus dengan indikator kerja yang telah 
ditetapkan. Data berupa hasil tes diklasifikasikan sebagai data kuantitatif. Data tersebut dianalisis 
secara deskriptif. Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan pendekatan 
quantum learning dan nilai tes siswa setelah menggunakan pendekatan quantum learning 
sebanyak tiga siklus. Kemudian, data yang berupa nilai tes antar siklus tersebut dibandingkan 
hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian yang telah ditetapkan. 
 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil jika terjadi 
peningkatan prestasi keterampilan menulis deskripsi mencapai batas Kriteria Ketuntasan 





H. Prosedur Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian Tindakan Kelas ini dimaksudkan untuk menerapkan pemakaian metode 
quantum learning dalam pembelajaran menulis deskripsi secara langsung di kelas. Secara 
oprasional rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini mencakup 4 tahap yang 
meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1. Perencanaan  
Langkah ini diwujudkan dengan penyusunan skenario pembelajaran menulis deskripsi 
dengan menerapkan pendekatan metode quantum learning, perencanaan dilakukan dengan 
memperhatikan hasil identifikasi permasalahan yang telah dilakukan serta mempersiapkan 
perangkat yang diperlukan. Adapun skenario pembelajaran yang direncanakan akan 
dilaksanakan dalam tiap siklus adalah sebagai berikut : 
Siklus I  
 Guru menciptakan suasana yang nyaman dan santai dengan menggunakan musik 
untuk mengiringi nyanyian di awal pembelajaran. 
 Guru memberikan apersepsi mengenai pengalaman siswa dalam menulis deskripsi. 
 Guru menjelaskan mengenai menulis deskripsi tentang benda di sekitar atau 
seseorang. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok berlima.  
Setiap kelompok menerima balon yang berbeda warnanya di dalamnya telah berisi 
gambar yang harus didiskusikan atau dikerjakan. 
 Sambil bernyanyi lagu “Balonku” diiringi musik, setiap kata meletus balon (guru 
menyebutkan warna tertentu) kemudian siswa menusuk balon tersebut dan 
mengambil kertas tugas yang ada di dalam balon. 
 Siswa mengerjakan tugas secara kelompok dan berdiskusi untuk menyelesaikan tugas 
tersebut. 
 Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok. 




 Guru menciptakan suasana yang nyaman dan santai dengan menggunakan musik 
untuk mengiringi nyanyian di awal pembelajaran. 
 Guru memberikan apersepsi mengenai pengalaman siswa dalam menulis deskripsi. 
 Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis deskripsi. 
 Siswa menyimak refleksi yang dilakukan guru terhadap yang dilakukan guru terhadap 
menulis deskripsi yang dibuat siswa dalam pembelajaran yang lalu dengan 
pendekatan quantum learning. 
 Guru memberikan tugas dalam kelompok yang berupa beberapa balon di dalamnya 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 
 Sambil bernyanyi lagu “Balonku” diiringi musik, setiap kata meletus balon (guru 
menyebutkan warna tertentu) kemudian siswa menusuk balon tersebut dan 
mengambil kertas tugas yang ada di dalam balon. 
 Siswa mengerjakan tugas secara kelompok dan berdiskusi untuk menyelesaikan tugas 
tersebut. 
 Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok. 




 Guru menciptakan suasana yang nyaman dan santai dengan menggunakan musik 
untuk mengiringi nyanyian di awal pembelajaran. 
 Guru memberikan apersepsi mengenai pengalaman siswa dalam menulis deskripsi. 
 Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis deskripsi. 
 Siswa menyimak refleksi yang dilakukan guru terhadap yang dilakukan guru terhadap 
menulis deskripsi yang dibuat siswa dalam pembelajaran yang lalu dengan 
pendekatan quantum learning. 
 Guru memberikan tugas dalam kelompok yang berupa beberapa balon di dalamnya 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 
 Sambil bernyanyi lagu “Balonku” diiringi musik, setiap kata meletus balon (guru 
menyebutkan warna tertentu) kemudian siswa menusuk balon tersebut dan 
mengambil kertas tugas yang ada di dalam balon. 
 Siswa mengerjakan tugas secara kelompok dan berdiskusi untuk menyelesaikan tugas 
tersebut. 
 Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok. 
 Siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal tes menulis deskripsi benda di sekitar atau 
orang. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah ini diwujudkan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun 
dengan menerapkan autentik assesmen. 
3. Observasi dan interprestasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran menulis deskripsi dengan metode quantum 
learning berlangsung untuk mengumpulkan data. 
4. Analisis dan Refleksi 
Analisis dilakukan setelah seluruh data terkumpul kemudian dilakukan refleksi untuk 
menentukan siklus berikutnya. 







































Refleksi I   
Pengamatan   
 
Perencanaan II  
 
Tindakan II    
 




Hasil refleksi II 
Siklus III 
 




Tindakan III   
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini mengenai hasil penelitian yang terdiri atas pendahuluan, deskripsi hasil 
penelitian, dan pembahasan. 
 
A. Pendahuluan 
Siswa mengalami kesulitan apabila harus menulis deskripsi secara rinci, runtut dan 
mudah dipahami. Hanya beberapa saja yang mampu menulis deskripsi dengan baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa kelas IV SD 3 Demaan Kecamatan Kota Kudus 
masih belum memadai. Keterampilan menulis yang belum memadai tersebut disebabkan oleh 
pelaksanaan pembelajaran menulis yang selama ini masih kurang kreatif dan variatif. Maka dari 
itu, dalam menyampaikan pembelajaran keterampilan menulis perlu adanya inovasi yang 
dikemas semenarik mungkin. Hal ini bertujuan untuk dapat menumbuhkan minat dan semangat 
belajar siswa terhadap pembelajaran menulis sehingga prestasi atau hasil belajar siswa juga dapat 
meningkat. 
Sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan 
keterampilan menulis deskripsi yang dapat digunakan sebagai sarana interaksi sosial dan 
sekaligus menjawab masalah yang ada di sekolah. Adapun yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini apakah penggunaan pendekatan quantum learning dapat meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran keterampilan menulis siswa kelas IV SD 3 Demaan Kecamatan 
Kota Kudus. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru yang bersangkutan, 
kurang optimalnya kualitas pembelajaran keterampilan menulis pada siswa kelas IV SD 3 
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Demaan Kecamatan Kota Kudus, disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : (1) Siswa kurang 
antusias dalam mengikuti pelajaran. Hal tersebut terlihat saat mengikuti pelajaran menulis, siswa 
menunjukkan sikap acuh tak acuh dan tidak memperhatikan pelajaran dengan sepenuhnya, (2) 
Siswa kesulitan dalam memahami materi pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan karena 
mereka mengganggap semua pelajaran menulis itu sulit dan membosankan dan sulit untuk 
mengawali kegiatannya dalam pelajaran menulis, apalagi mengembangkan hal-hal yang penting 
sesuai dengan objek yang diamati menjadi sebuah paragraf yang runtut, (3) Siswa merasa jenuh 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bersifat monoton dan kurang menarik, (4) Guru 
merasa kesulitan dalam membangkitkan minat siswa selama pembelajaran menulis deskripsi 
dilaksanakan, siswa menunjukkan sikap yang kurang berminat dan kurang antusias, (5) Guru 
merasa kesulitan menemukan pendekatan yang tepat dalam mengajarkan materi menulis 
deskripsi. Selama ini dalam mengajarkan materi menulis deskripsi pada siswa guru 
menggunakan metode ceramah dan tugas sehingga sifatnya masih konvensional. 
Adapun penyebab permasalahan yang telah dikemukakan di depan dari segi siswa antara 
lain: (1) siswa tidak terbiasa berlatih menulis; (2) sulit mengembangkan gagasan atau ide; (3) 
merasa kesulitan mengawali sebuah tulisan; (4) merasa ragu-ragu pada saat akan menulis; (5) 
tidak ada kesungguhan untuk dapat menghasilkan sesuatu tulisan yang baik; (6) mudah putus 
asa; dan (7) kebiasaan menunda sering dilakukan siswa. 
Kelebihan dari pendekatan quantum learning adalah : (1) menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif; (2) memotivasi dan menumbuhkan minat dengan menerangkan kerangka yang 
dikenal dengan singkatan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan 
Rayakan); (3) menerapkan falsafah belajar sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil belajar; 
(4) membangun rasa kebersamaan; (5) menumbuhkan dan mempertahankan daya ingat; (6) 
merangsang daya dengar anak didik; (7) tujuan pendekatan quantum learning adalah : 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan bantuan visual/alat peraga yang 
digunakan selama pembelajaran; dan (8) tampilan guru yang pleasant to look at. 
Adapun target yang diharapkan oleh peneliti adalah keaktifan siswa selama apersepsi 
yang dilakukan oleh guru semakin meningkat jika pada siklus I diprediksikan sekitar 45% siswa 
yang aktif, diharapkan pada siklus 2 dapat meningkat menjadi 60% dan pada siklus 3 lebih 
meningkat lagi menjadi 75% atau bahkan lebih siswa yang aktif. Selanjutnya diikuti dengan 
keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran menulis dapat semakin meningkat pula. Jika 
pada siklus 1 hanya 60% siswa yang aktif, diharapkan pada siklus 2 meningkat menjadi 75% 
siswa yang aktif, dan pada siklus 3 menjadi 80% siswa yang aktif.  
Pada penelitian ini peneliti lebih menfokuskan pada keaktifan siswa untuk dapat menulis 
dengan baik, percaya diri, tidak ragu-ragu, dan kreatif dalam mengembangkan gagasannya. 
Sebelum siswa menulis deskripsi terlebih dahulu siswa diminta untuk mengamati objek/gambar 
yang dipersiapkan. Berdasarkan hasil tulisan tersebut guru dapat mengetahui kemampuan siswa 
dalam mengembangkan hal-hal yang menarik menjadi sebuah paragraf yang padu. Oleh sebab 
itu, dalam hal ini guru mengadakan penetapan target bersama dengan peneliti untuk dapat 
mengetahui sejauh mana siswa dapat menangkap penjelasan yang diberikan oleh guru. Adapun 
target yang ditetapkan oleh guru dan peneliti adalah pada siklus 1 diprediksikan hanya 60% 
siswa yang dapat menangkap penjelasan yang diberikan oleh guru, sebab pembelajaran yang 
diberikan oleh guru adalah pembelajaran yang inovatif yang kemungkinan besar sebelumnya 
siswa belum pernah mendapatkan pola mengajar seperti yang dilakukan oleh guru bersama 
dengan peneliti. Pada siklus 2 diprediksikan sekitar 65% siswa sudah dapat menangkap 
keterangan yang diberikan oleh guru. Harapan guru pada siklus 3 terdapat 75% siswa yang dapat 
aktif dalam menerima penjelasan yang diberikan oleh guru dan melaksanakan tugas yang telah 
diberikan oleh guru. 
Salah satu hal yang tidak kalah pentingnya dalam penelitian ini mampu menjadikan siswa 
lebih berani untuk menulis mengembangkan ide gagasan secara jelas, runtut, dan mudah 
dipahami. Maka dari itu, guru bersama dengan peneliti menetapkan target terhadap keberanian 
siswa dalam menulis. Pada siklus 1 ini diprediksikan masih berada pada kondisi yang belum 
maksimal. Kemudian, pada siklus 2 guru bersama dengan peneliti menargetkan sudah 60% siswa 
yang bersedia aktif dan berani dalam menulis dengan benar, selanjutnya pada siklus 3 diharapkan 
sudah ada 75% siswa yang aktif dan lebih berani, dan percaya diri dalam menulis. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing terdiri atas empat 
tahapan, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting). (3) observasi dan 
interpretasi (observasing), dan (4) analisis dan refleksi (reflection). 
 
1.   Siklus I 
a.   Perencanaan Tindakan Siklus I 
Berdasarkan pada survei awal yang dilakukan dari kegiatan pratindakan, 
diketahui bahwa ada dua permasalahan utama yang menyebabkan siswa tidak mencapai 
batas minimal ketuntasan belajar. Permasalahan pertama adalah proses pembelajaran yang 
konvensional, sehingga menyebabkan siswa tidak aktif dalam pembelajaran. 
Permasalahan kedua adalah kemampuan menulis yang masih rendah. 
Bertolak dari analisis itulah, peneliti berasumsi bahwa tindakan perlu dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tahap I dari siklus I adalah perencanaan tindakan. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari  Rabu, 8 April 2009 pukul 07.00 WIB di ruang guru. 
Peneliti dan guru peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
proses penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus pertama 
ini akan dilaksanakan pada hari Senin, 20 April 2009 (dua jam pelajaran) dan Rabu, 22 
April 2009 (dua jam pelajaran). 
 
Pada kesempatan tersebut peneliti berdiskusi dengan guru sebagai kolabolator. Hal-
hal yang didiskusikan antara lain: (1) peneliti menyamakan persepsi dengan guru peneliti 
mengenai penelitian yang dilakukan, (2) peneliti mengusulkan penerapan pendekatan 
quantum learning dengan penerapan prosedur TANDUR yaitu, tumbuhkan (T), alami 
(A), namai (N), demonstrasikan (D), ulangi (U), dan rayakan (R)  dalam 
pembelajaran menulis deskripsi serta menjelaskan cara penerapannya, (3) peneliti dan guru 
bersama-sama menyusun RPP untuk siklus 1, (4) peneliti dan guru bersama-sama 
merumuskan indikator pencapaian tujuan, dan (5) guru dan peneliti bersama-sama membuat 
lembar penilaian siswa yaitu instrumen penelitian berupa tes dan non tes. Instrumen tes 
digunakan untuk menilai menulis deskripsi yang ditulis siswa. Instrumen non tes digunakan 
untuk menilai sikap siswa dalam pembelajaran menulis. Instrumen non tes ini berbentuk 
observasi, dan (6) menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 
 Tahap perencanaan tindakan I Peneliti   bersama  guru   merancang  skenario  
pembelajaran  menulis deskripsi   dengan   pendekatan  quantum  learning,  yakni   dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Peneliti bersama guru menyusun silabus sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan diajarkan (Terlampir). 
b) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi 
menulis deskripsi berdasarkan silabus dari sekolah (Terlampir). 
 
c) Peneliti bersama guru menyusun pengembangan materi, hal ini dilakukan karena materi 
dalam buku pelajaran belum sesuai dengan kebutuhan anak (materi terlampir). 
d) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian kinerja guru dan siswa. (Terlampir)  
e) Peneliti dan guru menentukan media pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
f) Guru dan peneliti mengadakan diskusi bersama untuk mengatasi permasalahan yang 
ada. 
g) Peneliti dan guru mempersiapkan pendekatan quantum learning dengan prosedur 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi, dan Rayakan) yang akan 
digunakan dalam pembelajaran 
h) Peneliti dan guru menyusun instrument penilaian, yakni berupa tes dan nontes. 
Instrumen tes di nilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis deskripsi dan beberapa 
soal pendukung. Sedangkan instrument nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati sikap siswa selama  pembelajaran 
berlangsung. (Terlampir). 
Dari kegiatan diskusi disepakati pula bahwa tindakan dalam siklus 1 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Senin, 20 April 2009 dan Rabu, 




b.   Pelaksanaan Tindakan Siklus I. 
Tindakan Pertemuan I pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin 20 April  2009 
(pukul 07.35-08.45 WIB) selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) di ruang kelas IV SDN 
03 Demaan Kecamatan Kota Kudus. Dalam pelaksanaan tindakan I pertemuan pertama ini, 
guru peneliti bertindak sebagai pemimpin jalannya kegiatan belajar mengajar, sedangkan 
peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai 
partisipan pasif dengan duduk di kursi paling belakang untuk mengamati jalannya 
pembelajaran. 
 Adapun urutan pelaksanaan tindakan tersebut sebagat berikut: 
a. Pada awal pembelajaran guru memulai dengan salam “Assalaamu’alaikum 
Warohmatullahi Wabarokatuh”. Selamat pagi anak-anak! Siswa menjawab dengan 
serempak “Wa’alaikum Salam Warohmatullahi Waborkatuh”. Pagi Pak…! Sebelum 
kita memulai pelajaran hari ini, marilah kita bersama-sama berdoa menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing semoga kita diberi jalan kemudahan untuk 
menuntut ilmu. Siswa berdoa dengan khidmat. Hari ini siapa yang tidak masuk 
sekolah?” Siswa menjawab “Nihil Pak” 
b. Selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan kegiatan Tanya jawab atau 
apersepsi, guru menanyakan tentang materi pembelajaran menulis. Berikut petikan 
tanya jawab yang dilakukan oleh guru dan siswa. Guru bertanya, “Siapa yang sudah 
pernah menulis cerita?” Guru melanjutkan pertanyaan dengan menanyakan “Siapa 
yang bisa menyebutkan jenis-jenis menulis itu?”. Kemudian siswa diminta untuk 
berpendapat, dari sini guru sudah dapat mengetahui kemampuan awal tentang 
menulis. Ada dua orang siswa yang mengangkat tangan dan bersedia berpendapat. 
Siswa tersebut bernama Rafit dan Putri. Rafit berpendapat “jenis-jenis menulis 
adalah menulis cerita, menulis pengalaman.” Kemudian Putri berpendapat “jenis 
menulis adalah menulis narasi, dan menulis deskripsi.  
c. Guru memberikan penjelasan sekilas mengenai pengertian dari keterampilan menulis 
dan jenis-jenis keterampilan menulis. Kemudian guru mengajak siswa untuk 
bernyanyi bersama-sama lagu “Balonku”. Sambil bernyanyi siswa disuruh menusuk 
salah satu balon dan membuka lintingan yang keluar dari balon. Langkah ini sebagai 
bentuk prosedur (T: Tumbuhkan) 
d. Guru memperlihatkan media gambar sesuai dengan gambar yang keluar dari 
lintingan balon tersebut dan menyuruh siswa untuk mengamati gambar. Guru 
menanyakan tentang gambar tersebut. Berikut petikan tanya jawab yang dilakukan 
guru, “Gambar apakah ini anak-anak?” Siswa menjawab dengan serentak, “Gambar 
Pemandangan Alam Pak”. “Sebutkan apa saja hal-hal yang menarik dari gambar 
tersebut?” Ada dua orang siswa yang mengangkat tangan untuk berpendapat, siswa 
tersebut bernama Helmi dan Ulya. Helmi berpendapat hal yang menarik gunungnya 
berwarna biru, sedangkan Ulya berpendapat ada sungai yang mengalir. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (A: Alami). 
e. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Memandang Alam” siswa 
menyanyikan lagu dengan penuh riang gembira. 
f. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan ciri-ciri dari benda. Berikut petikan tugas 
dari guru “Coba siapa yang bisa menyebutkan, ciri-ciri dari gambar pemandangan 
alam tadi? Ada satu anak yang menjawab dengan spontan, siswa tersebut bernama 
Aldiva. Ucapan Aldiva “Ada gunung, pohon, sungai dan sawah”. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (N: Namai). 
g. Setelah siswa selesai menulis karangan deskripsi guru menunjuk beberapa siswa 
diminta untuk membacakan hasil tulisan di depan kelas. “Siapa yang berani 
membacakan hasil tulisan kalian di depan kelas?” Beberapa anak tunjuk jari sambil 
mengatakan, “Saya Pak” Sahut Aldiva. “Ya silahkan, kamu maju ke depan!” Jawab 
Pak Guru. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (D: Demonstrasi). 
h. Guru menyuruh siswa untuk memberikan tanggapan hasil karya yang telah dibaca di 
depan. Petikan ucapan guru, “Siapa yang akan memberi masukan dari hasil tulisan 
temanmu?” Ada satu orang yang mengangkat tangan dan bersedia berpendapat. 
Siswa tersebut bernama Kartika. “Ya silahkan” jawab Pak Guru. Masukan dari 
Kartika diantaranya tulisan Aldiva sudah bagus tetapi belum bisa mengembangkan 
kalimat dengan baik, kalimatnya masih singkat-singkat. Guru menyuruh siswa untuk 
memperbaiki hasil tulisannya. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (U: Ulangi). 
i. Guru memberikan simpulan dari hasil pembelajaran hari itu. Berikut petikan kata-
kata guru, diantaranya adalah: “Anak-anak, tulisan kalian sudah bagus, tetapi 
penggunaan ejaan yang  sesuai dengan kaidah EYD masih perlu ditingkatkan!” 
“Untuk itu kalian harus belajar di rumah!” siswa menjawab dengan serentak, “Ya 
Pak..!”  
j. Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa memberikan applause kepada siswa 
yang hasil karyanya paling baik yaitu Aldiva. Langkah ini sebagai bentuk prosedur 
(R: Rayakan). 
k.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan salam. 
Petikan kata-kata guru, “Terima kasih atas perhatian kalian dan sampai bertemu pada 
pertemuan berikutnya, Insya Allah. Wassalamu’alaikum Wr.Wb.” 
Tindakan pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 22 
April 2009 (pukul 07.00-08.10 WIB) selama dua jam pelajaran (2 x 40 menit) di ruang 
kelas IV SDN 03 Demaan Kecamatan Kota Kudus. Di ruangan tersebut telah 
dipersiapkan instrumen-instrumen yang akan digunakan sebagai pembelajaran menulis 
deskripsi yang akan dilaksanakan pada siswa kelas IV. Media tersebut berupa beberapa 
balon yang di dalamnya telah terisi lintingan gambar/objek yang harus diamati seluruh 
siswa untuk dideskripsikan. Penggunaan media gambar kali ini di gunakan untuk 
mengasah kemampuan ingatan siswa. Gambar tersebut meliputi gambar pemandangan 
alam, bermain layang-layang, kemarau panjang, naik delman, dan rakyat desa 
membutuhkan air. 
Adapun urutan pelaksanaan tindakan tersebut sebagai berikut:  
a. Pada awal pembelajaran guru memberi salam kepada siswa. Petikan kata-kata guru 
sebagai berikut, “Assalamu’alaikum Wr. Wb.” Selamat Pagi anak-anak?” Siswa 
menjawab dengan serentak, “Wa’alaikum salam.” “Pagi, Pak?” Sebelum kita 
memulai pelajaran hari ini marilah kita berdoa bersama-sama agar pelajaran hari ini 
dapat berjalan dengan lancar. “Pak, kita melanjutkan pelajaran menulis deskripsi lagi 
Pak?” tanya siswa spontan. “Ya” jawab guru. 
b. Selanjutnya guru memulai pelajaran dengan kegiatan tanya jawab atau apresepsi, 
guru menanyakan tentang materi pelajaran pada pertemuan kemarin. Petikan 
pertanyaan guru, “Siapa yang bisa menyebutkan hal-hal yang menarik dari gambar 
pemandangan yang ibu tunjukkan ini?” Ada dua orang siswa yang mengangkat 
tangan, siswa itu bernama Dinda dan Kurnia. Dinda menjawab, “Pemandangannya 
sangat bagus suasana sore hari”. Sedangkan Kurnia mengatakan, “Gambar tersebut 
yang menarik gunungnya menjulang tinggi.” Langkah ini sebagai bentuk prosedur   
(T:tumbuhkan) 
c. “Mari anak-anak, kalian masih ingat lagu yang ada kaitannya dengan gambar 
pemandangan alam?” Siswa menjawab dengan serentak, “Masih Pak!” Lagu apa, 
coba sebutkan judulnya!.” Lagu “Pemandangan Alam.“ jawab salah seorang siswa 
yang bernama Putri. “Ya, mari kita bernyanyi bersama-sama.” Siswa dengan penuh 
riang gembira menyanyikan lagu “Pemandangan Alam”. Setelah selesai menyanyikan 
lagu, guru bertanya. Petikan pertanyaan guru, “Sebutkan hal-hal yang menarik dari 
gambar pemandangan alam!” Langkah ini sebagai bentuk prosedur (A: Alami) 
Selanjutnya guru bertanya kepada siswa. Petikan pertanyaan guru “Bagaimana tugas 
menulis deskripsi tentang pemandangan alam pada pertemuan kemarin sudah selesai 
belum?” Siswa menjawab dengan serentak. Petikan kata-kata siswa “Belum, Pak!” 
“Baiklah, pertemuan hari ini nanti akan kita gunakan untuk melanjutkan menulis 
deskripsi.” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan ciri-ciri dari gambar yang 
mereka amati. Petikan kata-kata guru, “Catatlah hal-hal yang penting-penting sesuai 
dengan gambar yang telah kalian lihat!” Langkah ini sebagai bentuk prosedur 
(N:Namai) 
d. Setelah selesai menyuruh siswa untuk membacakan hasil tulisan di depan kelas 
“Nah, silahkan yang belum tampil segera mempersiapkan diri untuk tampil, dan 
seperti pelajaran kemarin siswa yang lainnya ikut menilai bagaimana hasil karya dari 
tulisan temanmu”, kata pak guru. Apabila ada yang memberi masukan bisa 
disampaikan nanti setelah temanmu selesai membacakan di depan kelas. “Paham, 
anak-anak?” “Paham Pak”, jawab anak-anak dengan serentak. Langkah ini sebagai 
bentuk prosedur (D: Demonstrasi). 
e. “Baik, sekarang silahkan kita memulai kegiatan membacakan hasil tulisan ke depan” 
“Siapa yang ingin maju lebih dulu?” “Saya Pak”, jawab Iwan. “Setelah Iwan, siapa 
lagi?” Sambil mengacungkan jari, Yovita menjawab, “Saya Pak!” Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (U: Ulangi) 
f. Guru mengamati kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa sambil memberikan 
pengarahan apabila ada yang kurang tepat, siswa diminta untuk memberikan 
masukan. 
Pada kegiatan ini selain menumbuhkan kembali rasa kepercayaan diri siswa tetapi 
juga untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam berbicara, supaya perasaan takut, 
malu, ragu-ragu yang dulunya sering menjadi alasan bagi siswa menjadi hilang dan 
siswa menjadi lebih confidence kembali. 
g. Pada akhir pembelajaran guru memberikan applause kepada siswa berupa pujian 
dengan kata-kata: “bagus kamu Linggar”. Kalian sudah bisa menulis deskripsi 
dengan baik, bisa mengembangkan hal-hal yang menarik sesuai dengan gambar 
menjadi sebuah tulisan yang menggambarkan keadaan sebenarnya. Siswa dengan 
serentak memberikan applause kepada Iwan. Langkah ini sebagai bentuk prosedur 
(R: Rayakan) 
k. Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa memberikan applause kepada siswa 
yang memperoleh nilai paling baik. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengingatkan kepada siswa menulis bukanlah hal yang sulit tetapi diperlukan 
keingingan untuk mau berlatih, kemudian diakhiri dengan ucapan salam 
“Wassalamu’alaikum Wr. Wb.” Siswa menjawab dengan serentak “Wa’alaikum 
salam Wr. Wb.” 
 
 c.   Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati guru penelili yang sedang mengajar di kelas dengan materi 
kemampuan menulis deskripsi. Pengamatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 20 April 2009 
dan Rabu, 22 April 2009. Dalam kesempatan tersebut guru mengajarkan materi kemampuan 
menulis deskripsi menggunakan pendekatan mengajar dengan inovasi baru yakni dengan 
penerapan pendekatan quantum learning penerapan prosedur TANDUR dengan media 
gambar yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kemudian siswa langsung melaksanakan 
prosedur TANDUR dan diberi tugas untuk menulis deskripsi dengan pcnggunaan 
gambar tersebut. Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru peneliti. Peneliti mengambil posisi 
di kursi paling belakang agar bisa mengamati jalannya pembelajaran. Berdasarkan kegiatan 
tersebut, secara garis besar diperoleh gambaran tentang jalannya kegiatan belajar-mengajar 
(KBM) Bahasa Indonesia sebagai berikut; 
1) Sebelum mengajar, guru telah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yangakan    dijadikan    sebagai    pedoman    dalam    mengajar. Rencana pembelajaran   
tersebut  scsuai   dengan   kurikulum   yang   berlaku  di sekolah tersebut, yakni 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
2) Untuk meningkatkan motivasi dan minat anak dalam pembelajaran 
guru mcngajak siswa bernyanyi bersama dalam pembelajaran di kelas. 
Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran kemampuan menulis 
deskripsi dengan henar, yaitu dengan cara konseptual. Artinya, guru 
mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana. Pada awal 
pembelajaran,   guru  dengan jelas   mengemukakan   apa  yang akan 
diajarkan hari itu kepada siswa, yaitu bagaimana menulis deskripsi. 
Sebelum menugasi siswa menulis, guru terlebih dahulu menjelaskan 
mengenai pengertian menulis deskripsi dan langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam menulis deskripsi. Sebelum menutup pelajaran untuk pertemuan berikutnya 
siswa disuruh membawa gambar “Bermain Layang-layang”. 
3) Setelah  pcnyampaian materi pelajaran, pada pertemuan selanjutnya 
guru mengajak siswa untuk mengamati gambar yang telah dipersiapkan 
sebelumnya, yakni gambar pemadangan alam, bermain layang-layang, kemarau 
panjang, naik delman dan rakyat membutuhkan air.   Siswa   diminta untuk 
mencermati dan mengingat kembali hal-hal yang penting sesuai dengan gambar 
tersebut. Usai mengamati dan mengumpulkan ingatan, kembali guru menugasi 
siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan terkait dengan objek/gambar yang 
mereka amati.  
4) Guru memotivasi  beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisan  
quantum learningnya ke depan kelas. Namun, tidak ada siswa yang 
mau, kemudian guru menunjuk beberapa siswa dan meminta siswa 
yang lain untuk mencermati dan memberikan komentar serta masukan. 
5) Beberapa kelemahan yang dimiliki  oleh guru yang terlihat dalam 
kegiatan tindakan ini, yaitu: 
a) Guru   tidak   rnemberikan   umpan   balik   kepada   siswa,   tentang seberapa 
jauh tingkat pemulihan siswa setelah materi tersebut disampaikan.  
b) Guru kurang memahami dalam menerapakan pendckatan quantum 
learning dengan prosedur TANDUR dalam KBM. 
c)  Posisi guru lebih banyak berada di depan kelas menyebabkan ia kurang 
berinteraksi dengan siswa, sehingga ia tidak dapat memonitor siswa yang berada 
di bagian belakang kelas saat mengerjakan tugas menulis deskripsi. 
Sedangkan dari siswa ditemukan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Siswa   terlihat   belum   sepenuhnya   aktif  dalam   pembelajaran. 
Mereka    lebih    banyak    bercanda    dengan    guru    dan    teman 
sebangkunya. 
b. Siswa   masih   kesulitan   dalam   membuat   tulisan   deskripsi, 
terbukti saat mengerjakan mcnulis banyak siswa yang bertanya- 
tanya kepada leman  sebangku ataupun  lain  bangku.  Selain itu 
mereka   masih   takut   salah   dalam   memilih   kosa   kata   dalam 
mengarang. Sedangkan dari segi hasil hanya 28 (56%) anak sudah 
cukup baik dan 22 (44%) anak, sisanya masih perlu meningkatkan 
kemampuan    menulis    deskripsi    terutama    dalam    hal 
mengungkapkan kembali hal-hal yang penting dengan bahasa 
sendiri. 
Sedangkan dari penerapan pendekatan quantum learning dengan prosedur 
TANDUR ditemukan kelemahan yang berupa: 
a) Pendekatan qantum learning bclum sama sekali diterapkan di SDN 03   Demaan 
Kecamatan Kota Kudus,   sehingga  guru   belum   siap  dalam menjalankannya. 
b) Dalam penerapan prosedur TANDUR siswa masih terlihat pasif, belum banyak 
yang aktif. 
6)  Berdasarkan basil observasi terhadap proses pembelajaran tersebut diperoleh 
gambaran tentang keaktifan dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
a. Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 14 (28%) 
anak, sedangkan 36 (72%) lainnya tampak diam, berbicara dengan 
temannya, melamun, menelungkupkan kepalanya di atas meja, dan 
memainkan benda-benda tertentu (pulpen, penggaris, buku, dan 
sebagainya),  melihat  gambar  milik  teman. 
b. Siswa   yang   aktif  selama   Kegiatan   Belajar   Mengajar   (KBM) 
berlangsung sebanyak 22 (44%) anak, sedangkan 28 (56%) anak 
lainnya kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa tersebut 
kebanyakan berada pada posisi tengah hingga belakang, sedangkan 
posisi guru lebih banyak berada di depan. 
c. Siswa yang antusias  menjawab  soal-soal  (lisan  maupun  tulis) 
sebanyak 26 (52%) anak, sedangkan 24 (48%) anak lainnya diam 
saja saat diberi pertanyaan lisan dan mengerjakan tidak sungguh- 
sungguh saat diminta mengerjakan pertanyaan tertulis. 
d. Hasil pembelajaran menulis pada siklus 1 disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1. Nilai Keterampilan Menulis Siklus 1 
No  Uraian Pencapaian Hasil  Jumlah siswa / 
Nilai 
1. Siswa mendapat nilai < 70,00 28 
2. Siswa mendapat nilai  70,00 22 
3. Rerata  65,50 
4. Ketuntasan Klasikal 44% 
 
Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan siswa yang sudah 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 7.00, didapat 22 
siswa (44%) sudah  mampu  menulis dengan cukup baik, sedangkan 28 siswa (56%) 
masih perlu perbaikan. Nilai rata-rata kelas 65,50. Ketuntasan secara klasikal sebesar 
44%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran pada siklus I 
belum berjalan dengan baik.   
 
d.  Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai 
berikut. 
1. Guru   belum   mampu   menerapkan   pendekatan  quantum  learning 
dengan sempurna, masih banyak kekurangan yang dilakukan oleh 
guru   terkait   kesiapan   media   dan   topik   pembelajaran   dalam 
pelaksanaan prosedur TANDUR. 
2. Posisi guru peneliti tidak hanya di depan kelas ketika memberikan 
penjelasan kepada siswa. Guru peneliti juga harus berkeliling untuk 
memonitor siswa yang berada di kursi bagian belakang, agar mereka 
juga ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi perhatian guru 
peneliti bisa menyeluruh dan semua siswa merasa diperhatikan. 
3. Untuk membantu mempermudah siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang penting 
yang akan dideskripsikan maka guru peneliti menggunakan media gambar.  
4. Untuk mendorong siswa agar suka rela mengemukakan komentar, tanggapan, 
menjawab pertanyaan dan menulis pengalaman dengan baik dan tepat sebaiknya guru 
memberikan reward kepada siswa, misalnya berupa pujian seperti : bagus sekali, baik 
sekali, tepat sekali, bisa juga berupa nilai tambahan kepada siswa, atau pun 
perlengkapan tulis. 
5. Siswa perlu diberi tambahan pengetahuan tentang Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
serta tata kalimat dan paragraf yang benar.  
6. Siswa perlu diberi pemahaman tentang teknik-teknik menulis karangan yang baik dan 
benar terutama dalam menulis deskripsi, isi karangan menunjukkan gambaran nyata 
sesuai dengan objek yang diamati. 
7. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi, tindakan pada siklus I dikatakan berhasil akan 
tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan memang terjadi pada 
beberapa indikator yang telah ditentukan pada survei awal. Akan tetapi, nilai rata-rata 
menulis deskripsi siswa masih jauh dari batas minimal ketuntasan hasil belajar (KKM 
= 70) dibandingkan dengan nilai pre-Tes menulis deskripsi, nilai rata-rata kelas 
meningkat sebesar 4 point dari 61,50 menjadi 65,50. Nilai tertinggi yang diraih siswa 
adalah 75 yang diperoleh hanya 3 orang siswa. Adapun nilai terendah siswa adalah 54. 
 
2.  Siklus II 
a.  Perencanaan Tindakan II 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 Mei 2009 (pukul 08.00 – 09.00 WIB) di 
kantor guru. Peneliti dan guru sepakat bahwa pelaksanaan tindakan selanjutnya, pada siklus 
II akan dilaksanakan pada hari Senin, 4 Mei 2009 (pertemuan pertama) dan Rabu, 6 Mei 
2009 (pertemuan kedua). Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan 
yang akan dilaksanakan dalam proses penelitian selanjutnya. Dalam kesempatan ini peneliti 
juga menyampaikan analisis hasil observasi terhadap siswa kelas IV yang dilakukan pada 
siklus I. Peneliti dan guru peneliti kemudian mendiskusikan kelebihan dan kekurangan 
selama berlangsungnya proses pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan quantum 
learning pada siklus I.  
Kelebihan yang sudah mulai tampak selama berlangsungnya proses pembelajaran 
keterampilan menulis : 
1. Siswa sudah mulai diberi tindakan (treatment) guru memberi stimulant berupa 
gambar. Guru mengajak siswa untuk berpikir dan menemukan hal-hal yang menarik 
dari gambar tersebut. Kemudian menuliskan apa yang ingin dideskripsikan sesuai 
dengan gambar yang dilihat. 
2. Siswa mulai tertarik dengan teknik mengajar guru melalui pendekatan quantum 
learning yang dikemas secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan diiringi dengan 
nyanyian dan musik. 
3. Siswa yang sudah selesai menulis deskripsi tampil secara individu untuk membacakan 
hasil tulisannya di depan kelas. 
4. Setidaknya pada tahap ini sudah dapat mencairkan ketegangan, kecanggungan, dan 
ketidakbiasaan yang selama ini menjadi alasan bagi siswa ketika harus tampil di depan 
teman-teman maupun gurunya. 
5. Pada tahap ini siswa sudah bersedia tampil bercerita tanpa diminta oleh guru, mereka 
sudah mempunyai kesadaran untuk bersedia unjuk kemampuan tanpa disuruh oleh 
guru, bahkan siswa yang tadinya masih malu-malu bisa lebih berani untuk tampil 
tanpa disuruh oleh guru. 
6. Ekspresi siswa ketika melihat penampilan temannya saat memcakan hasil karyanya di 
depan, ada hal-hal yang lucu yang membuat siswa yang lainnya tertawa, ada pula 
beberapa kata yang membuat siswa yang lainnya tidak mempercayai (berlebih-




Untuk mengatasi kekurangan yang ada akhirnya peneliti dan guru mengambil 
keputusan sebagai berikut : 
1. Siswa diberi kebebasan berpendapat, supaya mereka tidak kesulitan menentukan kata-
kata yang tepat untuk menyusun sebuah deskripsi sesuai dengan gambar yang mereka 
lihat. 
2. Bagi siswa yang kurang aktif mengikuti pelajaran, guru wajib untuk memotivasi, 
menegur, dan memperingatkan. 
3. Bagi siswa yang merasa malu membacakan hasil karyanya di depan kelas, guru dapat 
membantu dengan memberikan motivasi dan tidak akan menyalahkan hasil tulisan 
melainkan memberikan masukan kepada siswa. 
4. Guru memberi waktu yang sekiranya cukup bagi siswa untuk menulis karangan 
deskripsi. 
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat lebih aktif dari sebelumnya, 
dengan cara memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat di depan kelas. 
6. Guru memberikan contoh hasil tulisan deskripsi agar siswa terhindar dari tulisan yang 
masih bersifat luas belum terinci sesuai dengan ciri-ciri dari benda atau objek tersebut. 
7. Posisi guru peneliti selama pelajaran berlangsung harus senantiasa berotasi agar guru 
dapat mengamati perilaku seluruh siswanya, baik yang duduk di kursi depan maupun di 
bagian belakang. 
Selain itu yang sangat ditekankan dalam siklus II ini, guru peneliti juga akan 
menambah pengetahuan siswa tentang langkah-langkah menulis, teknik, dan strategi 
menulis. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan setelah dianalisis hasil karangan siswa 
masih belum bisa mengembangkan kalimat dengan baik. Selain itu, siswa dijelaskan 
bagaimana menentukan judul yang menarik dalam menulis. Dilanjutkan menyusun kalimat 
dan paragraf dengan ejaan yang benar. Bagaimana cara mengorganisasikan isi paragraf, 
penggunaan kata, penggunaan tanda baca dan ejaan. Kemudian hasil tulisan mereka pada 
siklus sebelumnya akan dibacakan dan bersama guru akan menganalisis salah satu tulisan 
untuk diperbaiki dan dijadikan contoh.  
Sebagai upaya mengatasi kelemahan dari teratasinya satu masalah pendekatan 
quantum learning tersebut diharapkan mampu menutupi kekurangan dari masalah yang 
lainnya. Peneliti dan guru peneliti kemudian menyusun rencana pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan quantum learning. Berdasarkan pertimbangan bersama, peneliti 
dan guru peneliti kembali memberikan pembelajaran menulis deskripsi sesuai dengan silabus 
KTSP kelas IV. Pada siklus pertama guru peneliti menerapkan pendekatan quantum learning 
dengan media gambar sepeda roda dua untuk membantu siswa mengingat kembali memori 
pengamatannnya. Pada kesempatan ini guru juga akan kembali menggunakan media 
pembelajaran untuk membantu kelengkapan komponen quantum learning diantaranya media 
gambar dan tayangan melalui CD dengan menerapkan prosedur TANDUR bermediakan 
gambar “Sepeda Roda Dua” dengan diiringi lagu “Kring..kring...kring Ada Sepeda” 
 
Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1. Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis deskripsi untuk 
pertemuan pertama (Senin, 4 Mei 2009) yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa berkaitan dengan 
materi menulis deskripsi, serta menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap 
pembelajaran menulis quantum learning pada pertemuan yang lalu, misalnya “Anak-
anak perhatikan gambar berikut ini! Cermati apa saja yang tampak pada gambar 
tersebut! Kemudian sebutkan ciri-ciri dari gambar yang telah kalian amati!  
b. Guru menjelaskan tentang pilihan kata, kalimat, paragraph dan kesalahan penulisan 
terutama kaidah penggunaan ejaan yang benar berdasarkan hasil tulisan mereka. 
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil tulisannya di 
depan kelas. 
d. Dari hasil pekerjaan menulis mereka ternyata tulisan deskripsi yang mereka tulis 
bukan bersifat menggambarkan hasil pengamatan yang mereka lihat tetapi lebih 
bersifat memberitakan.  
e. Siswa kemudian diajak untuk menganalisis salah satu hasil tulisan mereka, ternyata 
hasil yang diperoleh kurang memuaskan.  
f. Guru menerangkan kepada siswa materi menulis deskripsi dengan prosedur 
TANDUR dalam pendekatan quantum learning. 
g. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. 
2. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi menulis 
deskripsi. 
3. Peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar tampilan LCD 
terkait dengan topik “Sepeda Kesayanganku”. 
4. Peneliti dan guru menyusun instrument penelitian, yaitu berupa tes dan nontes. 
Instrument tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis deskripsi dan beberapa 
soal pendukung. Sedangkan instrument nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
5. Dalam pembuatan rencana persiapan pengajaran penilaian proses untuk siswa 
berdasarkan lembar penilaian proses yang disediakan. (Terlampir) 
Dari kegiatan diskusi disepakati pula bahwa tindakan dalam siklus 2 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Senin, 4 Mei 2009 dan Rabu, 6 
Mei 2009. 
 
b.  Pelaksanaan Tindakan II 
Pertemuan Pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 4 Mei 2009 (pukul 
07.35 – 08.45 WIB) selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) di ruang kelas IV SD 3 Demaan 
Kecamatan Kota Kudus.  
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
l. Pada awal pembelajaran guru memulai dengan salam “Assalaamu’alaikum 
Warohmatullahi Wabarokatuh”. Selamat pagi anak-anak! Siswa menjawab dengan 
serempak “Wa’alaikum Salam Warohmatullahi Waborkatuh”. Pagi Pak…! Sebelum kita 
memulai pelajaran hari ini, marilah kita berdoa terlebih dahulu bersama-sama. Hari ini 
siapa yang tidak masuk?” Siswa menjawab “Nihil Pak” 
m. Guru memulai pelajaran dengan mengajak bernyanyi bersama-sama lagu “Balonku” 
siswa dengan penuh riang menyanyikan lagu “Balonku”. Menyuruh siswa untuk 
menusuk salah satu balon dan membuka lintingan yang keluar dari balon. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (T: Tumbuhkan) 
n. Guru memperlihatkan media gambar sesuai dengan gambar yang keluar dari lintingan 
balon tersebut dan menyuruh siswa untuk mengamati gambar. Guru bertanya, “gambar 
apakah ini anak-anak?” Siswa menjawab dengan serentak, “Gambar sepeda Pak”. “Siapa 
yang bisa naik sepeda?” “Saya Pak”. Jawab beberapa siswa dengan serentak. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (A: Alami). 
o. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Kring…Kring…Kring ada Sepeda” 
siswa menyanyikan lagu dengan penuh riang gembira. 
p. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan ciri-ciri dari benda. “Coba siapa yang bisa 
menyebutkan,ciri-ciri dari sepeda sesuai dengan gambar yang kamu amati!” Tunjuk jari! 
Yang berani menjawab. Ada beberapa siswa yang tunjuk jari, kamudian guru menunjuk 
Abi untuk menyebutkan. Abi menjawab “sepeda mini rodanya dua, berwarna biru.” 
Langkah ini sebagai bentuk prosedur (N: Namai). 
q. Setelah siswa selesai menulis karangan deskripsi guru menunjuk beberapa siswa diminta 
untuk membacakan hasil tulisan di depan kelas. “Siapa yang berani membacakan hasil 
tulisan kalian di depan kelas?” Beberapa anak tunjuk jari sambil mengatakan, “Saya Pak” 
Sahut Aldiva. “Ya silahkan, kamu maju ke depan!” Jawab Pak Guru. Langkah ini sebagai 
bentuk prosedur (D: Demonstrasi). 
r. Guru menyuruh siswa untuk memberikan tanggapan hasil karya yang telah dibaca di 
depan. “Siapa yang akan memberi masukan dari hasil tulisan temanmu?” Sahut Putri. 
“Ya silahkan” jawab Pak Guru. Masukan dari Putri diantaranya tulisan Aldiva sudah 
bagus tetapi kata-katanya masih perlu disusun secara baik kalimatnya jangan bolak-balik. 
Langkah ini sebagai bentuk prosedur (U: Ulangi). 
s. Guru memberikan simpulan dari hasil pembelajaran hari itu, diantaranya kata-kata guru 
sebagai berikut: “Anak-anak, tulisan kalian sudah bagus, tetapi penggunaan ejaan yang  
sesuai dengan kaidah EYD masih perlu ditingkatkan!” untuk itu kalian harus belajar di 
rumah ya!” siswa menjawab dengan serentak, “Ya Pak..!”  
t. Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai hal-hal yang masih belum dipahami 
oleh siswa, dari kegiatan itu sedikit banyak siswa sudah tergerak untuk mau bertanya, 
tanpa merasa malu-malu lagi atau takut salah. 
u. Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa memberikan applause kepada siswa yang 
hasil karyanya paling baik. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (R: Rayakan). 
v.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan salam “Terima 
kasih atas perhatian kalian dan sampai bertemu pada pertemuan berikutnya, Insya Allah. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.” 
Pada pertemuan kedua siklus II ini masih dengan tindakan yang sama, yaitu 
melanjutkan kegiatan pada pertemuan pertama yang belum selesai. Pada pertemuan kedua ini 
dilaksanakan hari Rabu, 6 Mei 2009 (pukul 07.00 – 08.10 WIB). Adapun urutan pelaksanaan 
tindakan siklus II pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut : 
a. “Assalamu’alaikum Wr. Wb. Selamat Pagi anak-anak?” Siswa menjawab dengan 
serentak, “Wa’alaikum salam.” “Pagi, Pak?” Sebelum kita memulai pelajaran hari ini 
marilah kita berdoa terlebih dahulu bersama-sama”. Guru mengucapkan salam kepada 
siswa pada awal pembelajaran. “Pak, kita melanjutkan pelajaran menulis deskripsi 
lagi Pak?” Tanya siswa, “Ya” jawab guru. Dengan riang siswa menjawab “Yeessss!”. 
Guru membuka pelajaran dengan memotivasi kelas sambil membawa beberapa balon 
yang telah berisi lintingan gambar/objek yang akan diamati oleh siswa dan 
dideskripsikan. Kemudian mengajak siswa menyanyikan lagu “Balonku” sambil 
menusuk salah satu balon lalu membuka lintingan yang keluar dari balon tersebut 
berisi gambar. Kemudian mengajak siswa untuk menyanyikan lagu sesuai dengan 
gambar tersebut. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan minat belajar siswa serta 
belajar untuk dapat mencatat hal-hal yang penting pada gambar/objek. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur   (T:tumbuhkan). 
b.  “Mari anak-anak, kalian masih ingat lagu yang ada kaitannya dengan gambar 
tersebut?” Siswa menjawab dengan serentak, “Masih Pak!” Lagu apa, coba sebutkan 
judulnya!.” Lagu “Kring…kring…kring ada sepeda. “ jawab salah seorang siswa. 
“Ya, mari kita bernyanyi bersama-sama.” Siswa dengan penuh riang gembira 
menyanyikan lagu “Kring…kring…kring Ada Sepeda”. Langkah ini sebagai bentuk 
prosedur (A: Alami) 
c. Guru memulai pelajaran, “Hari ini kita akan melanjutkan materi menulis deskripsi. 
Coba lihat ke depan!” “Gambar apa yang Bapak tunjukkan Ini?” “Sepeda Pak”, siswa 
menjawab dengan serentak. Guru menyatakan bagus. “Siapa yang bisa menyebutkan 
hal-hal yang menarik dari gambar tersebut?” “Ayo tunjuk jari, siapa yang berani 
menjawab?” “Saya, Pak!” Jawab Iqbal sambil mengacungkan jari”. Lalu Iqbal 
menjawab, diantaranya sepeda mini, warnanya biru, rodanya berwarna hitam.” Guru 
berkata, “bagus.” Langkah ini sebagai bentuk prosedur (N: Namai). 
d. “Siapa yang kemarin belum selesai menulis deskripsinya?” Ada yang belum selesai?” 
“Ada Pak” jawab siswa. “Ya, baiklah, sekarang saya beri waktu 15 menit untuk 
melanjutkan menulis yang belum selesai, bagi yang sudah meneliti kembali dan 
memperbaiki hasil tulisan kalian sebelum nanti kalian membacakan hasil tulisan di 
depan kelas.” Siswa melaksanakan tugas dari guru dengan penuh antusias. 
e. Setelah selesai menyuruh siswa untuk membacakan hasil tulisan di depan kelas “Nah, 
silahkan yang belum tampil segera mempersiapkan diri untuk tampil, dan seperti 
pelajaran kemarin siswa yang lainnya ikut menilai bagaimana hasil karya dari tulisan 
temanmu”, kata pak guru. Apabila ada yang memberi masukan bisa disampaikan 
nanti setelah temanmu selesai membacakan di depan kelas. “Paham, anak-anak?” 
“Paham Pak”, jawab anak-anak dengan serentak. Langkah ini sebagai bentuk 
prosedur (D: Demonstrasi). 
f. “Baik, sekarang silahkan kita memulai kegiatan membacakan hasil tulisan ke depan” 
“Siapa yang ingin maju lebih dulu?” “Saya Pak”, jawab Linggar. “Setelah Linggar, 
siapa lagi?” Sambil mengacungkan jari, Kartika menjawab, “Saya Pak!” Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (U: Ulangi) 
g. Guru mengamati kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa sambil memberikan 
pengarahan apabila ada yang kurang tepat, siswa diminta untuk memberikan 
masukan. 
h. Pada kegiatan ini selain menumbuhkan kembali rasa kepercayaan diri siswa tetapi 
juga untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam berbicara, supaya perasaan takut, 
malu, ragu-ragu yang dulunya sering menjadi alasan bagi siswa menjadi hilang dan 
siswa menjadi lebih confidence kembali. 
i. Perubahan sudah cukup banyak terjadi pada siklus II ini di mana siswa sudah dapat 
menulis deskripsi sesuai dengan ketentuan yang ada. Siswa sudah bisa 
mengembangkan kalimat menjadi beberapa paragraf.   
j. Pada akhir pembelajaran guru memberikan reward kepada siswa berupa pujian 
dengan kata-kata: “bagus kamu Linggar”. Kalian sudah bisa menulis deskripsi dengan 
baik, bisa mengembangkan hal-hal yang menarik sesuai dengan gambar menjadi 
sebuah tulisan yang menggambarkan keadaan sebenarnya. Siswa dengan serentak 
memberikan applause kepada Linggar. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (R: 
Rayakan) 
k. Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa memberikan applause kepada siswa 
yang memperoleh nilai paling baik. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengingatkan kepada siswa menulis bukanlah hal yang sulit tetapi diperlukan 
keingingan untuk mau berlatih, kemudian diakhiri dengan ucapan salam 
“Wassalamu’alaikum Wr. Wb.” Siswa menjawab dengan serentak “Wa’alaikum 
salam Wr. Wb.” 
 
c. Observasi dan Interpretasi  
Peneliti mengamati guru peneliti yang sedang mengajar menulis deskripsi. 
Pengamatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 4 Mei 2009 (pertemuan pertama) dan Rabu, 6 
Mei 2009 (pertemuan kedua). Peneliti mengamati guru peneliti yang sedang mengajar siswa 
kelas IV di ruang kelas IV dan di ruang lab bahasa SD 3 Demaan kecamatan Kota Kudus 
dengan memposisikan diri di bagian belakang. Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk 
mendiskripsikan apakah kekurangan-kekurangan teknik pengajaran pada siklus I sudah bisa 
teratasi atau belum.  
Seperti pelaksanaan sebelumnya pada pertemuan pertama dalam siklus II di ruang 
kelas IV, guru peneliti akan mengajarkan materi kemampuan menulis deskripsi 
menggunakan pendekatan quantum learning. Hal ini dilakukan dengan mengoreksi hasil 
pekerjaan menulis siswa ternyata masih bersifat memberikan. Siswa diajak guru untuk 
menganalisis hasil karangan secara bersama-sama dengan penggunaan ejaan yang baku.  
Pada pertemuan berikutnya dilanjutkan dengan penggunaan ruang multimedia yang 
berupa tayangan LCD yang telah dipersiapkan sebelumnya. Guru peneliti menampilkan 
gambar sepeda. Usai melihat tampilan tersebut siswa diminta berkomentar bahkan banyak 
diantara mereka memiliki sepeda di rumah. Lalu siswa langsung diberi tugas untuk menulis 
deskripsi berdasarkan ciri-ciri dari gambar tersebut dengan ejaan yang benar serta 
mengungkapkan ide mereka dengan bahasa sendiri.  
Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti tetap berkedudukan dibagian paling 
belakang agar bisa mengamati jalannya pembelajaran secara menyeluruh. Dari kegiatan 
observasi tersebut, diperoleh deskripsi mengenai jalannya kegiatan pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan quantum learning dengan alur kegiatan sebagai berikut. 
Guru mengawali proses pembelajaran dengan memberikan apersepsi dan melakukan 
Tanya jawab terhadap siswa seputar materi kemampuan menulis deskripsi yang telah 
disampaikan oleh guru pada hari Senin, 20 April 2009 yang tujuannya untuk menyegarkan 
kembali ingatan siswa terhadap materi yang akan nanti dibahas. Guru juga menjelaskan 
mengenai tujuan dari pembelajaran menulis deskripsi yang mereka lakukan hari itu, yiatu 
bagaimana menulis deskripsi yang benar, apa saja unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam 
menulis deskripsi serta bagaimana ejaan, bentuk paragraf dan penyusunan kalimat yang 
benar. Dari kegiatan tersebut terlihat bahwa guru sudah berupaya untuk lebih mengaktifkan 
siswa melalui pemberian stimulus dan waktu yang memadai untuk mencoba memahami 
bagaimana menulis deskripsi dengan tepat. Hasilnya, lebih banyak siswa yang aktif 
merespon secara tepat terhadap stimulus-stimulus dari guru. Selain itu guru sudah tidak 
terlihat lagi mendominasi kelas. 
Pada pertemuan selanjutnya, Rabu 6 Mei 2009 dilaksanakan (pukul 07.00 – 08.10 
WIB) selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Guru mengajak siswa untuk mengamati 
tampilan LCD dengan mengambil gambar “sepeda baru” dengan diiringi lagu 
“Kring…kring…Ada Sepeda”. Siswa diminta untuk mengamati dan mencermati tayangan 
melalui LCD tersebut dengan seksama. Setelah selesai mengamati siswa banyak yang 
komentar mengenai ciri-ciri sepeda yang dimiliki di rumah. 
Setelah mengamati tampilan tersebut, guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
komentar, pendapat, dan hal-hal yang menarik dari tayangan melalui LCD. Usai 
mendiskusikan tampilan tersebut, guru menugasi siswa untuk membuat tulisan deskripsi 
sesuai dengan gambar yang telah mereka lihat. 
Guru memotivasi beberapa siswa untuk membacakan hasil menulis deskripsi di 
depan kelas setelah siswa selesai mengerjakan. Berbeda dengan siklus terdahulu, siswa sudah 
mulai berani membacakan hasil tulisannya. Guru meminta siswa yang lain untuk mencermati 
dan memberikan komentar serta masukan. 
Usaha pemberian reward, baik berwujud nilai tambahan maupun pujian bagi siswa 
yang dapat menulis deskripsi dengan baik, ternyata terbukti mampu membangkitkan minat 
siswa untuk mengungkapkan komentar mereka, serta merespon pertanyaan dari guru secara 
sukarela. 
Suasana kelas mulai terlihat hidup ketika siswa melihat guru memberikan reward 
berupa pujian dan nilai tambah pada siswa yang mampu memberi respon terhadap 
pertanyaan guru. Selanjutnya, tampak beberapa orang siswa yang mengangkat tangan untuk 
mengajukan diri menjawab pertanyaan dari guru. Terlihat jelas adanya interaksi dari guru 
dan siswa. Sedangkan, siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan dari guru, terlihat 
berdiskusi dengan teman sebangkunya tentang jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh 
guru.  
Berdasarkan pengamatan peneliti, guru peneliti mampu menerapkan pendekatan 
quantum learning dalam kegiatan menulis deskripsi dengan baik. Siswa sangat tertarik 
dengan gaya mengajar yang dilakukan guru. Hal itu terlihat dengan raut wajah mereka yang 
sangat antusias melihat tampilan yang disuguhkan.  
Sedangkan dari sisi siswa berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar tersebut dapat dinyatakan kemampuan menulis deskripsi sudah lebih baik 
dibandingkan siklus sebelumnya, terkait dari segi EYD dan pemilihan kalimat sudah hampir 
tepat. 
Berdasarkan basil observasi terhadap proses pembelajaran tersebut diperoleh 
gambaran tentang keaktifan dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan siklus kedua siswa yang antusias menjawab soal-soal (lisan maupun tulisan) 
sebanyak 37 (75%) siswa, sedangkan 13 (25%) lainnya diam saja saat diberi pertanyaan 
lisan. Hal ini merupakan bentuk usaha guru memberikan reward kepada siswa, misalnya 
berupa pujian seperti; bagus sekali, baik sekali, tepat sekali, bisa juga berupa nilai 
tambahan kepada siswa, ataupun perlengkapan tulisa sehingga terlihat antusias. 
2. Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 30 (60%) anak sedangkan 20 
(40%) lainnya tampak melamun, berbicara dengan temannya, dan memainkan benda-
benda tertentu (pulpen, penggaris, buku, dan sebagainya). 
3. Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung sebanyak 36 
(72%) anak, sedangkan 14 (28%) anak lainnya kurang memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 
Hasil pembelajaran menulis pada siklus II disajikan dalam tabel berikut :  
Tabel 4.2. Nilai Keterampilan Menulis Siklus II 
No  Uraian Pencapaian Hasil  Jumlah siswa / 
Nilai 
1. Siswa mendapat nilai < 70,00 17 
2. Siswa mendapat nilai  70,00 33 
3. Rerata  71,80 
4. Ketuntasan Klasikal 66% 
 
Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan siswa yang sudah mencapai 
batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 7.00 didapat 33 siswa (66%) 
sudah  mampu  menulis dengan cukup baik, sedangkan 17 siswa (34%) masih perlu 
perbaikan. Nilai rata-rata kelas 71,80. Ketuntasan secara klasikal sebesar 66%. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai ketuntasan yang dicapai belum memenuhi 
indikator kinerja.  
 d. Analisis dan Refleksi  
Proses pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan quantum learning siklus 
kedua dilaksanakan di ruang kelas (pertemuan pertama) dan di ruang multimedia (pertemuan 
kedua) SD 3 Demaan, Kota Kudus yang dilaksanakan pada Senin, 4 Mei 2009 dan Rabu, 6 
Mei 2009 (pertemuan kedua) berjalan dengan lancar. Siswa merespon dengan semangat dan 
antusias. Sedangkan dari sisi siswa berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar tersebut dapat dinyatakan bahwa : 
1. Guru sudah mampu menerapkan pendekatan quantum learning dalam pembelajaran 
menulis deskripsi. Terlihat dari penerapan media alternatif dan topik yang berbeda yang 
dapat digunakan untuk menunjang pengajaran materi menulis pengalaman kepada siswa 
terutama dalam menerapkan pendekatan quantum learning dengan prosedur TANDUR. 
2. Posisi guru sudah tidak lagi berada di depan kelas dalam memberikan penjelasan. Guru 
sudah mau berotasi untuk memonitor siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Jadi siswa 
yang duduk di posisi belakang bisa terkontrol dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Pelaksanaan siklus kedua siswa yang antusias menjawab soal-soal (lisan maupun tulisan) 
sebanyak 37 (75%) siswa, sedangkan 13 (25%) lainnya diam saja saat diberi pertanyaan 
lisan. Hal ini merupakan bentuk usaha guru memberikan reward kepada siswa, misalnya 
berupa pujian seperti; bagus sekali, baik sekali, tepat sekali, bisa juga berupa nilai 
tambahan kepada siswa, ataupun perlengkapan tulisa sehingga terlihat antusias. 
4. Tindakan II ini masih mempunyai beberapa kelemahan terutama dari segi pendekatan 
quantum learning dengan menerapkan multimedia. 
a. Guru masih kesulitan dalam menerapkan strategi TANDUR dalam pendekatan 
quantum learning. 
b. Pada saat ditampilkan tayangan gambar/objek yang harus diamati siswa, banyak yang 
berbicara sendiri karena diantara mereka ada yang mempunyai benda sesuai dengan 
gambar yang ditayangkan. 
c. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus II dikatakan 
berhasil akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal secara keseluruhan. 
Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah ditentukan pada 
survey awal. Nilai rata-rata sudah mencapai ketuntasan hasil belajar (KKM = 70). 
Dibandingkan dengan nilai siklus I menulis deskripsi siklus II, nilai rata-rata kelas 
meningkat sebesar 6,3 point dari 65,50 menjadi 71,80. Nilai tertinggi 80 yang diraih 
oleh 2 siswa. Adapun nilai terendah siswa adalah 62 diperoleh 3 orang siswa. 
d. Respon siswa terhadap pembelajaran cukup memuaskan. Kekurangan-kekurangan 
yang terjadi pada siklus sebelumnya telah dapat diatasi. 
 
3.  Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan III 
Bertolak dari hasil analisis dan refleksi tindakan siklus II, peneliti bersama guru yang 
bersangkutan kembali mengadakan diskusi untuk mengatasi kekurangan yang ada pada siklus 
sebelumnya untuk sebelumnya untuk diterapkan pada siklus III. Pada pelaksanaan siklus II 
pembelajaran dengan pendekatan quantum learning sudah mulai menampakkan 
keberhasilannya dalam memberikan solusi dalam permasalahan kesulitan menulis 
pengalaman pada siswa kelas V. Kegiatan diskusi dilaksanakan pada Sabtu, 16 Mei 2009 
(pukul 09.00) di ruang kantor guru SDN 03 Demaan Kecamatan Kota Kudus. 
Peneliti dan guru peneliti berdiskusi dan menganalisis segala kekurangan dan 
kelebihan pada siklus II. Peneliti dan guru akhirnya menyepakati bahwa untuk siklus 
selanjutnya guru akan menerapkan teknik self correction sebagai upaya perbaikan tulisan 
siswa. Peneliti dan guru juga menetapkan jadwal penelitian selanjutnya yaitu Senin, 18 Mei 
2009 dan Rabu, 20 Mei 2009. 
Tahap perencanaan tindakan III pertemuan pertama (Senin, 18 Mei 2009) meliputi 
kegiatan sebagai berikut : 
1. Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis deskripsi dengan 
pendekatan quantum learning, yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut.  
a) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa sebagai upaya 
menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
pada pertemuan yang lalu. 
b) Guru membagikan hasil pekerjaan siswa pada siklus I dan siklus II, pekerjaan 
siswa pada siklus I telah diteliti oleh guru dan peneliti dengan cara memberikan 
tanda koreksi pada hal-hal yang salah, sedangkan pekerjaan siswa dalam siklus II 
telah dikoreksi guru dan peneliti tetapi tidak diberi tanda koreksi secara detail. 
c) Guru menjelaskan tentang kalimat, paragraf dan ejaan berdasarkan hasil tulisan 
mereka. 
d) Siswa diajak guru menerapkan teknik self correction dalam menganalisis tulisan 
mereka. 
e) Siswa menganalisis pekerjaan mereka dengan membandingkan tulisan mereka 
pada siklus I dan siklus II. 
f) Siswa memperbaiki kesalahan penulisan deskripsi mereka. 
g) Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan. 
h) Guru mengadakan refleksi pembelajaran dan menutup pelajaran. 
Tahap perencanaan tindakan III pertemuan kedua (Rabu, 20 Mei 2009) meliputi 
kegiatan sebagai berikut : 
a. Guru mengadakan apersepsi untuk menggali ingatan siswa mengenai pembelajara 
lalu terkait pendekatan quantum learning. 
b. Guru menampilkan gambar “Kemarau Panjang” melalui LCD diiringi lagu “Ku 
lihat Ibu Pertiwi” 
c. Siswa mengamati gambar melalui tayangan LCD. 
d. Guru menyuruh siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan 
dengan kejadian yang mereka amati. 
e. Guru menyuruh siswa menuliskan kembali deskripsi sesuai dengan gambar/objek 
yang dilihat. 
f. Guru menyuruh beberapa siswa untuk membacakan hasil karyanya di depan 
kelas. 
g. Guru mengadakan refleksi pembelajaran hari ini. 
2. Guru menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk materi menulis deskripsi. 
3. Peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran LCD dengan mengambil topik 
“Kemarau Panjang”. Pemilihan topik ini untuk menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 
lingkungan. 
4. Peneliti dan guru menyusun intrumen penelitian, yakni berupa tes dan nontes. Intrumen 
tes ini dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis deskripsi dan beberapa soal 
pendukung. Sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan mengamati sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
Dalam pembuatan Rencana Persiapan Pengajaran penilaian proses untuk siswa 
berdasarkan lembar penilaian proses yang disediakan. (Terlampir).  
Dari kegiatan diskusi disepakati pula bahwa tindakan dalam siklus III dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Senin, 18 Mei 2009 dan Rabu, 20 Mei 2009. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan pertama pada tindakan III dilaksanakan pada hari Senin, 18 Mei 2009 
(pukul 07.35 – 08.45 WIB) selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) di ruang multimedia 
SDN 3 Demaan Kecamatan Kota Kudus, dalam pelaksanaan tindakan III ini guru 
mengaplikasikan solusi yang telah disepakati dengan peneliti untuk mengatasi kekurangan 
pada proses pembelajaran menulis deskripsi pada siklus II sedangkan peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran.  
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Pada awal pembelajaran guru memulai dengan salam “Assalaamu’alaikum 
Warohmatullahi Wabarokatuh”. Selamat pagi anak-anak! Siswa menjawab dengan 
serempak “Wa’alaikum Salam Warohmatullahi Waborkatuh”. Pagi Pak…! Sebelum kita 
memulai pelajaran hari ini, marilah kita berdoa terlebih dahulu bersama-sama. Hari ini 
siapa yang tidak masuk?” Siswa menjawab “Nihil Pak” 
b. Selanjutnya guru mengadakan apersepsi menanyakan kembali materi yang telah 
diajarkan, diantaranya “Siapa yang bisa menyebutkan hal-hal yang menarik dari hasil 
pengamatan melalui tayangan LCD tadi?” Salah satu siswa yang bernama Astri 
menjawab “Saya Pak!” Lalu menyebutkan ciri-ciri dari benda tersebut. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (T:Tumbuhkan).  
c. Kemudian guru menjelaskan tentang rencana untuk pertemuan hari ini. “Hari ini Bapak 
akan membagi hasil tulisan deskripsi kalian pada pertemuan kemarin, di mana hasil 
tulisan nanti akan kamu koreksi pada hal-hal yang salah”. “Bagaimana sudah siap apa 
belum?” jawab siswa dengan serentak, “Siap Pak!” Langkah ini sebagai bentuk prosedur 
(A: Alami). 
d. Siswa melaksanakan tugas guru untuk mengoreksi hasil tulisan deskripsi pada pertemuan 
terdahulu, dengan cara memberi tanda koreksi pada hal-hal yang salah. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (N: Namai).  
e. Setelah siswa selesai mengoreksi karangan deskripsi guru menunjuk beberapa siswa 
untuk membacakan hasil tulisan di depan kelas. “Siapa yang berani membacakan hasil 
tulisan kalian di depan kelas?” Beberapa anak tunjuk jari sambil mengatakan, “Saya Pak” 
Sahut Maulida. “Ya silahkan, kamu maju ke depan!” Jawab Pak Guru. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (D: Demonstrasi). 
f. Guru menyuruh siswa untuk memberikan tanggapan hasil koreksi yang telah dibaca di 
depan. “Siapa yang akan memberi masukan dari hasil koreksi temanmu?” Sahut Riska. 
“Saya Pak!” “Ya silahkan” jawab Pak Guru. Masukan dari Riska diantaranya 
penggunaan kata sambung yang selalu diulang-ulang. Siswa memperbaiki kesalahan 
penulisan deskripsi mereka. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (U: Ulangi). 
g. Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa memberikan applause kepada siswa yang 
hasil karyanya paling baik. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (R: Rayakan). 
h.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan salam “Terima 
kasih atas perhatian kalian dan sampai bertemu pada pertemuan berikutnya, Insya Allah. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.” Siswa menjawab dengan serentak, “Wa’alaikum salam 
Wr. Wb.” 
i. Pada pertemuan kedua siklus III dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Mei 2009 (pukul 07.00 
– 08.10 WIB) selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Seperti tindakan-tindakan 
sebelumnya di ruang multimedia telah dipersiapkan instrument-instrumen yang akan 
digunakan sebagai pelengkap pembelajaran dalam pendekatan quantum learning sebagai 
bentuk upaya mengajak anak untuk kreatif menulis deskripsi yang akan dilaksanakan 
pada siswa kelas IV.  
Adapun urutan pelaksanaan tindakan siklus III pada pertemuan kedua adalah sebagai 
berikut :  
a. Pada awal pembelajaran guru memulai dengan salam “Assalaamu’alaikum 
Warohmatullahi Wabarokatuh”. Selamat pagi anak-anak! Siswa menjawab dengan 
serempak “Wa’alaikum Salam Warohmatullahi Waborkatuh”. Pagi Pak…! Sebelum 
kita memulai pelajaran hari ini, marilah kita berdoa terlebih dahulu bersama-sama. 
Hari ini siapa yang tidak masuk?” Siswa menjawab “Nihil Pak” 
b. Guru memulai pelajaran dengan mengajak bernyanyi bersama-sama lagu “Balonku” 
siswa dengan penuh riang menyanyikan lagu “Balonku”. Menyuruh siswa untuk 
menusuk salah satu balon dan membuka lintingan yang keluar dari balon. Langkah ini 
sebagai bentuk prosedur (T: Tumbuhkan) 
c. Guru memperlihatkan media gambar sesuai dengan gambar yang keluar dari lintingan 
balon tersebut dan menyuruh siswa untuk mengamati gambar. Guru bertanya, 
“gambar apakah ini anak-anak?” Siswa menjawab dengan serentak, “Gambar Hutan 
Gundul, Pak”. “Siapa yang pernah pergi ke hutan?” “Saya Pak”. Jawab beberapa 
siswa dengan serentak. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (A: Alami). 
d. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Ku lihat Ibu Pertiwi” siswa 
menyanyikan lagu dengan penuh khidmat. 
e. Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan ciri-ciri dari gambar yang telah 
ditayangkan melalui LCD. “Coba siapa yang bisa menyebutkan,ciri-ciri dari gambar 
yang kamu amati!” Tunjuk jari! Ada beberapa siswa yang tunjuk jari, kamudian guru 
menunjuk Andina untuk menyebutkan. Andina menjawab “hutan gundul, tanaman di 
sekitar lereng gunung terlihat gersang.” Langkah ini sebagai bentuk prosedur (N: 
Namai). 
f. Guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat karangan deskripsi sesuai dengan 
gambar, setelah selesai menunjuk beberapa siswa diminta untuk membacakan hasil 
tulisan di depan kelas. “Siapa yang berani membacakan hasil tulisan kalian di depan 
kelas?” Beberapa anak tunjuk jari sambil mengatakan, “Saya Pak” Sahut Yaya. “Ya 
silahkan, kamu maju ke depan!” Jawab Pak Guru. Langkah ini sebagai bentuk 
prosedur (D: Demonstrasi). 
g. Guru menyuruh siswa untuk memberikan tanggapan hasil karya yang telah dibaca di 
depan. “Siapa yang akan memberi masukan dari hasil tulisan temanmu?” Sahut Rafif. 
“Ya silahkan” jawab Pak Guru. Masukan dari Rafif diantaranya tulisan Yaya sudah 
bagus, tetapi perlu latihan menulis agar tulisannya bagus. Langkah ini sebagai bentuk 
prosedur (U:Ulangi). 
h. Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa memberikan applause kepada siswa 
yang hasil karyanya paling baik. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (R: Rayakan). 
i. Guru mengadakan refleksi pembelajaran hari ini.  
Guru mengawali pembelajaran hari ini dengan menyapa siswa dan mengadakan 
presensi kehadiran siswa. Selanjutnya guru memberikan reward berupa buku dan 
pulpen yang memperoleh nilai tertinggi 80 kepada 5 orang siswa yang telah 
menyelesaikan tugas siklus II dengan baik. Siswa terlihat antusias menantikan 
penerima reward kali ini. Di sela-sela acara pemberian reward tersebut guru 
menyisipkan pesan agar siswa menulis deskripsi dengan baik agar mendapatkan 
penghargaan dari guru maupun penghargaan dari instansi lain apabila tulisan mereka 
bermutu dan layak untuk dikonsumsi publik. 
j. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan salam “Terima 
kasih atas perhatian kalian dan sampai bertemu pada pertemuan berikutnya, Insya 
Allah. Wassalamu’alaikum Wr.W 
 
c. Observasi dan Interpretasi  
Selama pelaksanaan tindakan III pada hari Senin, 18 Mei 2009 dan Rabu 20 Mei 
2009, peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dengan menjadi partisipan pasif yang 
duduk di bagian paling belakang. Dari kegiatan ini, peneliti mencatat bahwa proses 
pembelajaran berjalan dengan baik, terbukti guru sudah terampil dalam memimpin jalannya 
proses belajar mengajar secara jelas dan terencana. Siswa terlihat tertib dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. 
Seperti halnya pertemuan-pertemuan sebelumnya, guru mengawali pelajaran dengan 
menjelaskan materi menulis deskripsi. Guru meminta siswa untuk mengingat kembali materi-
materi menulis deskripsi yang telah mereka terima dari pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Pada kesempatan ini guru juga menyinggung kembali tentang tata kalimat dalam penyusunan 
paragraf. 
Pada pertemuan kali ini materi yang diajarkan tetap sama yaitu kemampuan menulis 
deskripsi dengan pendekatan quantum learning. Usai menyampaikan materinya guru 
mengajak siswa untuk mengadakan teknik self correction dengan harapan siswa mengetahui 
secara langsung kesalahan penulisan yang mereka lakukan. Dari hasil koreksi secara 
langsung guru bermaksud mengajak siswa mengulangi lagi kesalahan yang mereka perbuat. 
Pada pertemuan selanjutnya, membagikan reward berupa buku dan pulpen pada 5 
siswa yang telah menulis quantum learning dengan baik. Selanjutnya guru mengajak siswa 
mengamati tayangan LCD tentang hutan yang gundul. Siswa terlihat antusias dan mengamati 
tayangan yang disajikan oleh guru. Pembelajaran di ruang multimedia ini dilakukan dengan 
duduk di kursi yang telah tersedia, dan berusaha untuk menambah kursi agar dapat 
memenuhi kebutuhan siswa seluruhnya. Pada kegiatan ini diterapkan prosedur TANDUR 
dengan langkah sesuai dengan Rencana Pembelajaran. Siswa kemudian diminta untuk 
menuliskan kembali karangan deskripsi yang telah mereka amati dengan ketentuan yang 
telah disepakati pada pertemuan sebelumnya. Guru juga menekankan bahwa siswa jangan 
lagi mengulangi kesalahan yang telah mereka ketahui dan telah mereka perbaiki. Setelah 
siswa selesai menulis, guru memberi kesempatan pada siswa untuk membacakan hasil tulisan 
mereka di depan kelas. Ada beberapa siswa yang mau maju tanpa ditunjuk. Siswa lainnya 
menyimak dan memberikan komentar mengenai pembacaan tulisan teman mereka.  
 
Selanjutnya siswa diminta pendapat maupun komentar mengenai objek/benda yang 
telah mereka lihat. Siswa dan guru melakukan Tanya jawab seputar tayangan gambar dalam 
LCD tersebut. Media pelengkap pembelajaran dalam quantum learning mengenai hutan 
gundul dipilih guru peneliti dengan mempertimbangkan rasa kepedulian terhadap 
lingkungan. Siswa terlihat aktif dalam menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan oleh 
guru.  
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan, kemudian memanfaatkan 
waktu yang tersisa dengan memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya. Setelah beberapa 
saat tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
hari itu sambil mengajak siswa menyanyikan lagu “Ku Lihat Ibu Pertiwi”, dengan disertai 
pemberitahuan bahwa penelitian yang dilaksanakan antara peneliti dan guru di kelas mereka 
berakhir. Guru memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengucapkan terima kasih 
pada siswa yang telah bersedia membantu dalam penelitian ini.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar tersebut dapat 
dinyatakan bahwa : 
1. Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 37 (74%) anak, sedangkan 13 
(26%) anak lainnya tampak diam, dan berbicara dengan temannya. 
2. Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajak (KBM) berlangsung sebanyak 40 
(80%) anak, sedangkan 20 (10%) anak lainnya kurang memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
3. Siswa yang antusias menjawab soal-soal (lisan maupun tulis) sebanyak 41 (82%) anak, 
sedangkan 9 (18%) anak lainnya diam saja saat diberi pertanyaan lisan dan tidak 
sungguh-sungguh saat diminta menulis. 
4. Hasil pekerjaan siswa sudah mampu mencapai ketuntasan minimal 7.00, diperoleh 50 
(100%) siswa sudah mampu menulis deskripsi dengan baik dan memuaskan. 
Tabel. 4.3.  Nilai Keterampilan Menulis Siklus III. 
No Uraian Pencapaian Hasil 
Jumlah siswa / 
Nilai 
1. Siswa mendapat nilai < 70,00 0 
2. Siswa mendapat nilai  70,00 50 
3. Rerata  78,30 
4. Ketuntasan Klasikal 100% 
 
Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan siswa yang sudah 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 7.00 didapat 50 
siswa (100%) sudah  mampu  menulis dengan cukup baik. Nilai rata-rata kelas 78,30. 
Ketuntasan secara klasikal sebesar 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa ketuntasan klasikal yang dicapai siswa telah memenuhi indikator kinerja.   
 
d. Analisis dan Refleksi 
Secara umum semua kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran menulis 
deskripsi dengan pendekatan quantum learning pada siklus III ini telah dapat diatasi dengan 
baik. Guru berhasil membangkitkan semangat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dengan tertib. Dalam hal ini sesuai harapan di awal sikap peduli terhadap 
lingkungan dapat tumbuh pada diri siswa. Guru mampu memancing respon siswa terhadap 
stimulus yang diberikannya dan mampu mengatasi penyimpangan siswa selama proses 
belajar mengajar tanpa membuat siswa merasa direndahkan. Banyak siswa dengan sukarela 
mengemukakan komentar, tanggapan, dan pendapatnya tanpa ditunjuk oleh guru. Misalnya, 
banyak diantara mereka menyampaikan pada guru peneliti ingin tetap melestarikan 
lingkungan dan menjaganya agar tidak sampai rusak yang dapat mengakibatkan malapetaka, 
sedangkan dari hasil tugas menulis deskripsi yang telah siswa kerjakan dapat disimpulkan 
bahwa melalui pendekatan quantum learning dengan prosedur TANDUR dapat 
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa. Pendekatan quantum learning dengan 
menerapkan prosedur TANDUR bermediakan tayangan gambar melalui LCD yang 
digunakan kali ini telah sesuai dengan minat siswa, yaitu siswa menemukan pengalaman baru 
yang mampu menambah ilmu mereka. Guru dalam siklus III ini sudah lihai dalam 
menerapkan pendekatan quantum learning dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus III dikatakan 
berhasil. Peningkatan terjadi pada indikator yang telah ditentukan. Perbandingan antara hasil 
pekerjaan siswa pada saat observasi nilai rata-rata siklus I (6,5), siklus II (71,80), dan siklus 
III (78,30). Sedangkan perbandingan siswa yang mencapai batas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), 7.00 pada siklus I 22 siswa (44%), siklus II 33 siswa (66%), dan siklus III 
50 siswa (100%). 
 
Pelaksanaan pembelajaran kemampuan menulis deskripsi dengan pendekatan 
quantum learning, ternyata mampu meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa. 
Terbukti pendekatan quantum learning dapat memancarkan cahaya positif yang 
menggerakkan daya kreatif dan sangat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 
menulisnya. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Menulis Deskripsi dengan Penerapan Pendekatan 
Quantum Learning. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, II, dan III dapat dinyatakan 
bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran keterampilan menulis deskripsi dengan 
menggunakan pendekatan quantum learning dari siklus I ke siklus berikutnya. Hal tersebut 
dapat dilihat dari tabel….??? Berikut. 
Tabel 4.4. Presentase Siswa yang Aktif dalam Pembelajaran 
No. Kegiatan Siswa 
Presentase  
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Aktif selama apresepsi 28% 60% 74% 
2. Aktif selama KBM 44% 72% 80% 
3. 
Aktif dalam menjawab soal-soal 
(lisan maupun tulis) 
52% 74% 82% 
4. 
Mampu menulis deskripsi dengan 
prosedur TANDUR telah 
mencapai KKM. 
44% 72% 100% 
 
Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa selama siklus I diketahui dari segi 
keaktifan berapresiasi anak masih menunjukkan rendah yaitu sekitar 14 (28%), sedangkan 
siswa yang aktif selama KBM hanya 22 (44%) anak, sedangkan siswa yang aktif dalam 
menjawab berbagai pertanyaan hanya 26 (52%) anak, sedangkan anak dalam kemampuan 
menulis deskripsi yang mencapai KKM hanya 22 (44%) anak. Tetapi setelah dilakukan 
refleksi antara guru peneliti dan peneliti dengan adanya perbaikan pada siklus II akhirnya 
bisa meningkat dengan sangat signifikan yaitu kemampuan berapresiasi 30 (60%) anak, aktif 
KBM sebanyak 36 (72%) anak, aktif menjawab pertanyaan dari guru 37 (74%) anak, dan 
mampu menulis deskripsi dengan prosedur TANDUR yang mencapai KKM sebanyak 36 
(72%). Setelah merefleksi siklus II ternyata masih ada sisi kekurangan sehingga perlu adanya 
tindakan siklus ke III, pada siklus ke III ternyata hasilnya sudah memuaskan ada peningkatan 
signifikan yaitu kemampuan berapresiasi 37 (74%) anak, aktif KBM sebanyak 40 (80%) 
anak, aktif menjawab pertanyaan dari guru 41 (82%) anak, dan mampu menulis deskripsi 
dengan prosedur TANDUR yang mencapai KKM sebanyak 50 (100%) anak. 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk mengetahui 
kondisi yang ada di lapangan. Berdasarkan hasil kegiatan survey ini peneliti menemukan 
bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran kemampuan menulis deskripsi pada siswa 
kelas IV SDN 3 Demaan Kecamatan Kota Kudus masih tergolong rendah serta guru masih 
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Kemudian peneliti berkolaborasi 
dengan guru peneliti sekaligus guru kelas yang bersangkutan, berupaya untuk mengatasi 
masalah tersebut dengan penerapan pendekatan quantum learning dalam pembelajaran 
menulis deskripsi. 
 
Peneliti bersama guru peneliti menyusun rencana guna melaksanakan siklus I. siklus 
pertama merupakan tindakan awal untuk memperbaiki pembelajaran menulis deskripsi 
dengan menerapkan pendekatan QL. Dalam siklus ini guru telah menerapkan pendekatan 
quantum learning dengan prosedur TANDUR dan menggunakan gambar sebagai media. 
Berdasarkan siklus pertama ini, dapat dideskripsikan hasil pembelajaran menulis deskripsi 
dengan pendekatan quantum learning masih rendah. Dari deskripsi tersebut ternyata masih 
didapat beberapa kekurangan/kelemahan dalam pelaksanaannya. 
Siklus II merupakan siklus untuk memberikan solusi yang dilaksanakan untuk 
mengatasi kekurangan/kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran kemampuan 
menulis deskripsi dengan pendekatan quantum learning dengan prosedur TANDUR pada 
siklus I. Berdasarkan pelaksanaan siklus II dapat dilihat peningkatan proses dan hasil jika 
dibandingkan siklus I. Namun, pada siklus II ini juga masih ditemukan sedikit 
kekurangan/kelemahan. Untuk mengatasinya guru dan peneliti kemudian mempersiapkan 
tindakan untuk siklus III. 
Siklus III untuk mengatasi kelemahan/kekurangan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran menulis deskripsi pada siklus II. Selain itu, siklus III merupakan siklus terakhir 
dalam tindakan penelitian ini. Dalam siklus ini guru dan peneliti berusaha memperkecil 
segala kelemahan yang terjadi selama pembelajaran menulis deskripsi berlangsung dengan 
mengenalkan teknik self correction. Siklus III dilaksanakan dengan menggunakan penerapan 
pendekatan quantum learning dengan prosedur TANDUR untuk menguatkan hasil dari siklus 
I dan II, terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN 3 
Demaan Kecamatan Kota Kudus telah mencapai KKM yang telah ditentukan. 
Berdasarkan tindakan tersebut guru berhasil melaksanakan pembelajaran yang 
mampu menarik minat siswa, yang berakibat pada meningkatnya proses dan hasil 
kemampuan menulis deskripsi siswa. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menarik 
memancarkan energi positif siswa di kelas. Keberhasilan penerapan pendekatan quantum 
learning (QL) dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis deskripsi dapat dilihat dari 
tercapainya indikator-indikator sebagai berikut: 
 
a. Siswa terlihat antusias mengikuti pelajaran menulis 
Sebelum tindakan penelitian ini dilaksanakan, siswa terlihat kurang antusias 
mengikuti pembelajaran menulis. Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak tertarik 
dengan cara mengajar yang digunakan oleh guru. Cara mengajar yang biasa digunakan 
oleh guru dalam mengajarkan pelajaran menulis adalah dengan cara ceramah dan dengan 
menyuruh siswa mengerjakan tugas membuat tulisan. Kelemahan dari pendekatan 
konvensional ini adalah munculnya suatu kebosanan dan keengganan pada siswa, 
sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran menulis deskripsi, dan rendahnya 
minat siswa untuk mengikuti pembelajaran menulis. Hal ini terlihat dari suasana kelas 
pada saat kegiatan belajar mengajar menulis deskripsi yang sedang berlangsung, siswa 
tidak begitu aktif menanggapi stimulus dari guru, ada yang tidak menaruh perhatian 
sepenuhnya pada proses pembelajaran, dan terlihat ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran, diam dan tidak merespon serta berbicara dengan teman.  
Setelah dilakukan tindakan, yaitu menerapkan pendekatan quantum learning 
dengan prosedur TANDUR dalam pembelajaran, siswa tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran menulis. Siswa terlihat memperhatikan penjelasan dari guru, serta banyak 
yang bertanya terhadap hal yang belum mereka pahami dalam pembelajaran. Selain itu, 
siswa mulai mau ikut aktif ambil bagian dalam proses pembelajaran yang sedang terjadi, 
seperti mau menyanyi bersama dalam upaya meningkatkan motivasi, menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada mereka.  
Dari pantauan peneliti, keaktifan siswa pada siklus I diindikasikan mencapai 14 
(28%) siswa. Pada siklus II keaktifan siswa mengalami peningkatan yang cukup tajam 
yaitu sebesar 32%. Dibandingkan dengan siklus sebelumnya yang aktif pada siklus II ini 
mencapai 30 (60%) dari jumlah siswa. Siswa sudah berani bertanya serta merespon 
pertanyaan yang diajukan guru. Pada siklus III terjadi peningkatan sebesar 75% siswa 
yang aktif menjadi 38 siswa. 
 
b. Siswa mengalami peningkatan nilai kemampuan menulis deskripsi 
Sebelum diadakan tindakan siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran 
menulis deskripsi. Siswa juga merasa malas untuk mengawali kegiatannya dalam 
pelajaran menulis, apalagi masih sulit untuk menuangkan gagasannya dalam bentuk 
tulisan secara runtut. Kebanyakan siswa masih kacau untuk mengembangkan kalimat 
menjadi tulisan yang runtut. Siswa masih menuliskan dengan kata sambung yang selalu 
diulang-ulang. Setelah diadakan tindakan kemampuan menulis deskripsi meningkat. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pekerjaannya. Mereka sudah mampu menulis deskripsi dengan 
prosedur TANDUR. Hasil tulisan mereka menjadi lebih teratur. Susunan kalimat dan 
paragraf pun cukup baik. Hal ini tidak lepas dari peran guru yang selalu mengingatkan 
siswa untuk memperhatikan penggunaan bahasa dalam kalimatnya.  
Tingkat keberhasilan penelitian ini cukup signifikan. Nilai yang diperoleh siswa 
dari tiap siklusnya naik dengan memuaskan. Penilaian yang dilakukan peneliti dan guru 
meliputi isi tulisan, organisasi, kosakata, gramatikal, dan mekanik. Berikut nilai yang 
diperoleh siswa selama penelitian ini. 
Pada pelaksanaan siklus I, nilai rerata kelas, tes keterampilan menulis pada 
kondisi awal adalah 61,50. Setelah diberi tindakan perbaikan pada siklus I, meningkat 
menjadi 65,50. Peningkatan dari rerata 61,50 menjadi 65,50 belum mencapai nilai batas 
sesuai dengan indikator kinerja. Dari segi ketuntasan belajar secara individu belum 
mencapai tujuan yang diharapkan. Dari 50 jumlah siswa, tercatat 28 siswa belum 
mencapai batas tuntas, sedangkan 22 siswa telah mencapai batas tuntas. Penelitian 
tindakan kelas dilanjutkan pada siklus II.  
 Pada siklus II hasil rerata tes keterampilan menulis sebesar 71,80. Dilihat dari 
nilai batas minimal nilai rerata siswa sudah memenuhi kriteria. Namun, secara individual 
dari hasil tes pada siklus II tersebut masih terdapat 17 siswa mendapat nilai kurang dari 
70,00. Sedangkan yang mendapat lebih besar atau sama dengan 70,00 sebanyak 33 siswa. 
Ketuntasan secara klasikal 66%. Jadi hasil tes keterampilan menulis siswa pada siklus II, 
jika dilihat dari batas nilai minimal sesuai dengan indikator belum memenuhi kriteria. 
Penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada siklus III.  
Nilai rerata tes keterampilan menulis pada siklus III mencapai 78,30. Secara 
individual, keseluruhan siswa yang berjumlah 50 siswa telah mencapai nilai lebih besar 
atau sama dengan 70,00. Tidak satupun siswa mendapat nilai di bawah 70,00. Jadi, nilai 
rerata keterampilan menulis siswa pada siklus III telah mencapai batas tuntas yang telah 
ditetapkan dengan tingkat ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 100%. 
Tabel 4.5. Nilai Kemampuan Menulis Deskripsi  





< 70  70 Tuntas 
Pre-Test 61,5 90% 10% 
Siklus I 65,5 56% 44% 
Siklus II 71,8 34% 66% 




















Gambar  4.1. Grafik Nilai Kemampuan Menulis Deskripsi 
Siswa kelas IV SDN 3 Demaan Kecamatan Kota Kudus 
 
c. Guru berhasil membangkitkan minat siswa dengan pendekatan quantum learning. 
Minat siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi dapat dikatakan 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari sikap siswa saat mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Siswa terlihat antusias dan semangat. Dengan penerapan pendekatan 
quantum learning melalui penerapan prosedur TANDUR yaitu, tumbuhkan (T), alami 
(A), namai (N), demonstrasikan (D), ulangi (U), dan rayakan (R) sehingga mampu 
memancarkan energi positif pada diri siswa. Misalnya banyak siswa yang mengacungkan 
tangan menjawab pertanyaan dari guru dan berani mengemukakan pendapat, bertanya 
kepada guru apabila menemukan hal-hal yang belum mereka pahami. Hal ini terjadi 
karena guru berusaha membangkitkan minat siswa dengan mengajak mereka 
menyanyikan lirik lagu bersama-sama yang berbeda dari kegiatan belajar mengajar yang 
























nilai dan benda-benda yang bermanfaat bagi siswa yang aktif dalam mengiktui kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
Siswa juga selalu menunggu-nunggu untuk mengikuti pelajaran menulis 
pengalaman dengan pendekatan quantum learning. Mereka merasa kegiatan belajarnya 
menjadi semakin menyenangkan karena tidak harus berhadapan dengan buku teks dan 
papan tulisa melulu di dalam ruang kelas tetapi juga diajak guru di ruang multimedia. 
Siswa merasa sangat terhibur karena adanya suasana baru dalam pembelajaran. 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan hasil penelitian ini secara singkat yakni terdapatnya peningkatan kualitas 
pembelajaran (baik proses maupun hasil) dalam kemampuan menulis deskripsi siswa. 
Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya yaitu 
: 
1. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi di SDN 3 Demaan Kecamatan Kota Kudus 
dapat berjalan dengan efektif dengan diterapkannnya pendekatan quantum learning dengan 
prosedur TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan). 
Awalnya memang mengalami kesulitan dan belum berjalan dengan optimal karena siswa dan 
guru belum berpengalaman. Namun setelah berjalan dua kali pertemuan pada siklus I 
berakhir dan menginjak siklus II, penerapan pendekatan quantum learning dengan prosedur 
TANDUR dapat berjalan dengan lancar. Proses pembelajaran dilakukan oleh siswa dengan 
antusias dan menyenangkan. Aktivitas dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
 
sudah mulai tampak. Pembelajaran semakin berjalan dengan maksimal pada siklus III. Siswa 
sudah memahami tentang manfaat pendekatan quantum learning. Keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran semakin meningkat. Hal ini terlihat pada hasil angket yang 
menyatakan bahwa mereka telah melakukan aktivitas tersebut. 
2. Penerapan pendekatan quantum learning ternyata mampu meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis deskripsi. Hal ini terindikasi adanya peningkatan jumlah siswa yang 
mengalami ketuntasan belajar pada siklus I, hingga siklus III. Disamping itu, juga adanya 
peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis deskripsi dari siklus I hingga siklus III. 
Siklus I jumlah siswa yang tuntas mencapai 22 siswa (44%), sebelumnya uji coba awal 
hanya 5 siswa (10%). Ada peningkatan 17 siswa (34%). Sedangkan nilai rata-rata yang 
dicapai pada siklus I, 65,5. Sebelumnya nilai rata-rata uji coba awal 61,5. Pada siklus II ada 
peningkatan 11 siswa (22%) sehingga jumlah siswa yang tuntas sebanyak 33 siswa (66%) 
dan nilai rata-rata mencapai 71,8. Di lihat dari rerata sudah mencapai batas KKM, namun 
dari segi ketuntasan individu belum tercapai, sehingga dilanjutkan tindakan siklus III. 
Hasilnya cukup memuaskan, karena jumlah siswa tuntas sudah mencapai 100% atau 
meningkat 17 siswa (34%). 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses pembelajaran 
dan peningkatan hasil pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
antara lain : guru, siswa, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar. 
Keterampilan guru dalam mengelola kelas yang kurang akan menjadikan siswa tidak berminat 
untuk memperhatikan pelajaran. Wawasan guru yang kurang terhadap pendekatan, metode, dan 
teknik pembelajaran terbaru yang lebih inovatif dan bervariasi menyebabkan guru lebih memilih 
metode konvensional untuk menyampaikan materi. Penggunaan metode pembelajaran yang 
konvensional disertai media dan sumber belajar yang kurang juga menjadi penghambat 
keberhasilan proses dan peningkatan hasil belajar siswa. 
Faktor-faktor tersebut saling terkait. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas proses 
serta hasil pembelajaran, pemenuhan faktor tersebut perlu diupayakan. Pengembangan 
pendekatan pembelajaran yang tepat perlu diterapkan. Media serta sumber belajar perlu dipilih 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Agar materi tersampaikan dengan baik. Siswa perlu 
memiliki minat, motivasi, perhatian dan aktif dalam pembelajaran. Pemenuhan faktor-faktor 
tersebut tercermin dalam keterampilan guru mengelola kelas. 
Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran meningkat 
setelah diterapkan pendekatan quantum learning. Oleh karena itu, pendekatan quantum learning 
ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam kegiatan pembelajarannya. Di 
samping itu, bagi guru Bahasa Indonesia pendekatan quantum learning ini dapat digunakan 
sebagai pendekatan alternatif yang menyenangkan dalam pembelajaran menulis. 
Penerapan pendekatan quantum learning dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis deskripsi. Dengan pendekatan ini, siswa bisa lebih mengoptimalkan kreatifitas yang ada 
dalam dirinya, hal ini sesuai dengan prinsip quantum learning yaitu memancarkan energi positif 
dalam diri anak didik. Dalam menulis deskripsi sifatnya bukan berupa memberitakan objek yang 
telah dilihat tetapi berusaha menggambarkannya dalam bentuk tulisan sedetail-detailnya, 




Berkaitan dengan simpulan serta implikasi penelitian di atas, peneliti dapat mengajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa  
Siswa hendaknya dapat menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan quantum 
learning melalui prosedur TANDUR yang mampu memunculkan daya kreatifitas mereka. 
Pendekatan quantum learning tersebut tidak hanya dalam kegiatan menulis deskripsi saja, 
tetapi juga dalam bentuk pembelajaran yang lain. 
2. Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.  
Guru disarankan untuk meningkatkan kompetensinya, misalnya dengan melakukan 
penelitian dan mengikuti forum-forum ilmiah. Di samping mulai merubah cara mengajarnya 
dari arah konvensional menuju pendekatan-pendekatan baru yang lebih inovatif (quantum 
learning, CTL, Cooperatif), sehingga mampu menyesuaikan dengan kurikulum baru yang 
digunakan. Penerapan tersebut perlu memperhatikan minat serta motivasi siswa. Pendekatan 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis deskripsi khususnya dan pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada umumnya adalah pendekatan quantum learning.  
 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi guru perlu ditingkatkan. 
Kompetensi tersebut berpengaruh pada kinerja baru dalam pembelajaran di kelas. Untuk itu, 
Kepala Sekolah disarankan untuk memotivasi guru guna meningkatkan kompetensinya, 
misalnya dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas dan mengikutsertakan guru dalam 
forum-forum ilmiah seperti seminar pendidikan, diklat, dan sebagainya. Di samping itu, 
Kepala Sekolah perlu memotivasi guru agar lebih memperluas wawasan mengenai beragam 
pendekatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif dan mendukung guru untuk menerapkan 
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